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MOTTO 

 

“Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu, ‘Sesungguhnya aku 

akan mengerjakan ini besok pagi, kecuali (dengan menyebut) ‘Insya Allah.’ Dan 

ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah, ‘Mudah-mudahan 

Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat kebenarannya dari 

pada ini 

(Q.S. Al-Kahfi: 23-24) 

 

“Hanya pendidikan yang bisa menyelamatkan masa depan. Tanpa pendidikan, 

Indonesia tak mungkin bertahan” 

(Najwa Shihab) 

 

“Mimpimu belum tinggi jika belum ditertawakan orang lain.” 

(J.S Khairen)   

 

“Great minds discuss ideas. Average minds discuss events. Small minds discuss 

people.” 

(Henry Thomas Buckle) 

 

“Tidak pernah berharap banyak pada dunia yang begitu pekik, hanya ingin terus 

senantiasa berkontribusi dan bermanfaat untuk semua.” 

(Penulis) 
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ABSTRACT  

Based on a survey from the National Amil Zakat Agency, an amount of Rp. 

61.25 trillion in social and religious funds is not recorded through official 

institutions. One of the causes of this condition is the distrust of society towards 

zakat management organizations in Indonesia. Improving the performance of zakat 

management organizations can be used as a strategy to increase public trust in 

channeling zakat alms and other social-religious funds through institutions. 

This research is a case study at an amil zakat institution in Central Java. 

The Solopeduli amil zakat institution was chosen as a case study because 

Solopeduli is the first zakat manager in Central Java. This study uses mixed 

methods with a concurrent transformative approach, namely by analyzing data, 

namely quantitative and qualitative. Quantitative method analysis used descriptive 

analysis test and data validity test, while qualitative method analysis used 

descriptive statistics with data triangulation. Performance measurement uses the 

balanced scorecard with four measurement models from the perspective of 

customers (donors), finance, internal, and learning and growth. 

The results of the study show that the donor's perspective is considered good 

with an average score of 16.87 on a scale of 20.00 for donor satisfaction. market 

growth is considered good with an average of 16.58 from 20.00 and donor retention 

is 21.82 from 25.00. The financial perspective has been very effective in collecting 

and distributing it in the last five years with a percentage of 87.18% - 99.53%. The 

growth in fundraising has increased over the past five years to a percentage above 

100%, and the use of amil funds is in accordance with the regulation of the ministry 

of religion of the republic of Indonesia number 733 of 2018 concerning the use of 

amil funds of a maximum of 12.5%. The internal perspective shows that fundraising 

is still dominated by direct marketing, with Ambassador Care volunteers helping to 

raise funds. The program is classified as innovative with new ideas and regular 

evaluations. Growth and learning see the integration of technology in the form of 

simsolopeduli.com and the existence of disciplinary regulations, honesty, training 

and amil certification. This research can contribute to knowledge of Islamic social 

financial management. 

 

Keyword: balanced scorecard, performance measurement, solopeduli 
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ABSTRAK 

 

Berdasarkan survei dari Badan Amil Zakat Nasional, sejumlah Rp 61.25 T 

dana sosial dan keagamaan yang tidak tercatat via lembaga resmi. Kondisi ini salah 

satunya dapat disebabkan oleh ketidakpercayaan masyarakat kepada organisasi 

pengelola zakat di Indonesia. Peningkatan kinerja organisasi pengelola zakat dapat 

dijadikan salah satu strategi meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk 

menyalurkan zakat sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya melalui lembaga.   

Penelitian ini adalah studi kasus pada salah satu lembaga amil zakat di Jawa 

Tengah. Lembaga amil zakat Solopeduli dipilih menjadi studi kasus karena 

solopeduli merupakan pengelola zakat pertama di jawa tengah. Penelitian ini 

menggunakan metode campuran dengan pendekatan transformatif konkuren yakni 

dengan analisis data yaitu secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis metode 

kuantitatif menggunakan uji analisis deskriptif dan uji keabsahan data, sementara 

analisis metode kualitatif menggunakan statistik deskriptif dengan triangulasi data. 

Pengkuuran kinerja menggunakan balanced scorecard dengan model empat 

pengukuran dari perspektif pelanggan (donatur), keuangan, internal, serta 

pembelajaran dan pertumbuhan. 

Hasil dari penelitian menunjukkan perspektif donatur dinilai baik dengan 

rata-rata nilai 16.87 dari skala 20.00 untuk kepuasan donatur. pertumbuhan pasar 

dinilai baik dengan rata-rata 16.58 dari 20.00 dan retensi donatur 21.82 dari 25.00. 

Perspektif  keuangan terhitung sangat efektif dalam penghimpunan dan penyaluran 

dalam lima tahun terakhir dengan persentase 87.18% - 99.53%. Pertumbuhan 

penghimpunan dana mengalami kenaikan selama lima tahun terakhir dengan 

persentase di atas 100%, serta penggunaan dana amil sudah sesuai dengan peraturan 

kementrian agama republik Indonesia nomor 733 tahun 2018 mengenai 

penggunaan dana amil maksimal 12,5%.  Perspektif internal menunjukkan 

penggalangan dana masih dominasi dengan pemasaran secara langsung, terdapat 

relawan Duta Peduli yang membantu penggalangan dana. Program tergolong 

inovatif dengan adanya ide-ide baru dan terdapat evaluasi rutin dilakukan. 

Pertumbuhan dan pembelajaran melihat intergrasi teknologi berupa 

simsolopeduli.com serta adanya peraturan kedisiplinan, kejujuran, pelatihan-

pelatihan serta sertifikasi amil. Penelitian ini dapat berkontribusi untuk 

pengetahuan manajemen keuangan sosial Islam.  

 

Kata Kunci: balanced scorecard, pengukuran kinerja, solopeduli 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Potensi Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf (ZISWAF) di Indonesia tinggi 

mengingat mayoritas masyarakat beragama Islam. Berdasarkan data dari Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) (2021) menyatakan jika potensi zakat di 

Indonesia tahun 2019 dan 2020 berturut-turut Rp 233,8 T dan Rp 327,T. Namun, 

dari besarnya potensi tersebut ZISWAF yang terserap hanya Rp 10,23 T dan Rp 

12,93 T selama tahun 2019 dan 2020 (Karnadi, 2022).  

Riset PIRAC pada artikel Fathurrahman & Hajar (2019) menjelaskan jika 

kepercayaan masyarakat Indonesia kepada Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan Badan 

Amil Zakat (BAZ) masih sangat kecil. Responden yang menyalurkan zakatnya ke 

BAZ dan LAZ hanya 1,2% dan 6%. Iqbal (2011) menyatakan jika penerima zakat 

terbesar ialah masjid-masjid dengan persentase sebesar 59%, BAZ 6%, serta LAZ 

hanya 1,2%. Pada penelitian yang lainnya, Imron (2011) menyatakan jika alasan 

masyarakat lebih memberikan kepada orang-orang miskin di sekitar karena untuk 

memastikan zakatnya tersalurkan dengan tepat.  

Ketidakpercayaan masyarakat terhadap LAZ dan BAZ harus diatasi dengan 

serius, mengingat zakat memiliki peran yang besar dalam menumbuhkan 

perekonomian. Al-Qaradhawy (1991) menyatakan jika tujuan dasar dari zakat ialah 

untuk menuntaskan berbagai macam permasalahan sosial seperti pengangguran, 

dan kemiskinan. Pernyataan ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Saputro & Sidiq (2020) jika Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) dapat mengurangi 

kemiskinan secara tidak langsung melalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM).  

Undang-Undang (UU) nomor 23 tahun 2011  disebutkan jika pengelolaan 

zakat di Indonesia dilakukan oleh OPZ yang terdiri dari BAZNAS dan LAZ. Dalam 

UU pasal 5 dan 17  juga disebutkan jika fungsi dari BAZNAS ialah untuk 

merencanakan serta melaksanakan pengumpulan, melakukan distribusi, 

pendayagunaan serta melakukan pelaporan dan pertanggungjawaban pengelolaan 

zakat. Selain itu, masyarakat juga dapat membentuk LAZ untuk membantu 

BAZNAS dalam upaya pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.  

Sesuai dengan UU nomor 23 tahun 2011, salah satu tujuan zakat adalah 

untuk mengatasi masalah kemiskinan. Data infografis Badan Pusat Statistik (BPS) 

yang diterbitkan pada bulan Juli 2022, sampai dengan Maret 2022 menjelaskan jika 

kemiskinan di Indonesia mencapai angka 9,54% dengan jumlah penduduk 26,16 

juta jiwa dengan angka tertinggi berada di pulau jawa dengan total penduduk desa 

5,92 juta jiwa, dan kota 7,93 juta jiwa (BPS, 2022). Tingginya angka kemiskinan 

di Jawa tersebut, menjadikan Jawa harus mempunyai perhatian lebih dalam 

mengurangi kemiskinan.   

Tiga dari enam provinsi yang masuk di pulau Jawa memiliki jumlah 

penduduk Islam paling besar. Jawa barat menempati 97,33% dengan jumlah 

penduduk 51 juta jiwa, Jawa Tengah 97,30% ada 36 juta jiwa, dan Jawa Timur 

97,25% ada 40 juta jiwa (Kusnandar, 2022). Dari ketiga provinsi tersebut, Jawa 

Tengah menempati posisi penduduk miskin paling besar dari total populasi yakni 

11,2% dengan potensi jumlah muzaki paling sedikit, yakni 51% dari total populasi  
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atau hanya 17,6 juta jiwa. Melihat data tersebut, menjadikan Jawa Tengah perlu 

adanya perhatian dari lembaga filantropi untuk dapat mengurangi kemiskinan.  

Beik (2009) membuktikan manfaat zakat dapat mengurangi kemiskinan. 

Pada studinya yang dilakukan di Dhompet Dhuafa, rasio miskin mampu berkurang 

dari 84% menjadi 74% setelah dibagikan zakat. Pada aspek kedalaman kemiskinan 

juga mampu mengurangi kesenjangan kemiskinan dari Rp 540.657 menjadi Rp 

410.337. Permasalahan yang terjadi di Jawa Tengah, berdasarkan data dari 

https://pid.baznas.go.id/laz-provinsi/ jumlah LAZ yang sampai pada tingkat 

provinsi hanya ada 3 yakni Yayasan Baitulmal Forum Komunikasi Aktivis Masjid, 

Yayasan Solo Peduli Ummat (LAZ Solo Peduli), dan Yayasan Al-Ihsan Jawa 

Tengah (LAZIS Jateng).   

Penulis pada penelitian ini mengambil tempat penelitian di LAZ Solo Peduli 

dengan beberapa pertimbangan berdasarkan hasil analisa melalui website 

https://solopeduli.com. Pertama, Solo Peduli lahir saat masa krisis di Indonesia 

tahun 1998 walaupun baru resmi secara legalitas tahun 1999. Tahun ini menjadi 

tanda jika Solo Peduli lahir sebelum ada BAZNAS ataupun LAZ-LAZ lain di Jawa 

Tengah seperti pada tabel berikut ini.  

Tabel I.1 

Tahun Berdiri OPZ di Jawa Tengah 

No. Nama Lembaga Tahun Berdiri 

1. BAZNAS Jawa Tengah  2013 

2. Yayasan Baitulmal Forum 

Komunikasi Aktivis Masjid 

2020 

3. LAZIS Jateng  2001 

4. LAZ Solo Peduli 1999 

 Sumber: https://pid.baznas.go.id/laz-provinsi/ 

Kedua, dari segi penghimpunan dana zakat, infak, dan sedekah    LAZ Solo 

Peduli lebih unggul dan kenaikannya dalam lima tahun terakhir konsisten.  

https://pid.baznas.go.id/laz-provinsi/
https://pid.baznas.go.id/laz-provinsi/
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Tabel I.2 

Penerimaan Donasi LAZ Tingkat Jawa Tengah 

Tahun  Penerimaan Solo Peduli  Penerimaan LAZIS Jateng  

2017  Rp          16,840,702,675.00   Rp          11,161,422,103.00  

2018  Rp          21,269,842,569.00   Rp          12,563,999,562.00  

2019  Rp          24,548,121,642.00   Rp          13,936,738,241.00  

2020  Rp          25,526,457,473.00   Rp          17,760,033,179.00  

2021  Rp          34,008,238,028.00   Rp          23,731,147,272.00  

 Sumber: solopeduli.com, lazisjateng.org, (2022) 

Ketiga, melalui website lazisjateng.org terdapat enam penghargaan LAZIS 

Jateng, sementara Solo Peduli ada sebelas penghargaan. Hal ini menandakan 

progresifnya dari tahun ke tahun. Terlihat dari sisi keuggulan terdapat tiga 

keunggulan alasan penulis menjadikan solo peduli menjadi objek penelitian, namun 

terdapat satu kekurangan solo peduli yakni publikasi transparansi keuangan di 

dalam website hanya ada dua tahun terakhir.  

OPZ perlu diukur kinerjanya karena manajemen zakat, infak, dan sedekah 

pada zaman sekarang sudah dilakukan secara profesional. Profesionalisme dalam 

OPZ sangat penting bagi muzaki yang akan membayar zakatnya (Iqbal, 2020). 

Pengukuran kinerja menjadi salah satu faktor penting dalam memantau 

keberhasilan suatu lembaga (Khadijah & Afif, 2018).  

Selama ini pengukuran kinerja hanya berpacu pada tingkat keuangan saja. 

Padahal, pengukuran keuangan hanya berfokus pada kinerja masa lalu dan strategi 

jangka pendek (Fikriani, 2019). Rahim & Radjab (2017) menyatakan jika tingkat 

kinerja pada organisasi harusnya tidak diukur dalam jangka pendek saja, tapi juga 

jangka panjang. Sebab, perubahan dari waktu ke waktu akan terus terjadi.  

LAZ merupakan bagian dari organisasi, khususnya organisasi nirlaba sebab 

operasionalnya tidak diperuntukkan keuntungan, melainkan sebagai penyalur 
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antara pembayar zakat (muzaki) dan orang yang berhak menerima (mustahik) 

(Supiyanti & Bahri, 2019). Sebagai organisasi, sudah seharusnya LAZ juga 

memiliki strategi jangka panjang untuk dapat beradaptasi dengan perubahan 

tersebut. Selain itu, strategi jangka panjang juga dapat menjadikan LAZ lebih 

efektif dalam menjalankan lembaganya.  

Pada perusahaan berorientasi profit terdapat pengukuran jangka panjang 

menggunakan metode Balanced Scorecard (BSC) yakni strategi pengukuran suatu 

perusahaan menggunakan kartu skor yang dikemukakan oleh Kaplan & Norton 

(1996). Terdapat empat perspektif yang digunakan untuk mengukur BSC baik dari 

perspektif internal maupun eksternal perusahaan. Adapun perspektif BSC 

diantaranya ialah perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta 

pembelajaran dan pertumbuhan.  

Salah satu tujuan yang digunakan dalam pengukuran BSC ialah untuk 

menjelaskan berbagai macam pengalaman serta pembelajaran perusahaan dalam 

menerapkan BSC sebagai bagian dari strategi perusahaan (Rahim & Radjab, 2017). 

Sebagai alat ukur dalam manajemen strategis perusahaan, saat ini BSC sudah 

banyak digunakan oleh yayasan sebagai alat pengukuran kinerja (Amboro, 2017). 

Alhubbufillah et al. (2019) menyatakan jika LAZ perlu mengukur kinerja seperti 

halnya perusahaan berorientasi profit karena LAZ pada saat ini sudah dikelola 

secara profesional. Selain itu, BSC sebagai model strategi manajemen dapat 

meningkatkan kinerja lembaga zakat (Sulastiningsih et al., 2020). 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang sudah menggunakan metode 

BSC sebagai alat ukur kinerja serta OPZ sebagai objek. Dikuraisyin, (2021), 

Khadijah & Afif, (2018), Febriandika et al., (2022), Iqbal, (2020) menyatakan 
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secara keseluruhan kinerja OPZ yang menjadi objek penelitian mendapatkan 

kesimpulan sudah baik. Sementara itu, pada penelitian Prasetyoningrum, (2020) 

menyatakan sebaliknya, bahwa kinerja OPZ pada objek penelitiannya mendapatkan 

kesimpulan hasil belum cukup baik.  

Berdasarkan uraian di atas mengenai penelitian sebelumnya, terdapat satu 

penelitian kinerja belum cukup baik, dan empat penelitian yang sudah baik. 

Perbedaan hasil pada penelitian sebelumnya menjadikan penulis mengambil 

penelitian ini untuk melihat kinerja OPZ objek penelitian secara keseluruhan aspek. 

Kedua, perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek 

penelitian. Pada penelitian sebelumnya objek dilakukan pada skala nasional serta 

regional daerah kabupaten, sementara penelitian ini dilakukan dengan lembaga 

tingkat regional provinsi.   

 

1.2 Identifikasi Masalah  

1.2.1 LAZ sampai saat ini memiliki krisis kepercayaan di masyarakat. Kasus 

penyelewengan dana oleh pimpinan lembaga kemanusiaan Aksi Cepat 

Tangga (ACT) (Ismail, 2022), dugaan penghimpunan dana teroris  LAZ 

Abdurrahman bin Auf (LAZ ABA) (Rinaldo, 2021), hingga terbaru ada 

kasus korupsi oleh bendahara BAZNAS Bengkulu Selatan (Firmansyah, 

2022).  

1.2.2 Kasus-kasus pada poin a dapat mempengaruhi masyarakat untuk 

menyalurkan zakat via lembaga terbukti dengan temuan BAZNAS 

mengenai angka donasi tidak tercatat sebesar Rp 61.258.712.487.476,00 

(BAZNAS, 2021). Salah satu dari keberhasilan OPZ ialah masyarakat 
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memiliki kepercayaan terhadap lembaga, sehingga lembaga diharuskan 

untuk melakukan transparansi serta akuntabel (Piliyanti, 2021). 

1.2.3 LAZ Solo Peduli merupakan LAZ yang sudah menerapkan transparansi dan 

akuntabilitas dari berbagai macam laporan keuangan, annual report, dan 

berita di website maupun sosial media (solopeduli.com). Namun, 

transparansi tersebut tidak disertai dengan kebaruan data-data seperti 

program lalu laporan keuangan hanya terdapat satu tahun terakhir. 

1.2.4 Kurangnya kebaruan data mengenai transparansi LAZ Solo Peduli melalui 

website  menjadikan LAZ Solo Peduli perlu diukur secara kinerja 

manajemen. Hal ini guna melihat kualitas dari LAZ Solo Peduli secara 

manajemen baik dari sisi sumber daya manusia, keuangan, maupun sistem 

melalui metode balanced scorecard.  

1.2.5 Output yang diharapkan dari penelitian ini dapat meningkatkan kinerja LAZ 

Solo Peduli. Peningkatan kinerja dapat dijadikan salah satu strategi 

meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk menyalurkan zakat sedekah 

dan dana sosial keagamaan lainnya melalui lembaga.   

 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka penulis membuat rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1.3.1 Bagaimana kinerja LAZ Solo Peduli dalam pandangan donatur 

menggunakan metode balanced scorecard? 

1.3.2 Bagaimana kinerja keuangan LAZ Solo Peduli menggunakan metode 

balanced scorecard? 
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1.3.3 Bagaimana kinerja LAZ Solo Peduli dari perspektif Internal balanced 

scorecard? 

1.3.4 Bagaimana kinerja LAZ Solo Peduli dari perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan balanced scorecard? 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini yakni: 

1.4.1 Mengetahui kinerja LAZ Solo Peduli dalam pandangan donatur 

menggunakan metode balanced scorecard. 

1.4.2 Mengetahui kinerja keuangan LAZ Solo Peduli menggunakan metode 

balanced scorecard. 

1.4.3 Mengetahui kinerja LAZ Solo Peduli dari perspektif Internal balanced 

scorecard. 

1.4.4 Mengetahui kinerja LAZ Solo Peduli dari perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan balanced scorecard. 

 

1.5 Batasan Penelitian  

Penulis menyadari keterbatasan waktu, tenaga, serta biaya sehingga pada 

penelitian ini hanya dilakukan pada satu objek saja yakni LAZ Solo Peduli. Fokus 

penelitian juga hanya terdapat pada kinerja LAZ yang kemudian di analisis 

menggunakan metode BSC. 

 

1.6 Jadwal Penelitian  

Terlampir  
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1.7 Sistematika Penulisan  

Peneliti memberikan gambaran mengenai penelitian yang akan dilakukan, 

maka disusunlah suatu sistematika penelitian yang berisi mengenai materi dan 

pokok bahasan dalam tiap bab. Penelitian ini dibagi menjadi lima bagian dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

BAB I Pendahuluan berisi mengenai latar belakang masalah mengenai 

adanya gap antara fenomena kemiskinan lalu potensi dan realisasi zakat yang tidak 

seimbang. Lalu masalah diidentifikasi lebih lanjut, dengan satu rumusan masalah 

dan tujuan penelitian. Pada BAB I juga ditampillan mengenai jadwal penelitian 

yang berbentuk terlampir dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA   

BAB II Kajian Pustaka terdapat tiga sub-bab di dalamnya. Pertama terdapat 

landasan teori yang menguraikan tentang OPZ serta BSC sebagai teori yang 

digunakan pada penelitian ini. Kedua terdapat penelitian relevan yang 

memperlihatkan penelitian-penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan serta 

gap penelitian. Sub-bab ketiga terdapat kerangka teori.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

BAB III Metode Penelitian menjelaskan tentang jenis penelitian yang kali 

ini menggunakan penelitian mix-method. Lalu dijelaskan juga mengenai waktu dan 

tempat penelitian, populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, serta analisis 

data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
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BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan berisi mengenai analisis data 

penelitian yang sudah ditemukan di lapangan lalu disesuaikan dengan teori BSC. 

Lalu terdapat range skor yang memperlihatkan kinerja dari LAZ Solo Peduli.  

BAB V PENUTUP  

BAB V Penutup merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi. Bagian ini 

berisi mengenai kesimpulan, keterbatasan penelitian, serta saran-saran. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Penilaian Kinerja OPZ  

Kinerja organisasi dapat diartikan sebagai rangkaian proses dan hasil akhir 

yang ingin dicapai pada periode waktu tertentu. Penilaian yang dilakukan pada 

setiap organisasi berbeda-beda tergantung dari perencanaan awal serta arah kerja 

organisasi baik dari sudut pandang keuangan maupun non-keuangan (Suryani & 

FoEh, 2018). Terdapat tiga faktor yang dapat mempengaruhi kinerja organisasi, 

yaitu: dukungann organisasi, kemampuan dan efektivitas manajemen, serta kinerja 

setiap individu dalam organisasi (Sinaga et al., 2020).  

Secara ekonomi, organisasi dibagi menjadi dua kelompok besar yakni 

organisasi laba dan nirlaba. Organisasi laba bertujuan untuk mencari laba atau 

keuntungan yang biasanya berbentuk perseroan terbatas (PT), ataupun CV. 

Organisasi nirlaba sendiri bertujuan untuk memaksimalkan pelayanan dan tidak 

berorientasi pada keuntungan seperti rumah sakit, perguruan tinggi, dan yayasan 

(Sutomo, 2007).  

Pada organisasi nirlaba terdapat yayasan yang didirikan oleh masyarakat 

untuk kepentingan masyarakat. Pada zaman sekarang, yayasan sudah dikelola 

secara profesional termasuk halnya lembaga zakat (Alhubbufillah et al., 2019). 

Lembaga zakat merupakan lembaga penghubung yang mengelola dana umat 

sehingga perlu adanya transparansi terkait pengelolaan sumber daya yang dimiliki 

(Harto et al., 2018). Lembaga zakat baik BAZNAS maupun LAZ memiliki 
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beberapa model yang dapat dijadikan model pengukuran diantaranya sebagai 

berikut (Bastiar & Bahri, 2019): 

a. Indeks Zakat Nasional (IZN) 

IZN merupakan sebuah indikator yang disusun oleh tim Peneliti Pusat 

Kajian Strategis (Puskas) BAZNAS RI sebagai upaya untuk membangun 

pengukuran perkembangan kondisi perzakatan nasional. IZN yang disusun dengan 

prinsip Spesific, Measurable, Applicable, Realiable, dan Timely (SMART) 

memiliki dua komponen dimensi yakni makro dan mikro (BAZNAS, 2016). Secara 

jelasnya, akan terlihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar II.1  Komponen Pembentuk IZN 

Sumber: Puskas BAZNAS (2016) 

 



13 

 

 

  

Dimensi makro menggambarkan peran dari pemerintah serta dukungan 

masyarakat terhadap lembaga zakat. Dimensi ini memiliki tiga indikator yakni 

regulasi, dukungan Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) dan database 

lembaga zakat. Pada database lembaga zakat dipecah kembali menjadi 3 variabel 

yakni: jumlah lembaga zakat resmi, muzakki dan mustahik, rasio muzakki individu, 

serta rasio muzakki badan usaha (BAZNAS, 2016). 

Dimensi mikro sendiri berarti memiliki ruang lingkup yang lebih kecil, pada 

bagian ini merupakan bagian yang disusun untuk melihat perspektif kelembagaan 

zakat dan mustahik. Terdapat 2 indikator di dimensi mikro yakni performa lembaga 

zakat dan dampak zakat terhadap mustahik (BAZNAS, 2016). Performa lembaga 

zakat terpecah lagi menjadi 4 variabel yang mengukur dari berbagai aspek 

penghimpunan, pengelolaan, penyaluran, dan pelaporan. Sementara dampak zakat 

terdapat 5 variabel yang dapat dilihat dari sisi ekonomi, spiritual, pendidikan, 

kesehatan, dan kemandirian (BAZNAS, 2016). 

 

b. Indeks Desa Zakat (IDZ) 

IDZ merupakan alat ukur yang dibuat oleh Puskas BAZNAS RI yang 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan kondisi sebuah desa untuk mendapatkan 

bantuan. IDZ juga dapat dipakai untuk alat evaluasi atas program zakat yang 

diberikan pada suatu desa (BAZNAS, 2020). Terdapat 5 dimensi yang terdapat 

pada IDZ, lebih jelasnya akan terlihat pada gambar di bawah ini (BAZNAS, 2020): 
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Gambar II.2 Komponen Pembentuk IDZ 

Sumber: Puskas BAZNAS RI (2020) 

 

IDZ sebenarnya sudah disusun sejak tahun 2017, namun dikaji secara terus 

menerus sehingga pada tahun 2020 ada kebaruan. Terdapat penambahan beberapa 

indikator dan variabel sebagaimana tabel berikut ini (BAZNAS, 2020).  

Tabel II.1 

Perubahan Indikator dan Variabel IDZ 2017 dengan IDZ 2020 

 
Sumber: Puskas BAZNAS RI (2020) 

 

Dimensi kedua dalam pengukuran IDZ yakni kesehatan dengan indikator 

infrastruktur kesehatan masyarakat, infrastruktur pelayanan kesehatan, kegiatan 

promosi dan kuratif kesehatan, serta jaminan kesehatan. Dimensi ketiga yaitu 

Pendidikan yang terdapat dua indikator yaitu tingkat pendidikan dan literasi serta 

fasilitas pendidikan. Dimensi yang selanjutnya yaitu sosial dan kemanusiaan 

dengan indikator sarana ruang interaksi terbuka masyarakat, infrastruktur listrik, 
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komunikasi, dan informasi, mitigasi bencana alam, serta kependudukan (BAZNAS, 

2020). 

Terakhir pada pengukuran IDZ terdapat dimensi Dakwah dan Advokasi 

yang terdapat 5 indikator. Indikator tersebut diantaranya ketersediaan sarana dan 

pendamping keagamaan, tingkat pengetahuan agama masyarakat, tingkat aktivitas 

dan partisipasi masyarakat di keagamaan, perilaku masyarakat desa, serta 

pengenalan medan (BAZNAS, 2020).  

 

c. Center of Islamic Business and Economic Studies (CIBEST) 

CIBEST merupakan alat ukur yang memiliki dasar jika konsep pengukuran 

kemiskinan harus dilakukan secara holistik dan komprehensif dengan 

mempertimbangkan aspek material dan spiritual. Pada model yang dirancang oleh 

Beik & Arsyianti (2016) menggunakan rumah tangga sebagai unit analisis. Hal ini 

dikarenakan rumah tangga dianggap mampu memenuhi kebutuhan material dan 

spiritual secara utuh.  

Terdapat empat kemungkinan situasi dalam rumah tangga yang berkaitan 

dengan material dan sspiritual. Kemudian situasi ini menjadi formula untuk 

menghitung indeks kesejahteraan, kemiskinan material, kemiskinan spiritual, dan 

kemiskinan absolut yang diturunkan dari kuadran CIBEST di bawah ini (Beik & 

Arsyianti, 2016). 
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Gambar II.3  Kuadran CIBEST 

Sumber: Beik & Arsyianti (2016) 

 

Pada gambar tersebut diperlihatkan mengenai kuadran CIBEST tergantung 

dari tingkat kesehatan material dan spiritual. Penentuan garis kemiskinan material 

didasarkan pada tiga pendekatan yakni berdasarkan kebutuhan bahan pokok 

minimal, pendekatan per kapita, dan standar nisab. Sementara spiritual sendiri 

terdapat tiga variabel yakni ibadah (shalat, puasa, zakat dan infak), lingkungan 

rumah tangga, dan kebijakan pemerintah (Beik & Arsyianti, 2016). 

 

d. International Standard of Zakat Management (ISZM) 

ISZM merupakan sebuah alat ukur yang dibuat oleh world zakat forum pada 

tahun 2015 untuk menilai kinerja suatu lembaga zakat, sehingga dapat ditentukan 

tingkat kemampuan pengelolaan zakat di lembaga tersebut. Terdapat 5 karakteristik 

dalam pengukuran ISZM yaitu: berorientasi praktik, dapat diaplikasikan untuk 

seluruh institusi zakat, dapat diaplikasikan di seluruh kota, mengetahui tingkat baik 

amil di pemerintahan, serta dapat menjadi ukuran standard minimal komprehensif 

(Forum, 2015). 

ISZM memiliki beberapa aspek pengujian, diantaranya sebagai berikut 

(Forum, 2015): 

1) Kepatuhan terhadap tingkat syariah dan regulasi  
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2) Kepemimpinan  

3) Koleksi  

4) Keuangan  

5) Pembayaran  

6) Sistem manajemen  

7) Amil manajemen  

 ISZM berusaha membantu semua lembaga zakat di semua negara untuk 

menilai kinerja sistem zakat dan memberikan masukan pada agenda reformasi 

mereka. Standar ini terus mengikuti standar internasional lain seperti Zakat Core 

Principle (ZCP) serta menyesuaikan dengan peraturan zakat lokal di masing-

masing negara (Forum, 2015). 

 

2.1.2 Konsep Balanced Scorecard (BSC)  

BSC pertama kali diungkapkan oleh Robert S.Kaplan dan David P.Norton 

dalaam bukunya yang berjudul “The Balanced Scorecard” tahun 1996. Dalam 

bukunya diungkapkan jika BSC menekankan jika ukuran keuangan serta non-

keuangan harus menjadi bagian dari sistem informasi bagi karyawan di semua 

tingkatan organisasi. Namun tujuan dari penilaian metode BSC lebih dari sekadar 

kumpulan ukuran kinerja keuangan dan non-keuangan yang bersifat sementara; 

mereka berasal dari proses top-down yang digerakkan oleh misi dan strategi unit 

bisnis (Kaplan & Norton, 1996). Konsep dari BSC terdiri dari dua kata, yakni 

ada scorecard (kartu skor) dan ada balanced (berimbang). Kartu skor digunakan 

untuk mengukur perbandingan kinerja eksekutif pada saat ini dan harapan pada 

masa mendatang. Hasilnya akan digunakan untuk mengevaluasi keseluruhan atas 
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kinerja eksekutif. Sementara itu, berimbang sendiri diwujudkan untuk mengukur 

keseimbangan kinerja eksekutif dari perspektif keuangan dan non-keuangan, 

jangka pendek serta jangka panjang, intern dan ekstern organisasi (Mulyadi, 2005). 

Berdasarkan konsepnya, terdapat beberapa keunggulan yang dimiliki oleh 

BSC yakni sebagai berikut (Mulyadi, 2005): 

a. Komprehensif  

BSC memperluas perspektif yang dicakup dalam perencanaan strategik, 

dari yang sebelumnya hanya terbatas pada perspektif keuangan, meluas pada tiga 

perspektif lain yakni pelanggan, proses, pembelajaran dan pertumbuhan. 

b. Koheren  

BSC mewajibkan personil untuk membangun hubungan sebab-akibat antara 

sasaran dari strategi dengan perencanaan strategi. Setiap sasaran strategi yang 

diterapkan dalam non-keuangan harus memiliki hubungan sebab-akibat dengan 

sasaran keuangan baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini dikarenakan 

hakikatnya perusahaan merupakan produsen pencipta kekayaan. 

c. Berimbang  

Keseimbangan harus tercipta oleh sistem perencanaan strategik untuk 

menghasilkan kinerja keuangan yang berkesinambungan. Terdapat empat 

perspektif yang digunakan dalam BSC. Untuk lebih jelasnya dalam konsep 

berimbang ini terdapat pada gambar sebagai berikut: 
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Gambar II. 4  Perspektif BSC 

Sumber: Mulyadi (2005) 

 

Garis vertikal dalam gambar digunakan untuk mengukur keseimbangan 

antara pemusatan ke dalam dan pemusatan ke luar. Sementara pada garis horisontal 

digunakan untuk mengukur keseimbangan antara proses dan pemusatan ke orang. 

d. Terukur  

BSC mengukur sasaran-sasaran strategik yang sulit untuk diukur. Sasaran-

sasaran strategik di perspektif pelanggan, proses, serta pembelajaran dan 

pertumbuhan merupakan sasaran yang tidak mudah untuk diukur, namun dalam 

pendekatan BSC sasaran di ketiga perspektif non-keuangan ditentukan ukurannya 

supaya dapat dikelola, sehingga dapat diwujudkan. 

Selain keunggulan, BSC juga terdapat kelemahan-kelemahan seperti yang 

diungkapkan oleh Anthony dan Govindarajan (2005) pada artikel yang ditulis oleh 

Sukma & Krisnadewi (2013) diantaranya sebagai berikut: 

1) Terpaku pada hasil keuangan  

2) Korelasi yang buruk antara ukuran non-keuangan dengan hasilnya  

3) Kehilangan fokus karena melakukan penilaian di waktu yang banyak secara  

bersama.  
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4) Tolak ukur BSC di perusahaan tidak dikaji ulang kembali untuk membuat 

ukuran baru sehingga tolak ukur yang didasarkan pada strategi terus 

digunakan oleh perusahaan.  

Terdapat empat perspektif yang digunakan untuk mengukur BSC. 

perspektif ini untuk mengukur keseimbangan antara tujuan jangka pendek dengan 

jangka panjang, antara hasil yang diinginkan dan penggerak kinerja dari hasil 

tersebut, serta ukuran tujuan yang keras dan ukuran yang lebih lembut dan lebih 

subjektif. Banyaknya penilaian BSC mempunyai satu kesatuan tujuan karena semua 

ukuran diarahkan untuk mencapai strategi terpadu (Kaplan & Norton, 1996).  

Adapun perspektif penilaian-penilaian tersebut diantaranya sebagai berikut: 

a) Perspektif Donatur  

Perspektif donatur, manajer mengobservasi pelanggan serta segmen pasar 

di mana unit bisnis akan bersaing dan mengukur kinerja unit bisnis dalam segmen 

sasaran tersebut. Biasanya ukuran donatur mencakup beberapa ukuran inti dari hasil 

strategi yang sukses dirumuskan serta diimplementasikan dengan baik. Ukuran inti 

mencakup kepuasan donatur, pertumbuhan pasar, dan retensi donatur (Kaplan, 

2001).  

Perspektif donatur juga harus mencakup ukuran spesifik dari proporsi nilai 

yang akan diberikan organisasi kepada mustahik di segmen pasar sasaran. Penilaian 

dari pelanggan mewakili faktor-faktor yang akan sangat penting untuk mengetahui 

loyalitas konsumen (Mulyadi, 2005). 

b) Perspektif Keuangan  

Tujuan keuangan dalam organisasi nirlaba untuk melihat pertumbuhan dana 

di organisasi. Meski BSC mengkritik penilaian yang hanya mengandalkan sistem 
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keuangan, namun masih tetap digunakan. Perspektif keuangan masih digunakan 

sebab ukuran kinerja keuangan menunjukkan apakah strategi, implementasi, serta 

eksekusi organisasi berkontribusi pada penyelesaian masalah masyarakat. Tujuan 

keuangan berhubungan dengan pertumbuhan eksternal, stabilitas internal, dan 

pembangunan komunitas (Kaplan, 2001).  

c) Perspektif Internal  

Dalam perspektif internal, para eksekutif akan mengidentifikasi proses 

internal yang penting di mana organisasi harus unggul. Proses internal sangat 

memungkinkan bisnis untuk menyampaikan proposisi nilai yang akan menarik dan 

mempertahankan pelanggan dalam segmen pasar sasaran, serta memenuhi harapan 

pemegang saham mengenai keuntungan finansial yang baik (Kaplan & Norton, 

1996).  

Pada perspektif internal biasanya akan mengidentifikasi proses yang sama 

sekali baru di mana organisasi harus unggul untuk memenuhi tujuan donatur, 

penerima manfaat, dan keuangan. Selain itu, perspektif internal juga harus 

menggabungkan proses inovasi ke dalam perspektif bisnis internal. Sehingga tujuan 

dari proses internal BSC mencakup kualitas proses internal, produk inovatif, dan 

evaluasi program dan pelayanan yang ada (Kaplan, 2001).  

d) Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan  

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan mengidentifikasi infrastruktur 

yang harus dibangun organisasi untuk menciptakan pertumbuhan dan peningkatan 

jangka panjang. Pembelajaran dan pertumbuhan berasal dari tiga sumber utama, 

yakni manusia, sistem, dan prosedur organisasi. Ketiga tujuan BSC sebelumnya 

biasanya akan mengungkapkan kesenjangan antara kemampuan orang, sistem, dan 
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prosedur yang ada dan apa yang diperlukan untuk mencapai kinerja terobosan 

(Kaplan & Norton, 1996).  

Kesenjangan itu harus ditutup dengan perusahaan harus berinvestasi jangka 

panjang seperti melatih kembali karyawan, meningkatkan teknologi dan sistem 

informasi, serta motivasi dan pembelajaran. Investasi jangka panjang diartikan 

sebagai tujuan dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan (Kaplan & Norton, 

1996). 

 

2.1.3 Pengelolaan Zakat di Indonesia  

Zakat di Indonesia dikelola oleh BAZ dan LAZ berdasarkan regulasi UU 

no. 38 tahun 1999 mengenai pengelolaan zakat (Suprima & Rahman, 2019). Pada 

dasarnya pengelolaan dengan sistem Lembaga bukan pertama kali diterapkan 

melainkan sudah ada sejak zaman nabi Muhammad SAW.   

Secara operasional, terdapat pembagian struktur amil zakat yang terdiri dari: 

Katabah atau petugas yang mencatat wajib zakat. Hasabah yakni petugas yang 

menaksir atau menghitung zakat. Jubah petugas yang mengambil zakat dari 

Muzaki. Khazanah atau petugas yang memelihara harta serta Qasamah petugas 

yang menyalurkan zakat kepada mustahik (Faisal, 2011). Pengelolaan dengan 

sistem terpusat kepada negara lalu diteruskan pada zaman Khulafaul Rasyidin.  

Indonesia sendiri dalam penghimpunan dana zakat tidak terpusat oleh BAZ 

yang sekarang menjadi BAZNAS saja. Namun, dalam pengelolaan terdapat 

kebaruan regulasi UU no. 23 tahun 2011 yang berisi pemerintah sebagai sentral 

pengelolaan zakat dengan fungsi sebagai regulator dan pengelola oleh BAZNAS. 

Dalam hal ini, LAZ difungsikan sebagai tangan panjang BAZNAS yang memiliki 
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kewajiban melaporkan rutin perkembangannya kepada BAZNAS (BAZNAS, 

2021b).    

LAZ di Indonesia sendiri terbagi berdasarkan tingkatan menjadi LAZ 

Nasional, LAZ Provinsi, dan LAZ daerah. Terdapat 26 LAZ dengan skala Nasional, 

18 LAZ Provinsi serta 37 LAZ di kabupaten/kota (BAZNAS, 2020b). Dengan 

banyaknya LAZ tersebut, maka potensi zakat di Indonesia yang mencapai 327,6 

triliun akan lebih cepat tercapai.  

Untuk mencapai tujuannya dengan maksimal, maka dibutuhkan strategi 

yang tepat di dalamnya. Setidaknya terdapat 3 strategi yang harus diterapkan 

supaya LAZ dapat mengumpulkan zakat secara optimal, yakni (Pangiuk, 2020): 

a. Strategi Kinerja  

Terdapat etos kerja yang Islam ajarkan demi suksesnya suatu lembaga 

yakni: ihsan (sungguh-sungguh), itqan (teliti dan teratur), hemat, jujur, adil, kerja 

keras, baik dan bermanfaat serta menghormati waktu. 

b. Strategi Pengumpulan Zakat  

Menurut Abu Bakar dan Muhammad dalam buku yang ditulis oleh Pangiuk 

(2020) ada tahapan-tahapan dalam mengumpulkan zakat, yakni penentuan segmen 

dan target muzakki, penyiapan sumber daya dan sistem operasi, serta membangun 

komunikasi dengan masyarakat. 

c. Strategi Marketing  

Penerapan pemasaran atau marketing dalam lembaga zakat harusnya 

diterapkan selayaknya pada perusahaan yang berorientasi pada laba. Maksudnya di 

sini lembaga zakat juga harus mempunyai tim pemasaran yang handal, kreatif, 

onovatif, serta powerfull untuk kemaksimalan penghimpunan dana. Lembaga zakat 
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juga harus memiliki pengetahuan mengenai keinginan, kebutuhan dan aspirasi dari 

muzaki untuk menjaga kepercayaan publik sehigga pesan yang ingin disampaikan 

lembaga dapat tersalur secara efektif. 

 

2.2 Penelitian yang Relevan  

Tabel II.2 

Penelitian yang Relevan 

Judul 
Peneliti, Metode, dan 

Sampel 
Hasil Penelitian 

Analysis of Amil 

Zakat Institution 

Performance using 

the Balanced 

Scorecard Method 

(Case study in 

BAZNAS Sragen) 

Khadijah & Afif (2018), 

menggunakan metode 

penelitian deskriptif 

eksploratif dengan 

pendekatan studi kasus. 

Pengumpulan data 

menggunakan 

wawancara, kuisioner, 

dan dokumentasi.  

Kinerja BAZNAS dinilai Baik dengan hasil: 

Perspektif keuangan mendapatkan skor 1 (baik). 

Perspektif konsumen dari akusisi pelanggan 

mendapat skor 1 (baik), dan dari kepuasan 

konsumen mendapatkan skore 1(baik). Perspektif 

bisnis internal dari inovasi mendapat skor 1 (baik), 

dan dari proses operasi mendapat skor 1 (baik). 

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dari 

produktifitas karyawan mendapat skor 1 (baik), dan 

dari kepuasan kerja karyawan mendapat skor 1 

(baik). hasil skor rata-rata kinerja BAZNAS Sragen 

ialah 6:8 = 0,75 yaitu "baik". 

The Effect of 

Balanced 

Scorecard 

Implementation on 

Management 

Performance PT 

Bank Syariah 

Mandiri 

Alifiana Izzah Fikriani, 

(2019), menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif dengan 

pendekatan Asosiatif. 

Populasi yang digunakan 

ada pegawai tetap Bank 

Syariah Mandiri cabang 

Bogor sebanyak 38 

orang. Dari sini diambil 

sampel dengan metode 

Convienence Sampling 

dan 38 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan jika variabel 

perspektif keuangan berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap kinerja mandiri syariah 

cabang bogor satuan. Variabel pelanggan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

manajemen cabang bogor syariah mandiri. proses 

bisnis internal variabel perspektif berpengaruh 

positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja pada 

syariah mandiri cabang bogor. 

Secara simultan variabel perspektif keuangan, 

perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis 

internal, serta pertumbuhan dan pembelajaran 

simultan  perspektif berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja manajemen dalam bank 

syariah mandiri cabang bogor dan  perspektif 

pertumbuhan dan pembelajaran merupakan 

variabel paling dominan dalam mempengaruhi 

kinerja manajemen. 
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Performance 

Analysis of Waqf 

Institution Using 

Balanced 

Scorecard 

Analysis: Case 

Study at Laznas 

Yatim Mandiri 

Febriandika et al. (2022), 

menggunakan metode 

penelitian campuran 

antara kuantitatif dan 

kualitatif. Pengumpulan 

data dilakukan dengan 

kuisioner, wawancara, 

dan data sekunder 

laporan tahunan. 

Perspektif pelanggan berkembang menjadi  

perspektif yang paling menonjol dengan skor 

39,5% dari 50% yang menunjukkan jika wakif 

sebagai pelanggan utama puas dengan pelayanan 

institusi. Dari skor BSC 10,5% dari 15% bobot 

penghimpunan dana wakaf menunjukkan 

peningkatan signifikan wakaf yang dikumpulkan 

selama studi. distribusi wakaf memiliki skor BSC 

6,75% dari 10% menunjukkan jika LAZNAS 

Yatim Mandiri mengoptimalkan distribusi. Bisnis 

internal memiliki skor 15% dari bobot 15% 

menunjukkan jika LAZNAS yatim mandiri unggul 

dalam inovasi. 

Analisis Balance scorecard memberikan 

arahan bagi LAZNAS Yatim Mandiri untuk 

meningkatkan kinerjanya. Beberapa tujuan 

strategis perlu ditingkatkan karena skornya masih 

di bawah target. Kepuasan pelanggan, 

pengumpulan, dan penyaluran dana wakaf prioritas 

untuk ditingkatkan dengan perusahaan. sementara 

kepuasan karyawan menjadi prioritas terakhir. Di 

sisi lain, tujuan strategis masih perlu dipertahankan. 

Balanced 

Scorecard Analysis 

of Amil 

Competence as a 

Rule for the 

Development of 

Zakat Institutions 

Resources (Study 

at LAZ Rumah 

Zakat Surabaya, 

East Java) 

Basar Dikuraisyin 

(2021), menggunakan 

metode kualitatif 

deskriptif (field 

research). Pengumpulan 

data dilakukan dengan 

wawancara terpimpin 

dan observasi non-

partisipatoris. Sampel 

ditentukan dengan 

metode Purposive 

Sampel.  

Kinerja amil di LAZ Rumah Zakat cabang 

Surabaya menganut prinsip keseimbangan 

proporsional dan berbasis kewilayahan baik pada 

aspek kerja amil maupun pada mustahiq dan 

muzakki. Keseimbangan proporsional pada aspek 

kerja amil tergambar dari seluruh devisi mulai dari 

direktur sampai relawan, memiliki korelasi 

kegiatan sehingga menjadi saling terkait. 

Sementara pada aspek mustaḥiq-muzakki,  

tergambar dari pendistribusian   kepada mustaḥiq 

sesuai dengan porsi nasib dan kebutuhan usaha 

yang realistis dan diproses melalui tahapan 

terstruktur, dari memberi pelatihan sampai 

pendampingan. Basis kewilayahan yang dimaksud 

adalah dalam melakukan pemberdayaan, LAZ 

Rumah Zakat menggandeng desa yang tertinggal 

sebagai wilayah binaan, sampai desa tersebut 

mampu mandiri dan  masyarakatnya beranjak dari 

mustaḥiq ke muzakki. 

Kedua, hasil analisis balance scorescard 

terhadap kompetensi amil zakat di LAZ Rumah 

Zakat menghasilkan temuan bahwa: 

1) Perspektif keuangan, LAZ Rumah Zakat 

dikatakan efektif karena ada indikasi 

peningkatan setiap tahunnya baik pada aspek 
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penghimpunan dana, jumlah muzakki dan 

pengurangan mustaḥiq yang telah berdaya. 

Pendistribusian dana zakat dilakukan dengan 

melihat kebutuhan mustaḥiq, berbasis wilayah 

dan mampu memberdayakan. 

2) Perspektif pelanggan (mustahiq-muzakki), dari 

data kuisioner didapatkan bahwa mustaḥiq 

puas dengan pengayoman dan bantuan dari 

LAZ Rumah Zakat, karena bukan hanya 

bantuan saja, namun mustaḥiq dikawal sampai 

menjadi muzakki. Bagi muzakki sendiri, 

merasa loyal dan puas karena diberitahukan 

segala perkembangan berupa laporan, majalah 

dan temu muzakki. 

3) Perspektif bisnis internal, yakni perencanaan 

yang dibuat oleh LAZ Rumah Zakat sesuai 

dengan kenyataaan di lapangan, dibuktikan 

dengan kondisi mustaḥiq yang berdaya. 

4) Perspektif kebutuhan dan pembelajaran, 

kinerja amil setiap devisi bekerja dengan 

maksimal dan saling membantu, tidak hanya 

bekerja untuk profit semata, melainkan 

memadukan antara ibadah dan sosial. Amil 

memiliki sikaf professional dan amanah. 

The 

Implementation of 

the Balanced 

Scorecard Model 

to Improve Amil's 

Performance in the 

Amil Zakat 

Management 

Organization in 

Pontianak, 

Indonesia 

Ichsan Iqbal (2020), 

menggunakan metode 

kualitatif dengan 

pendekatan eksploratif.  

Penerapan  perspektif keuangan menekankan 

pada pertumbuhan eksternal berupa pertumbuhan 

dana yang diterima, stabilitas internal berupa 

keseimbangan antara penerimaan dan pengeluaran 

serta pembinaan masyarakat berupa peningkatan 

dana untuk pengembangan jasa dan produk. 

Implementasi  perspektif  pelanggan terfokus 

pada kepuasan pelanggan dalam bentuk 

penghargaan dan kemudahan, pertumbuhan pasar 

dengan menambah cabang, pengembangan produk 

dan komunitas, referensi karyawan dengan 

menginformasikan kinerja mereka dan peningkatan 

waktu dan kualitas layanan. 

Penerapan  perspektif proses bisnis internal 

fokus pada pengembangan proses bisnis utama 

dengan mengumpulkan dana dan komunikasi, 

meningkatkan inovasi produk melalui 

pengembangan dan penelitian, menjaga 

keberlanjutan produk dengan mengevaluasi produk 

secara konsisten. 

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 

fokus pada kompetensi pegawai yang memberikan 

pelatihan dan pengembangan kerja sama tim, 
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Sumber: Data (diolah), 2022 

 

2.3 Kerangka Penelitian  

 

  

teknologi dan informasi terkini, juga bertujuan 

untuk lingkungan kerja yang terbuka dan terikat. 

Perspektif Keuangan  

Perspektif Internal Balanced 

Scorecard 

Perspektif Pembelajaran dan 

Pertumbuhan 

Perspektif Muzaki/ 

Donatur  

Gambar II.5 Kerangka Penelitian 

Sumber: Kaplan (2001) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan  dalam penelitian yakni campuran antara metode 

kuantitatif dan kualitatif dengan strategi transformatif konkuren. Creswell (2018)  

mendefinisikan penelitian campuran sebagai metode penelitian yang melibatkan 

pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif, penggabungan dua bentuk data, dan 

penggunaan rancangan berbeda, dan dapat menemukan asumsi-asumsi filosofis dan 

kerangka kerja teoretis. Alasan menggunakan metode campuran dikarenakan data 

yang terkumpul lebih lengkap, komprehensif, serta menyeluruh (Yusuf, 2017).  

Strategi transformatif konkuren sendiri merupakan strategi di mana 

pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif dilakukan secara bersamaan namun 

penulis memprioritaskan salah satu metode atau keduanya (Yusuf, 2017).Hasil 

akhir dilakukan penulis pada tahap analisis ketika peneliti dapat meleburkan 

(merging), menghubungkan (connecting), dan melekatkan (embedded) (Yusuf, 

2017). Pemetaan lebih jelas mengenai strategi transformatif konkuren akan 

dijelaskan pada gambar di bawah ini.  

 
Gambar III.1 Strategi Transformatif Konkuren 

Sumber: Yusuf (2017) 
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Alasan memilih strategi transformatif konkuren sebagai metode pendekatan 

ialah dari segi efisiensi waktu dan output yang akan dihasilkan. Empat perspektif 

yang digunakan di BSC nantinya akan saling berhubungan yang akan 

mempengaruhi antara satu perspektif dengan perspektif lainnya.  

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penulis melakukan penelitian di LAZ Solo Peduli yang berlokasi di 

Komplek Griya Smart. Jl. Tentara Pelajar, Jetak, Bolon, Kec. Colomadu, 

Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Waktu yang digunakan mulai dari 

penyusunan proposal penelitian sampai dengan laporan hasil penelitian ialah empat 

bulan, yakni dari bulan Januari 2022 sampai bulan Mei 2023. 

 

3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi  

Populasi merupakan wilayah obyek/subyek generalisasi yang memiliki 

karakteristik serta kualitas tertentu sesuai dengan ketetapan kriteria peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013). Populasi harus ada dalam 

sebuah penelitian sebab kita harus menentukan besarnya anggota sampel yang 

diambil dari anggota populasi dan membatasi berlakunya daerah generalisasi.  

Populasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yakni populasi terbatas dan 

populasi tidak terbatas. Populasi terbatas yakni terlihat dari objek penelitian yang 

dapat dihitung, sementara jika tak terbatas objeknya tidak dapat dihitung atau sulit 

menghitungnya (Hardani et al., 2020). Jenis populasi dalam penelitian ini terbatas 

objek yakni seluruh aspek yang berhubungan dengan LAZ Solo Peduli. 
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3.3.2 Sampel  

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

sebuah populasi (Sugiyono, 2013). Setidaknya terdapat tiga ciri dari sampel yang 

baik, yakni (Hardani et al., 2020): 

a. Sampel dipilih secara hati-hati serta menggunakan aturan dengan benar.  

b. Sampel mewakili seluruh anggota populasi. 

c. Besarnya ukuran sampel menentukan tingkat kesalahan yang dapat 

ditoleransi. 

Terdapat empat perspektif di BSC, sehingga sampel yang digunakan pada 

masing-masing perspektif berbeda. Pada perspektif keuangan sampel yang 

digunakan ialah laporan keuangan LAZ Solo Peduli tahun terakhir. perspektif 

pelanggan diambilkan sampel dari muzaki yang pernah berdonasi atau 

menyakurkan zakatnya di LAZ Solo Peduli lebih dari satu kali. Perspektif Internal 

mengambil sampel dari satu anggota divisi pelaksana yayasan. Perspektif 

pertumbuhan dan pembelajaran sendiri mengambil sampel dari direktur pelaksana 

yayasan.  

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel  

Umumnya terdapat dua jenis teknik pengambilan sampel, yaitu probability 

sampling serta non-probability sampling. Perbedaan mendasar di antara kedua jenis 

sampling tersebut terletak pada peluang terpilihnya anggota populasi dalam sampel. 

Jika probability sampling semua anggota populasi berhak memiliki peluang yang 

sama untuk terpilih menjadi anggota sampel, sementara non-probability sampling 

sebaliknya (Sugiyono, 2013). Perspektif keuangan menggunakan pengambilan 
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sampel dari laporan keuangan LAZ Solo Peduli tahun terakhir. Tahun terakhir 

digunakan untuk melihat data terbaru dari tahun berjalan. 

Pada perspektif pelanggan, teknik pengambilan sampelnya memakai 

probability sampling dengan metode pengambilan data melalui kuisioner. Teknik 

probability sampling digunakan oleh penulis sebab keterbatasan yang dilakukan 

dalam menjangkau sampel. Secara penghitungan jumlah donatur yang memenuhi 

untuk dijadikan sebagai anggota sampel mengikuti teori dari (Sugiyono, 2019) jika 

jumlah sampel layak yang dijadikan sebagai penelitian antara 30-50 sampel.  

Perspektif bisnis internal serta pertumbuhan dan pembelajaran, teknik 

pengambilan sampelnya menggunakan proportionate stratified random sampling 

yakni jenis sampel di mana populasi memiliki anggota yang berstrata secara 

proporsional (Sugiyono, 2013). Langkah pengambilan sampel menggunakan teknik 

proportionate stratified random sampling disebabkan dari tujuan perspektif bisnis 

internal dan pembelajaran serta pertumbuhan untuk melihat kondisi kesehatan 

internal di dalam LAZ Solo Peduli.  

Pada perspektif bisnis internal penulis akan melakukan wawancara dengan 

tim fundraising untuk melihat strategi dalam melakukan penghimpunan dana, serta 

menjaga kepercayaan muzaki. Sementara perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran akan melakukan wawancara dengan direktur utama LAZ Solo Peduli, 

lalu akan di triangulasi dengan tim pelaksana yayasan untuk melihat sikap serta 

strategi pimpinan menerapkan sifat growth mindset dalam diri tim.  
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3.5 Variabel Penelitian  

Terdapat dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yakni variabel 

independen dan variabel dependen. Creswell (2018) mengatakan jika variabel 

independen merupakan variabel yang dapat menyebabkan, mempengaruhi, atau 

bereaksi pada hasil. Variabel dependen sendiri merupakan variabel yang 

bergantung pada variabel independen. Variabel independen yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu teori BSC yang diungkapkan oleh Kaplan & Norton (1996), 

sedangkan kinerja menjadi variabel dependennya.  

 

3.6 Definisi Operasional Variabel  

Pada buku panduan tugas akhir tahun 2022 tertulis jika definisi operasional 

variabel menjelaskan mengenai variabel-variabel yang diteliti beserta indikator 

pengukurannya. Adapun variabel independennya adalah teori BSC yang memiliki 

4 perspektif pengukuran yakni perspektif donatur, keuangan, internal, dan 

pembelajaran pertumbuhan. Anak turunan variabel lebih jelasnya akan dijelaskan 

pada tabel berikut ini. 

Tabel III.1 

Definisi Operasional Variabel 

Perspektif Indikator Tujuan strategis Sumber 

Donatur  

Kepuasan 

donatur   

Kualitas Produk  

Kaplan, 

(2001) 

Kualitas Pelayanan  

Kemudahan-Kemudahan  

Pertumbuhan 

Pasar  

Penetrasi Pasar  

Pengembangan Pasar  

Pengembangan Produk  

Retensi Donatur 

Keamanan  

Kepercayaan/komitmen  

Kemudahan akses produk  

Keuangan  
Pertumbuhan 

eksternal   

Peningkatan 

Penghimpunan Dana  

Febriandika 

et al., (2022) 
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𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥

𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 − 1
 𝑥 100% 

 

Stabilitas 

internal  

Allocation to Collection 

Ratio  
𝐷𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥

𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥
 𝑥 100% 

 

Keterangan:  

>90%  : sangat efektif 

70-89% : efektif  

50-69% : cukup efektif  

20-49% : kurang efektif  

<20%   : tidak efektif  

 

Kementrian 

Agama RI 

nomor 733 

tahun 2018 

Pembangunan 

komunitas 

Penggunaan Dana Amil  

a. Zakat maksimal 12,5% 

dari penerimaan  

b. Dana sosial keagamaan, 

infak sedekah maksimal 

20% dari penerimaan 

Internal  

Proses Bisnis 

Internal   

Penggalangan dan 

distribusi dana  

Kaplan, 

(2001) 

Pembangunan komunitas  

Proses komunikasi 

informasi  

Relawan  

Komunikasi antar bidang 

Produk Inovatif  

Proses penelitian  

Pengembangan produk 

terbaru  

Produk-produk Inovatif  

Evaluasi 

program dan 

Pelayanan 

Aspek evaluasi  

Pembelajaran 

dan 

Pertumbuhan  

Teknologi  
Pengembangan dengan 

teknologi terbaru 

Martello et 

al., (2008) Motivasi dan 

Pemberdayaan  

Pengembangan program 

pengakuan untuk karyawan 

Meningkatkan kompetensi 

karyawan 

 Sumber: Kaplan, (2001) 
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3.7 Analisis Data  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 2 yakni dengan 

teknik kuantitatif menggunakan uji analisis deskriptif dan uji keabsahan data serta 

kualitatif menggunakan triangulasi. Uji analisa dengan statistik deskriptif 

menganalisis dengan menggambarkan dan menjelaskan data sebagaimana 

dikumpulkan dengan maksud untuk menarik kesimpulan yang valid secara umum 

(Sugiyono, 2013).  

Uji keabsahan data menggunakan uji validitas dan uji reabilitas. Uji 

validitas digunakan untuk mengukur kevalidan dari suatu survei. Suatu survei dapat 

dianggap valid ketika pertanyaan survei dapat mengungkapkan apa yang diukur 

oleh survei (Yusuf, 2017). Uji signifikansi digunakan menggunakan kriteria r-tabel 

pada taraf 0,05 dan jika kecil dianggap valid (Gunawan, 2020).  Uji reliabilitas 

sendiri merupakan sejauh mana tes tetap konsisten setelah pengujian ulang pada 

subjek dalam kondisi yang sama (Yusuf, 2017). Keandalan yang tinggi ditunjukkan 

dengan nilai rxx yang mendekati 1. Pengukuran reabilitas dapat dilakukan 

menggunakan software SPSS dengan uji statistik Cronbach Alpha (Hair et al., 

2010). Suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0.60. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni statistik deskriptif. 

Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang sudah terkumpul apa 

adanya tanpa bermaksud menarik kesimpulan untuk umum atau generalisasi 

(Sugiyono, 2013). Statistik deskriptif digunakan karena penulis tidak ingin 

menggeneralisasi LAZ di Jawa Tengah, namun hanya mendeskripsikan situasi dan 

keadaan di LAZ Solo Peduli.  
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Penyajian data dalam statistik deskriptif dapat melalui tabel, grafik, 

diagram, lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean, perhitungan 

desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata, standar 

deviasi, perhitungan prosentase. Dalam statistik deskriptif juga mencari kuatnya 

hubungan antara variabel melalui analisis korelasi, melakukan prediksi dengan 

analisis regresi, dan membuat perbandingan dengan membandingkan rata-rata atau 

tidak perlu adanya uji signifikansi (Sugiyono, 2013). 

Pada analisis data yang dilakukan pada data wawancara menggunakan 

analisis data yang dilakukan oleh Miles and Huberman dalam buku Sugiyono 

(2013) yang berpendapat jika aktivitas dalam analisis data yakni meliputi data 

reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Langkah dalam 

analisis data secara jelas akan digambarkan melalui gambar berikut ini.  

    

Gambar III.2  Langkah Analisis Data Kualitatif 

Sumber: Sugiyono (2013) 

 

Terdapat empat komponen dalam analisis data yang diteorikan oleh Miles 

and Huberman (Sugiyono, 2013): 

1. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi, wawancara, 

dan triangulasi.  

2. Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih data pokok, fokus 

pada teori, mencari tema serta pola.  
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3. Penyajian data merupakan proses setelah mereduksi data. Data yang 

disajikan pada penulisan laporan penelitian dapat berupa tabel, grafik, phic 

card, pictogram, dan sejenisnya.  

4. Verifikasi menjadi langkah terakhir. Langkah ini merupakan proses 

penarikan kesimpulan. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Perspektif Pelanggan (Donatur) 

Kaplan, (2001) mendefinisikan jika tujuan dari adanya perspektif pelanggan 

ialah dapat melihat kepuasan pelanggan, pertumbuhan pasar, serta retensi donatur. 

Pengambilan data dilakukan secara primer melalui penyebaran kuisioner kepada 

donatur LAZ SP. 

a. Karakteristik Responden  

Karakteristik responden merupakan perbedaan latar belakang dari 

responden. Karakteristik yang digunakan oleh penulis difokuskan pada usia, jenis 

kelamin, serta profesi.  

1. Karakteristik Usia  

Tabel IV.1 

Pengujian karakteristik Usia 

Usia Jumlah Responden Presentase (%) 

20-30 Tahun  11 29 

30-40 Tahun  22 57 

40-55 Tahun  5 14 

Total  38 100 

Sumber: Data Primer (diolah), 2023 

Berdasarkan tabel 4.1 menggambarkan jika sampel yang diambil sebanyak 

38 pada segi usia dibagi menjadi tiga kelompok. Rentang usia 20-30 tahun sebanyak 

11 responden, 30-40 tahun sebanyak 22 responden, dan 40-55 tahun sebanyak 5 

responden. Hal ini menunjukkan jika donatur di LAZ SP memiliki rentang usia 30-

40 tahun.  
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2. Karakteristik Jenis Kelamin  

Tabel IV.2 

Pengujian Karakteristik Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%) 

Laki-Laki   8 21 

Perempuan  30 79 

Total  38 100 

Sumber: Data Primer (diolah), 2023 

Berdasarkan tabel 4.2 menggambarkan jika sampel yang diambil sebanyak 

38 dengan pembagian 2 jenis kelamin. Jenis kelamin laki-laki dalam penelitian ini 

terdapat 8 responden dan perempuan terdapat 30 responden. Hal ini menunjukkan 

jika donatur LAZ SP lebih didominasi oleh perempuan.  

 

3. Karakteristik Profesi  

Tabel IV. 3 

Pengujian Karakteristik Profesi 

Profesi  Jumlah Responden Presentase (%) 

Wirausaha   2 5.3 

Karyawan Swasta   23 60.6 

Mahasiswa   10 26.3 

Lainnya 3 7.8 

Total  38 100 

Sumber: Data Primer (diolah), 2023 

Berdasarkan tabel 4.3 penelitian ini menggunakan 38 responden dengan 

beberapa profesi. Terlihat profesi wirausaha terdapat 2 responden, karyawan swasta 

23 responden, mahasiswa 10 responden, dan lainnya ada 3 responden. Hal ini 

menunjukkan jika mayoritas profesi donatur LAZ SP ialah karyawan swasta.  

a. Uji Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif digunakan untuk mengalisa data secara keseluruhan 

dengan menggambarkan dan menjelaskan data dengan maksud untuk menarik 

kesimpulan yang valid secara umum (Sugiyono, 2013). Analisis ini digunakan 
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untuk memberikan penjelasan atua gambaran empiris dari data yang dikumpulkan 

dengan menggunakan software SPSS (Paramita et al., 2021).  

1. Uji Statistik Deskriptif Variabel Kepuasan Donatur  

Tabel IV.4 

Uji Statistik Kepuasan Donatur (X1) 

 N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation 

X1.1 38 3.00 5.00 4.26 0.601 

X1.2 38 3.00 5.00 4.45 0.602 

X1.3 38 3.00 5.00 4.26 0.644 

X1.4 38 2.00 5.00 3.89 0.798 

Kepuasan Donatur 38 12.00 20.00 16.87 2.056 

Valid N (listwise) 38     

Sumber: Data Primer (diolah), 2023 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui jika hasil pengukuran dari 4 butir 

pertanyaan mengenai kepuasan donatur nilai yang paling banyak adalah 5.00, 

sedangkan nilai paling rendah adalah sebesar 2.00. Rata-rata tertinggi dari empat 

pertanyaan yang diajukan adalah 4.45 yang terletak pada pernyataan yang 

menyatakan “Donatur merasa terbantu ketika karyawan LAZ SP bersedia 

menjemput donasi meskipun nominal tidak banyak.” Adapun standar deviasi 

tertinggi sebesar 0.798. Nilai rata-rata > nilai standar deviasi yaitu 16.87 > 0.798 

sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah maka penyebaran merata.  

 

2. Uji Statistik Deskriptif Variabel Pertumbuhan Pasar  

Tabel IV. 5 

Uji Statistik Pertumbuhan Pasar (X2) 

 N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation 

X2.1 38 3.00 5.00 4.18 0.692 

X2.2 38 2.00 5.00 3.82 0.834 

X2.3 38 3.00 5.00 4.29 0.654 
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X2.4 38 3.00 5.00 4.29 0.732 

Pertumbuhan Pasar 38 12.00 20.00 16.58 2.226 

Valid N (listwise) 38     

Sumber: Data Primer (diolah), 2023 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui jika hasil pengukuran dari 4 butir 

pertanyaan mengenai pertumbuhan pasar nilai yang paling banyak adalah 5.00, 

sedangkan nilai paling rendah adalah sebesar 2.00. Rata-rata tertinggi dari empat 

pertanyaan yang diajukan adalah 4.29 yang terletak pada pernyataan yang 

menyatakan “Program dari LAZ SP tidak sama dari tahun ke tahun serta LAZ SP 

merupakan LAZ terpercaya sehingga donatur tidak keberatan menginformasikan 

kepada rekan/saudara.” Adapun standar deviasi tertinggi sebesar 0.834. Nilai rata-

rata > nilai standar deviasi yaitu 16.58 > 0.798 sehingga penyimpangan data yang 

terjadi rendah maka penyebaran merata. 

 

3. Uji Statistik Deskriptif Variabel Pertumbuhan Pasar  

Tabel IV.6 

Uji Statistik Retensi Donatur (X3) 

 N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation 

X3.1 38 3.00 5.00 4.32 0.662 

X3.2 38 3.00 5.00 4.37 0.633 

X3.3 38 3.00 5.00 4.18 0.730 

X3.4 38 2.00 5.00 4.45 0.686 

X3.5 38 3.00 5.00 4.50 0.558 

Pertumbuhan Pasar 38 15.00 25.00 21.82 2.577 

Valid N (listwise) 38     

Sumber: Data Primer (diolah), 2023 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui jika hasil pengukuran dari 5 butir 

pertanyaan mengenai retensi donatur nilai yang paling banyak adalah 5.00, 
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sedangkan nilai paling rendah adalah sebesar 2.00. Rata-rata tertinggi dari lima 

pertanyaan yang diajukan adalah 4.50 yang terletak pada pernyataan yang 

menyatakan “Donatur tidak pernah dilarang oleh keluarga/kerabat saat 

menyalurkan dana ke LAZ SP.” Adapun standar deviasi tertinggi sebesar 0.730. 

Nilai rata-rata > nilai standar deviasi yaitu 21.82 > 0.730 sehingga penyimpangan 

data yang terjadi rendah maka penyebaran merata. 

 

b. Uji Instrumen Keabsahan Data  

1. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan atau ketepatan kuisioner. 

Uji ini untuk menentukan signifikansi dengan membandingkan r tabel dengan r 

hitung (Yusuf, 2017). Nilai r hitung dapat dilihat dari output SPSS pada kolom 

Corrected item-Total correlation, sedangkan untuk r tabel diambil dari rumus 

degree of freedom (df) = n-2 dengan signifikansi 0.05 yaitu df= 38-2 = 35 sehingga 

menghasilkan nilai r tabel 0.2709.  

Tabel IV.7 

Uji Validitas 

No. Variabel R Hitung R Tabel Keterangan 

1. Kepuasan Donatur (X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

 

0.838 

0.726 

0.822 

0.732 

 

0.270 

0.270 

0.270 

0.270 

 

Valid  

Valid  

Valid  

Valid  

2. Pertumbuhan Pasar (X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4  

 

0.771 

0.700 

0.792 

0.807 

 

0.270 

0.270 

0.270 

0.270 

 

Valid  

Valid  

Valid  

Valid  

3. Retensi Donatur (X3) 

X3.1 

X3.2 

 

0.796 

0.871 

 

0.270 

0.270 

 

Valid  

Valid  
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X3.3 

X3.4 

X3.5 

0.838 

0.782 

0.630 

0.270 

0.270 

0.270 

Valid  

Valid  

Valid  

Sumber: Data Primer (diolah), 2023 

Terlihat dari tabel 4.7 menyatakan jika milai r hitung dari seluruh indikator 

yang sudah di uji bernilai positif sebab nilainya lebih besar dari r tabel sehingga 

dapat disimpulkan jika semua indikator pada perspektif donatur dinyatakan valid.  

 

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsisten dan stabilitas 

responden dalam menjawab kuisioner. Uji ini dapat memperhitungkan apakah 

pengukuran dapat berbeda dari kesalahan, sehingga dapat memberikan hasil yang 

konsisten dalam kondisi yang berbeda pada bagian instrumen. Keandalan yang 

ditunjukkan dengan nilai cronbach’s alpha yang memiliki nilai 0-1, semakin 

mendekati 1 maka semakin reliabel (Hair et al., 2010). Suatu variabel dapat 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach’s alpha >60 (Siregar, 2013). 

Tabel IV.8 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Kepuasan Donatur (X1) 0.773 Reliabel 

Pertumbuhan Pasar (X2) 0.758 Reliabel 

Retensi Donatur (X3) 0.845 Reliabel 

Sumber: Data (diolah), 2023 

Dari tabel 4.8 memperlihatkan jika nilai cronbach’s Alpha dari semua 

variabel lebih dari 0,60 sehingga semua variabel dalam penelitian ini dapat 

dikatakan reliabel dan dapat dipercaya sebagai alat ukur data.  
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Berdasarkan pemaparan hasil dari perspektif pelanggan (donatur) 

didapatkan kesimpulan bahwa donatur merasa puas dengan pelayanan yang 

diberikan terbukti dengan nilai rata-rata 16.87 dari skala maksimal 20.00. 

Pertumbuhan pasar juga dinilai baik dengan rata-rata 16.58 dari skala maksimal 

20.00, serta untuk retensi donatur baik pula terlihat dari rata-rata 21.82 dari 

maksimal poin 25.00. Dari ketiga aspek tujuan adanya perspektif donatur maka 

disimpulkan jika hasilnya baik.  

 

4.1.2 Perspektif Keuangan  

Tujuan perspektif keuangan pada BSC terdapat tiga tahapan, yakni 

pertumbuhan eksternal, stabilitas internal, dan pembangunan komunitas (Kaplan, 

2001). Perspektif keuangan LAZ di Indonesia diatur dalam standar akuntansi PSAK 

nomor 109. Pada PSAK 109 diatur mengenai pengelolaan keuangan zakat serta 

infaq/sedekah secara terpisah. Pengaturan ini mencakup pengakuan dan 

pengukuran awal, pengukuran selanjutnya, penjualan, penyaluran, serta penyajian 

dan pengungkapan. 

Kementrian agama RI mengatur tentang pengelolaan keuangan OPZ 

khususnya pedoman audit syariah atas laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, 

infak, sedekah pada BAZNAS dan LAZ  dalam SK nomor 733 tahun 2018. Pada 

SK ini diatur mengenai rasio penyaluran terhadap pengumpulan Allocation 

Collection Ratio (ACR) dengan kategori sebagai berikut (KEMENAG, 2018). 

>90% : sangat efektif 

70-89% : efektif  

50-69% : cukup efektif  
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20-49% : kurang efektif  

<20% : tidak efektif  

Periode penyaluran zakat konsumtif dikategorikan sebagai berikut: 

< 3 bulan  : sangat baik  

3-6 bulan : baik  

6-9 bulan : cukup baik  

9-12 bulan : kurang baik  

>12 bulan : tidak baik  

Periode penyaluran zakat produktif: 

< 6 bulan : sangat baik  

6-12 bulan :baik  

>12 bulan : kurang baik.  

Perhitungan melalui ACR dilakukan dengan membagi total penyaluran 

selain dana amil dengan total pengumpulan serta dinyatakan dalam satuan 

persentase. Dalam 5 tahun berturut-turut, LAZ SP kenaikan dalam penghimpunan 

serta penyaluran dana sebagaimana yang terdapat dalam tabel berikut ini. 

Tabel IV.9 

Jumlah Penerimaan dan Penyaluran LAZ Solo Peduli 2017-2021 

(dalam rupiah) 

Tahun  Penerimaan Penyaluran  

2017  Rp 16.840.702.675,00   Rp 16.089.870.548,00  

2018  Rp 21.269.842.569,00   Rp 20.958.070.186,00  

2019  Rp 24.548.121.642,00   Rp 21.884.147.476,00  

2020  Rp 25.526.457.473,00   Rp 24.099.730.752,00  

2021  Rp 34.008.238.028,00   Rp 31.662.029.134,00  

Sumber: Data (diolah), 2023  

Berdasarkan data dari tabel di atas, maka penulis melakukan perhitungan 

rasio ACR, dengan hasil pada tabel berikut ini. 
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Tabel IV.10 

Allocation to Collection Ratio LAZ Solo Peduli 2017-2021 

Tahun ACR Kategori  

2017 92.73% Sangat Efektif  

2018 99.53% Sangat Efektif  

2019 87.18% Efektif  

2020 93.47% Sangat Efektif  

2021 92.65% Sangat Efektif  

Sumber: Data (diolah), 2023  

Rasio ACR digunakan untuk melihat sejauh mana keefektifan lembaga 

dalam menyalurkan dana yang didapatkan kepada mustahik. Rasio ini dipakai 

sebab sesuai dengan pendapat jumhur ulama Ibnu Bathol, Ibnu Hajar, dan Imam 

Nawawi jika penyaluran zakat harus segera dilaksanakan dalam tahun penerimaan 

itu juga (BAZNAS, 2019).  

Selama tahun 2017-2021 mayoritas penyaluran dana dari LAZ SP dapat 

dikategorikan sangat efektif dengan rata-rata sebesar 93,11%. Data ini 

memperlihatkan jika LAZ SP tidak melakukan penumpukan dana di manajemen 

dan segera menyalurkannya kepada orang yang berhak menerimanya yang disebut 

dengan penerima manfaat oleh LAZ SP. Rasio paling turun terjadi saat tahun 2019 

di mana saat Covid-19 pertama kali muncul (Fadli, 2023).  

Secara penerimaan memang LAZ SP mengalami kenaikan, akan tetapi 

jumlah dana yang masuk di LAZ SP terbagi menjadi 3 kategori yakni zakat, 

infak/sedekah tidak terikat, serta infak/sedekah terikat. Pada tahun terjadinya 

Covid-19, lembaga perlu melakukan adaptasi sebab penyebaran virus yang cepat 

menjadikan adanya perubahan-perubahan di tatanan masyarakat serta penurunan 

pendapatan (BPS, 2022). Kedua, untuk infak/sedekah terikat LAZ SP tidak dapat 

menyalurkan diluar akad saat terjadinya transaksi. Kemudian saat Covid-19 
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terdapat plot alokasi dana yang lebih diutamakan seperti kesehatan dan ekonomi. 

Pada kondisi demikian, LAZ SP hanya dapat membantu melalui dana zakat, 

infak/sedekah tidak terikat, atau infak/sedekah yang terikat dengan bidang itu. 

Sementara pada kasus lain terdapat sektor yang dikurangi penyaluran dananya 

seperti pendidikan, sebab kegiatan operasional dialihkan secara virtual.  

Rasio lain yang dinyatakan dalam SK Kemenag di atas adalah tingkat durasi 

penyaluran dana dari donatur kepada mustahik. Pada rasio ACR terlihat jika tidak 

terjadi penumpukan dana di LAZ terlalu banyak. Dari pernyataan tersebut dapat 

dikatakan jika penyaluran dana di LAZ SP dapat dikategorikan “Baik” secara 

penyaluran produktif maupun konsumtif.  

Hasil telusuran di atas sesuai dengan teori Balanced Scorecard (BSC) jika 

tujuan strategis dalam perspektif keuangan terdapat tiga tahapan, yakni 

pertumbuhan eksternal, stabilitas internal, serta pembangunan komunitas (Kaplan, 

2001). Pertumbuhan eksternal berarti lembaga sosial dapat meningkatkan jumlah 

penghimpunan dana. Stabilitas internal sendiri ketepatan atau kecerdasan lembaga 

dalam menyeimbangkan pendapatan dan pengeluaran secara internal. Terakhir 

terdapat pembangunan komunitas yang artinya peningkatan jumlah dana yang 

masuk ke layanan.  

Pertumbuhan eksternal dalam perspektif keuangan ditunjukkan dengan 

meningkatnya penghimpunan dana dalam 5 tahun terakhir. Jika dilihat dalam 

bentuk persentase perbandingan dengan tahun sebelumnya, peningkatan 

penghimpunan dana dari tahun ke tahun meningkat hingga lebih dari 100% seperti 

terlihat pada tabel di bawah ini.  
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Tabel IV.11 

Peningkatan Penghimpunan Dana LAZ Solo Peduli 2017-2021 

Tahun  Penghimpunan Dana  

2017 117% 

2018 126% 

2019 115% 

2020 104% 

2021 133% 

          Sumber: Data (diolah), 2023  

Pada tabel di atas terlihat jika penghimpunan rata-rata mengalami tren 

kenaikan melebihi 100%. Pada tahun 2019 memang terdapat penurunan 

kenaikannya yang terlihat dari presentase 126% menjadi 115%, namun LAZ SP 

tetap naik penghimpunan dananya. Angka presentase penurunan tersebut berarti 

jika LAZ SP tidak dapat menaikkan angka penghimpunan dananya dengan 

signifikan. Hal ini dapat disebabkan akibat pandemi Covid-19 yang mengakibatkan 

turunnya angka pendapatan dari donatur. 

Tabel 4.1 memperlihatkan saat pandemi Covid-19 kenaikan angka 

penghimpunan yang dicapai oleh LAZ SP tidak maksimal seperti saat belum 

adanya Covid-19. Terlihat pada tahun 2017 ke tahun 2018 saat Produk Domestik 

Bruto  (PDB) year on year (y-on-y) stabil, kenaikan dana yang dihimpun oleh LAZ 

SP mencapai Rp 4,5M akan tetapi saat tahun 2018 ke 2019 dan 2020 angka 

kenaikan berturut-turut Rp 3M dan 1,5M. Pada tahun 2021 PDB kembali stabil, 

bahkan naik signifikan pada kuartal 2.  
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Gambar IV.1 Produk Domestik Bruto Indonesia tahun 2018-2021 

Sumber: BPS (2022) 

 

Turunnya angka kenaikan penghimpunan tahun 2020 menjadi Rp 1,5M 

sesuai dengan turunnya PDB pada kuartal I dan II menjadi 5,32% y-on-y. Tahun 

2021 pertumbuhan ekonomi semakin naik dengan meningkatnya PDB menjadi 

7,07% y-on-y (BPS, 2022). Membaiknya pertumbuhan ekonomi tersebut sesuai 

dengan penghimpunan dana LAZ SP yang naik signifikan dari Rp 25M menjadi Rp 

34M. 

Direktur bagian penghimpunan dana (fundraising) saat penulis wawancara 

mengaku tidak memiliki ekspektasi lebih saat terjadinya pandemi Covid-19, namun 

berharap jika minimal angka penghimpunan dana sama dengan tahun sebelumnya. 

Meski demikian, pada akhir tahun 2021 terlihat jika penghimpunan LAZ SP naik. 

Naiknya penghimpunan tersebut disebabkan donatur LAZ SP yang jarang 

berprofesi sebagai pengusaha. Rata-rata donaturnya berprofesi menjadi karyawan 

swasta dan PNS.  

“Sejauh ini karena donatur kita yang pengusaha kan ga banyak ya, mungkin 

secara dampak ga terlalu signifikan. Bagaimana kita memberikan pelayanan atau 

service excellent kepada donatur. Ya itu yang kita lakukan, sehingga harapannya 

minimal penghimpunnan ini tidak turun, minimal sama. Harapannya juga ada 

kenaikan gitu. Jadi ini yang kami lakukan supaya bisa bertahan gitu.” 

(Wawancara HJ, 23 Februari 2023) 
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Sejalan dengan adanya pertumbuhan dana, perspektif keuangan juga dilihat 

dari pembangunan komunitas. Pembangunan komunitas dari keuangan terlihat dari 

penyaluran dananya kepada penerima manfaat. Sesuai dengan tabel 4.1, jika 

penyaluran dana kepada penerima manfaat LAZ SP disesuaikan dengan 

penghimpunan yang terkumpul. Apabila penghimpunan naik, maka penyaluran 

yang terjadi di LAZ SP juga bertambah. Pada rasio ACR di atas disebutkan jika 

penyaluran baik secara nominal dan waktu LAZ SP sudah baik.  

Terakhir pada perspektif keuangan terdapat stabilitas internal. Stabilitas 

internal dapat terlihat pada bagian penghimpunan dan penggunaan dana amil. Data 

mengenai penghimpunan dan penggunaan dana Amil terdapat pada tabel berkut ini. 

Tabel IV.12 

Penghimpunan dan Penggunaan Dana Amil LAZ Solo Peduli 2017-2021 

(dalam rupiah) 

Tahun  Penghimpunan  Penggunaan  

2017  Rp 1.529.513.724,00   Rp 1.891.757.758,00  

2018  Rp 2.779.988.506,00   Rp 2.555.945.560,00  

2019  Rp 2.579.463.661,00   Rp 2.732.008.691,00  

2020  Rp 3.000.866.386,00   Rp 3.045.072.829,00  

2021  Rp 3.495.125.752,00   Rp 3.390.738.331,00  

Sumber: Data (diolah), 2023  

Penggunaan dana Amil semakin meningkat dari tahun ke tahun seiring 

.dengan meningkatnya penghimpunan dana. Hal ini dapat disebabkan minimumnya 

penghimpunan dana secara online oleh LAZ SP, sehingga dilihat dari beban 

efisiensi tinggi. Naiknya penghimpunan dana dapat disebabkan oleh naiknya tenaga 

kerja terutama bagian fundraising sehingga beban gaji dan tunjangan juga ikut naik.  
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4.1.3 Perspektif Internal  

Kaplan (2001) mendefinisikan jika tujuan dari adanya perspektif Internal 

dapat meningkatkan kualitas proses internal, produk inovatif, serta proses evaluasi 

program dan pelayanan yang ada.  

a. Kualitas Proses Internal  

Kualitas proses internal lembaga dapat dicapai dengan mendeskripsikan 

bagaimana penggalangan serta distribusi dana, pembangunan komunitas, proses 

komunikasi informasi, relawan, layanan pelanggan serta komunikasi antar bidang 

(Kaplan, 2001). Proses penggalangan dana di LAZ SP secara umum terbagi 

menjadi dua metode, yakni melalui penjemputan donasi secara langsung (direct 

marketing) dan secara tidak langsung/virtual (indirect marketing).  Sejauh ini, 

secara presentase penerimaan dana di LAZ SP lebih banyak terserap melalui 

metode langsung. Kendala yang dialami pada penghimpunan dana online 

disebabkan oleh kurang pahamnya LAZ SP pada engagement secara online 

(W.HJ.08).  

Kurangnya penghimpunan dana secara online disebabkan oleh sulitnya 

LAZ SP dalam menjangkau donatur online. Selama ini sosial media digunakan 

sebagai penyaluran informasi, sehingga minat donatur belum terfokus dengan jelas. 

Selain itu, di sosial media belum terdapat konten human interest (W.HJ.21). 

LAZ SP saat ini sedang berusaha memperbaiki fundraising secara online. 

Perbaikan tersebut dilakukan dengan membenahi tatanan media sosial dengan 

memberikan edukasi sesuai dengan segment program LAZ SP. Artinya, misalkan 

LAZ SP sedang memiliki program pendidikan maka tantangannya saat ini LAZ SP 
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membuat edukasi terkait pendidikan supaya engagement lebih kena kepada donatur 

(W.HJ.22).  

Meski kurang secara penghimpunan online, LAZ SP kuat dalam 

penghimpunan secara offline. Dalam upaya penguatan itu, LAZ SP memiliki target 

penghimpunan dana yang terus menaik dari tahun ke tahun seperti terlihat pada 

grafik di bawah ini. 

 

Grafik IV.1 Target Penghimpunan Dana LAZ Solo Peduli 2019-2022 

Sumber: Dokumentasi LAZ SP (2023) 

 

Grafik IV.1 memperlihatkan jika pada empat tahun terakhir jumlah target 

penghimpunan dana terus menaik. Pada tahun 2019 menuju 2020 penghimpunan 

naik sebesar Rp 5.000.000,00 sementara pada tahun 2020 menuju 2021 target naik 

drastis dengan kenaikan Rp 20.000.000,00. Tahun 2021 menuju 2022 target 

kembali naik menjadi Rp 54.600.000,00.  

Dalam rangka mencapai target penghimpunannya, LAZ SP dibantu oleh 

relawan fundraising bernama “Duta Peduli.” Konsep dari Duta peduli sendiri 

merupakan perseorangan yang bersedia untuk menjadi tempat terkumpulnya donasi 

dengan minimal 10 donatur. Tidak ada benefit secara finansial yang diberikan LAZ 

SP kepada Duta Peduli layaknya fundraiser, namun duta peduli mendapat beberapa 
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benefit seperti mentoring rutin, dan diberikan pula atribut LAZ SP.  Saat ini, LAZ 

SP sudah memiliki 1336 Duta Peduli yang tersebar di wilayah Jawa Tengah 

(simsolopeduli.com).  

Mentoring rutin biasanya dilaksanakan LAZ SP selama satu kali dalam satu 

tahun menjelang bulan Ramadhan. Acara ini biasanya dinamakan dengan 

Silaturahmi Duta Peduli, untuk merekatkan kembali antar Duta Peduli dan 

karyawan LAZ SP. Penulis melakukan observasi dengan mengikuti serangkaian 

acara dan acara dari Duta Peduli pada intinya LAZ SP mengedukasi kembali 

mengenai Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf (ZISWAF), memberikan apresiasi 

kepada Duta Peduli terbaik, dan memberikan energi semangat kepada Duta Peduli.   

 
Gambar IV.2 Silaturahmi Duta Peduli 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2023) 

 

Antusiasme dari Duta Peduli pun tidak kalah dengan fundraiser-fundraiser 

di LAZ SP. Berdasarkan komunikasi penulis dengan beberapa Duta Peduli, mereka 

berharap jika acara seperti ini lebih sering diadakan secara rutin tidak hanya satu 

tahun sekali. Pada acara silaturahmi Duta Peduli LAZ SP memberikan sebuah 
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penghargaan kepada Duta Peduli terbaik. Kategori terbaik diambil berdasarkan 

jumlah donatur terbanyak. 

 
Gambar IV.3 Penghargaan Duta Peduli 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2023) 

 

Penghargaan-penghargaan menjadikan Duta Peduli semakin bersemangat 

kembali dalam menjadi media perantara antara donatur dengan LAZ SP. Pada sudut 

pandang donatur, Duta Peduli diartikan hampir sama dengan karyawan fundraiser 

namun bedanya tidak ada target-target tertentu. Pelayanan yang diberikan Duta 

Peduli kepada donatur disesuaikan dengan Standar Operasional Produk (SOP) LAZ 

SP.  

LAZ SP memberikan pelayanan dengan ramah dan senantiasa memberikan 

doa kepada para donatur sesuai dengan prosedur. Doa yang diberikan oleh 

penjemput donasi maupun admin official di kantor LAZ SP berupa doa standar 

supaya harta donatur diberikan kebersihan, keberkahan, menjadi pemberat 

timbangan amal kebaikan serta menjadi penolak bala bencana. Doa tersebut 

diberikan secara umum kepada donatur, namun donatur apabila meminta didoakan 

secara khusus juga diterima dengan senang hati oleh LAZ SP (W.HJ.36).    
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Pada sebuah wawancara diberikan sebuah contoh kasus ketika terdapat 

donatur yang meminta didoakan lalu berangkat dari sana terdapat keajaiban-

keajaiban. Selain doa, LAZ SP juga memberikan sebuah gift atau hadiah kepada 

donatur berupa majalah Hadila. Tujuannya, dengan adanya hadiah tersebut donatur 

akan berdonasi kembali di LAZ SP dan informasi LAZ SP dapat menyebar secara 

lebih luas lagi. Pelayanan-pelayanan ini diberikan kepada siapapun donatur LAZ 

SP, tidak memandang donatur dengan nominal kecil maupun besar ratusan juta 

(W.HJ.38).  

Prosedural-prosedural di LAZ SP telah diatur menggunakan standar mutu 

manajemen internasional ISO 9001:2015. Dengan adanya standar internasional, 

LAZ SP dapat terus mengevaluasi supaya dapat bergerak dan bermanfaat bagi 

dunia secara luas. Standar tersebut salah satunya tersecermin dalam hubungan kerja 

antar divisi yang diatur secara baik dalam tabel berikut ini.   

Tabel IV.13 

Hubungan Kerja LAZ SP 

Pihak Internal Kegiatan 

Divisi Fundraising  

Divisi Keuangan  

Internal Audit & Data  

Content Creator 

Humas  

 

Sekretaris Lembaga  

Kolaborasi penjualan berbasis program pendayagunaan  

Kolaborasi anggaran pendayagunaan  

Kolaborasi, processing, dan analisis data  

Kolaborasi pembuatan tools penyaluran  

Kolaborasi dalam memberikan citra baik lembaga 

dengan release 

Kolaborasi mengenai perizinan, surat menyurat, serta 

berbagai kepentingan lain.  

Pihak Eksternal  Kegiatan  

Mitra Pelaksanaan 

Program  

Silaturahmi, Pembuatan MOU, dan koordinasi. 

Sumber: Dokumen LAZ SP (2023) 

Pada tabel dijelaskan jika hubungan kerja organisasi di LAZ SP terbagi 

menjadi dua, yakni interanal dan eksternal. Hubungan internal digunakan sebagai 
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bentuk kerja sama antar divisi sementara eksternal sendiri lebih kepada hubungan 

kerja sebagai mitra, serta ketika terdapat kegiatan-kegiatan. 

 

b. Program Inovatif  

Program inovatif dalam organisasi non-profit dapat terlihat dari proses 

penelitian, pengembangan produk terbaru, dan adanya produk-produk inovatif 

(Kaplan, 2001). Program di LAZ SP terbagi menjadi 6 bidang, yakni ada 

pendidikan, kesehatan, sosial kemanusiaan, dakwah, pemberdayaan, dan santunan 

umum. Masing-masing bidang tersebut memiliki program dengan mengusung 

filosofi “Menghadirkan layanan gratis dan paripurna untuk masyarakat duafa, sejak 

sebelum lahir hingga meninggal dunia.” 

Inovasi program bidang pendidikan terdapat SMK IT Smart Informatika 

yang sudah berdiri sejak tahun 2009. Awalnya program di bidang pendidikan di 

LAZ SP terbatas di pemberian beasiswa saja dari Sekolah Dasar hingga Perguruan 

Tinggi namun melihat fenomena di masyarakat banyaknya angka putus sekolah, 

akhirnya LAZ SP memiliki inovasi untuk mendirikan SMK gratis. Program SMK 

dipilih sebab terdapat keterampilan-keterampilan yang dapat menunjang pekerjaan 

setelah lulus nanti. 

Pada tahun 2015, bidang kesehatan melakukan inovasi dengan meresmikan 

klinik umum rawat inap gratis. Sebelumnya tahun 2005 sudah diadakan ambulans 

gratis dan saat ini sudah ada 7 ambulans gratis yang tersebar di berbagai macam 

cabang. Bidang lain juga telah melakukan inovasi-inovasi. Pada tahun 2019 saat 

adanya pandemi Covid-19 menjadikan tidak boleh adanya kerumunan sehingga 



55 

 

 

  

LAZ SP berinovasi dengan mengadakan abon qurban DJOSS. Tahun 2020 LAZ SP 

melakukan inovasi dengan adanya program Desa Binaan (W.SA.75).  

Inovasi dilakukan oleh LAZ SP disesuaikan dengan permasalahan sosial 

yang terjadi. Selain itu, inovasi juga dilakukan sebagai bentuk adaptasi terhadap 

berbagai macam situasi seperti adanya Covid-19 yang menjadikan beberapa situasi 

berbeda seperti social distancing atau pembatasan kerumunan menjadikan LAZ SP 

berinovasi membuat Abon DJOSS.  

Terdapat empat tahapan LAZ SP dalam merumuskan programnya: a. 

Menetapkan target penerima manfaat yang berangkat dari permasalahan yang ingin 

diselesaikan, b. Menentukan nama program, c. Mengedukasi masyarakat serta 

memberikan informasi kepada program tersebut, dan terakhir memberikan laporan 

secara rutin terkait penyaluran dengan narasi, jumlah penerima manfaat, dan cerita 

mendalam 1 atau 2 orang penerima manfaat terkait dengan program (W.IM.25).  

Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut, LAZ SP selalu melakukan evaluasi 

dan pengembangan program secara rutin. Saat ini, LAZ SP sedang melakukan 

kajian dan pengembangan terhadap program makam gratis. Pada buku keluar dari 

zona mimpi, adanya program makam gratis dilatarbelakangi oleh sempitnya lahan 

permakaman area perkotaan serta adanya biaya yang tidak murah sedangkan orang 

meninggal selalu ada setiap waktu. Pemakaman gratis juga salah satu perwujudan 

program dari filosofi LAZ SP yakni “Menghadirkan layanan gratis dan paripurna 

untuk masyarakat duafa, sejak sebelum lahir hingga meninggal dunia.” 

Program baru yang sedang direncanakan adalah pemakaman gratis. 

Pemakaman gratis merupakan salah satu inovasi disaat sempitnya lahan perkotaan 

hingga beberapa daerah diharuskan membayar untuk dapat memakamkan orang 



56 

 

 

  

meninggal. Program-program di LAZ SP ada yang dikurangi dan ada pula inovasi 

sesuai dengan permasalahan sosial yang ada.   

 

c. Proses Evaluasi Program dan Pelayanan  

LAZ SP memiliki 6 fokus dalam pengembangan programnya. Fokus 

tersebut diantaranya ada pendidikan, kesehatan, sosial kemanusiaan, dakwah, 

pemberdayaan, dan santunan umum. Fokus tersebut menjadi tolak ukur LAZ SP 

dalam merencanakan dan membuat berbagai macam program. Dalam 

melaksanakan programnya LAZ SP melakukan evaluasi secara berkala. Pada 

evaluasi tahunan terdapat Rapat Kerja Anggota Tahunan (RKAT) yang 

mengevaluasi seluruh aktivitas, program, serta merencanakan program untuk satu 

tahun ke depan.  

Terdapat tiga panduan utama yang digunakan dalam pelaksanaan evaluasi, 

yakni hasil atau output setelah dilaksanakan program, input ketika adanya program 

dan donatur yang mendanai program. Output adalah hasil ketika sudah 

terlaksananya program. Input sendiri merupakan antusiasme objek program, serta 

banyaknya donatur yang membiayai program (W.IM.23).  

Ketiga aspek dalam evaluasi baik dari output, input, dan donatur saling 

berkaitan. Melihat dari sisi output, program dapat dikatakan tidak efektif apabila 

tidak terjadi adanya perubahan khususnya program-program berbasis 

pendayagunaan. Jika dari sisi input, antusiasme target penerima manfaat dapat 

dikatakan penting. Apabila program berjalan namun antusiasme tidak ada juga 

tidak dapat berjalan. Sisi lainnya terdapat dari donatur. Setiap program berjalan 

tentu ada donatur yang membiayai. Apabila program berjalan namun donaturnya 
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tidak ada maka program juga tidak dapat dijalankan. Maka, antara ketiganya saling 

berhubungan satu sama lain.  

LAZ SP dalam mengevaluasi programnya mengacu pada visi misinya. 

Terdapat tiga kunci pada visi LAZ SP, yakni menjadi lembaga sosial percontohan, 

memberdayakan, dan memandirikan ummat. Berangkat dari visi tersebut, 

perogram-program di LAZ SP dibuat dievaluasi berdasarkan pemberdayaan dan 

kemandirian setelah dilaksanakan adanya program. Dana terbesar LAZ SP 

dialokasikan untuk pendidikan, dengan tujuan anak mustahik yang didanai dengan 

dana pendidikan dapat mandiri serta keluar dari jalur kemiskinan. Menurut direktur 

utama LAZ SP mengubah mindset seorang anak lebih mudah daripada orang tua 

apalagi dengan kondisi mindset-mindset media (W.SA.16).  

Direktur fundraising HJ menyatakan jika 60% dari alokasi dana 

dialokasikan untuk pendidikan. Hal ini sejalan dengan direktur utama SA jika 

program pendidikan diutamakan guna mengubah mustahik menjadi muzaki dari 

jalur anaknya.  Salah satu tantangan LAZ atau lembaga sosial serupa adalah 

memperbaiki pola fikir miskin pada mustahik.  Sesuai dengan transkrip wawancara 

di atas, pada awalnya LAZ SP fokus pada pemberdayaan akan tetapi setelah 

dilaksanakan program tersebut dan secara hasil masyarakat tetap tidak bisa mandiri, 

evaluasi LAZ SP dapat dikatakan jika program tersebut tidak efektif. Setelah 

evaluasi dilakukan, LAZ SP memutuskan untuk lebih fokus ke perubahan berfikir 

pada anak mustahik daripada orang tua.  

Pada tahun 2009 LAZ SP membuat program SMK gratis yang dinamakan 

dengan SMK IT Smart Informatika dalam rangka mengubah pola fikir anak 

mustahik sehingga diharapkan kesejahteraan keluarga meningkat. Selain dilihat 
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dari sisi output, pelaksanaan evaluasi dilihat pula dari sisi input atau partisipasi 

mustahik dalam mengikuti pemberdayaan.  

Pada salah satu program SMK IT Smart Informatika sebagai sekolah gratis 

LAZ SP, merencanakan kenaikan angka siswa pada tahun 2023 menjadi 180 siswa 

setelah sebelumnya hanya 60 siswa (Wijanarko, 2020).  Pada program lain seperti 

klinik LAZ SP juga mengalami peningkatan. Tahun 2007-2022 jumlah pasien di 

LAZ SP ada 157.753 dan tahun 2023 targetnya dinaikkan menjadi 40.600 pasien. 

Data kenaikan dari kedua program baik bidang pendidikan serta kesehatan 

menunjukkan jika dilihat dari sisi input program berjalan dengan baik. Selain itu, 

evaluasi pada program di LAZ SP dilakukan berdasarkan minat donatur untuk 

membiayai program. Proses evaluasi dan penetapan program baru dilakukan LAZ 

SP selama satu tahun sekali dalam rapat kerja tahunan.  

LAZ SP juga mengurangi program-program yang sudah tidak relevan lagi 

berdasarkan dari ketiga sisi yakni output, input, serta donatur. Salah satu porgram 

yang dikurangi yakni ditiadakan program Lembaga Penjamin Kerja (LPK) gratis 

tahun 2007. Saat itu program terpilih adalah kursus komputer dan kursus setir 

mobil. Ditiadakannya LPK ini disebabkan oleh ouput yang tidak terlalu berdampak 

serta jika memang ada yang ingin berlatih komputer ataupun mobil dapat diarahkan 

langsung di SMK IT Smart Informatika sebagai SMK Gratis LAZ SP (W.IM.08). 

Salah satu jurusan di SMK IT Smart Informatika ialah ilmu komputer. LPK 

ditiadakan menghindari adanya program double dengan dasar program yng sama. 

Jadi, apabila terdapat penerima manfaat yang ingin belajar komputer diarahkan 

untuk ke SMK supaya lebih mendalam, terstruktur serta waktunya lebih lama untuk 

pelatihan.  
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4.1.4 Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan  

Kaplan (2001) mendeskripsikan pembelajaran dan pertumbuhan dapat 

dicapai dengan teknologi serta motivasi dan pemberdayaan.   

a. Teknologi 

Salah satu misi LAZ SP adalah melakukan transformasi digital dalam upaya 

menggapai target-target lembaga.  Dalam mencapai misi tersebut diwujudkan oleh 

LAZ SP dengan mengintegrasi pencatatan transaksi dari manual ke sistem virtual. 

SA selaku direktur LAZ SP mengatakan jika integrasi sistem ini dilakukan untuk 

menghindari fraud atau kecurangan-kecurangan.  

Integrasi teknologi dilakukan secara internal dengan memigrasi nota tulis 

menjadi nota bentuk print portable. Nota tulis dalam bentuk manual dapat beresiko 

kecurangan manipulasi data antara donatur dan fundraiser yang setiap hari 

terhubung langsung dengan uang dari donatur. Selain itu, bentuk print portable 

digunakan dengan tujuan efisiensi waktu. Jika masih menggunakan sistem transaksi 

manual maka membutuhkan waktu lebih penyaluran donasi dari donatur ke 

fundraiser cabang, lalu dari cabang baru ke pusat. Jika menggunakan print portable 

dapat efisiensi waktu sebab dalam hitungan menit sudah bisa memantau total donasi 

(W.SA.10). 

Aplikasi yang digunakan dalam integrasi transaksi print portable dan update 

donasi bernama simsolopeduli.com.  
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Gambar IV. 4 Tampilan Aplikasi simsolopeduli.com 

Sumber: Dokumentasi Penulis, (2023) 

 

Informasi yang dimuat dalam aplikasi simsolopeduli.com terdapat jumlah 

total perolehan donasi dari harian, mingguan, bulanan, serta tahunan. Aplikasi 

simsolopeduli.com juga memuat data-data krusial seperti jumlah donatur, jumlah 

dua peduli, serta jumlah amil sehingga pemantauan dapat dilakukan secara terus 

menerus.  Alasan lain terbentuknya aplikasi ini juga untuk menambah kepercayaan 

donatur kepada LAZ SP. SA sebagai direktur utama LAZ SP mengatakan jika LAZ 

SP merupakan satu-satunya LAZ tingkat Jawa Tengah yang sudah mengintegrasi 

sistem transaksi dari manual ke dalam bentuk print portable.  

Integrasi kedua dalam bidang teknologi yang dilakukan LAZ ialah 

monitoring pegawai. Monitoring pegawai berbasis teknologi dilakukan guna dapat 

memantau aktivitas pegawai dari jajaran paling atas hingga karyawan di tingkat 

staff (W.SA.11).   Namun, saat ini dalam bidang teknologi LAZ SP masih memiliki 

kelemahan pada bidang fundraising seperti yang sudah dijelaskan pada perspektif 

bisnis internal. SA selaku direktur utama membenarkan jika donasi secara online 

masih kurang dan perlu untuk dibenahi (W.SA.12). 
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Saat ini, LAZ SP sedang berusaha melakukan pembenahan secara 

penggalangan dana online. Pembenahan tersebut dilakukan dengan memperbaiki 

Sumber Daya Manusia (SDM) terlebih dahulu dengan orang-orang teknologi. 

Setelah pembenahan SDM, LAZ SP fokus pada peningkatan rating, kampanye, 

serta engagement online.   

 

b. Motivasi dan Pemberdayaan  

Tolak ukur dalam motivasi dan pemberdayaan ialah dengan pengembangan 

program pengakuan untuk karyawan, serta meningkatkan kompetensi karyawan 

(Martello et al., 2008). Pengembangan program pengakuan untuk karyawan terlihat 

dari visi LAZ SP yakni menjadi lembaga sosial percontohan dalam memberdayakan 

dan memandirikan umat.  

Pada visi LAZ SP terdapat makna tersirat LAZ SP harus melakukan inovasi-

inovasi dan menjadi teladan sehingga bisa dicontoh oleh lembaga lain. Apabila 

LAZ SP bertekad menjadi lembaga perontohan, otomatis LAZ SP berusaha menjadi 

yang terbaik dulu. Hal itu yang menjadikan motivasi LAZ SP untuk terus bergerak, 

bermutu, serta berinovasi (W.SA.06). Salah satu percontohan yang ingin diterapkan 

LAZ SP adalah dari sistem kedisiplinan. Kedisiplinan di LAZ SP terlihat dari 

absensi yang diterapkan melalui fingerprint sehingga lebih akurat. 

Sebagai direktur utama, SA menjelaskan jika kedisiplinan menjadi aspek 

utama yang diutamakan di LAZ SP. Jika amil tidak disiplin dapat berakibat pada 

hal-hal lain. Misalkan pada fundraiser dapat mengurangi donasi karena tidak 

disiplin saat temu janji dengan donatur, lalu pada program kesehatan ambulan dapat 

mengakibatkan orang meninggal gara-gara tidak disiplin waktu. Dalam upaya 
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menerapkan prinsip kedisiplinan, SOP LAZ SP menerapkan bentuk bonus 

kedisiplinan dan potongan uang kedisiplinan sebesar Rp 50.000,00 dalam satu kali 

keterlambatan (W.SA.29).  

Kedisiplinan yang dibentuk di LAZ SP menjadi salah satu bagian bentuk 

pembentukan rasa tanggung jawab dalam diri amil secara waktu. Pembentukan 

tanggung jawab pada aspek lain dilihat dari akhlakul karimah amil termasuk salah 

satunya kejujuran dan amanah. LAZ SP memberlakukan sanksi tegas kepada 

karyawan yang tidak jujur dan tidak amanah. Sanksi berat yang dikeluarkan jika 

tidak jujur dan amanah, karyawan dapat dikeluarkan (W.SA.28).  

Perlakuan SOP akibat ketidakjujuran lebih berat daripada tidak disiplin. 

Akibat amil yang tidak jujur dapat langsung dikeluarkan dari LAZ SP sekecil 

apapun alasan ketidakjujuran tersebut. Hal ini disebabkan oleh kepercayaan donatur 

maupun penerima manfaat kepada LAZ SP. Perilaku-perilaku tidak bermoral tidak 

ditoleransi sama sekali oleh LAZ SP, namun LAZ SP memberikan apresiasi-

apresiasi kepada karyawan yang memiliki moral baik. Misalnya, pada kedisiplinan 

akan diberikan bonus kedisiplinan lalu untuk aspek-aspek lainnya juga sama.  

Apresiasi yang diberikan oleh LAZ SP kepada amil bentuknya macam-

macam disesuaikan dengan Key Performance Indicator (KPI) standar di LAZ SP. 

Selain apresiasi, LAZ SP juga memberikan fasilitas-fasilitas yang diberikan sesuai 

dengan kebutuhan. Fasilitas yang diberikan LAZ SP kepada amil sesuai dengan 

kebutuhan mulai dari kesehatan hingga kebutuhan pokok sehari-hari. Misalkan 

terdapat tunjangan BPJS, tunjangan beras serta lainnya. IM sebagai salah satu amil 

menyatakan mendapat tunjangan berupa laptop. Selain itu, misalkan terkendala 

pada kendaraan maka amil dimudahkan dalam meminjam motor di BMT social 
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enterprise LAZ SP. Semua fasilitas diberikan kepada amil untuk mencapai 

kesejahteraan amil secara material. 

Secara kemampuan, pimpinan LAZ SP melakukan peningkatan-

peningkatan terhadap kompetensi amil. Peningkatan tersebut diwujudkan LAZ SP 

dengan melakukan pelatihan-pelatihan, pembinaan rutin serta pendelegasian 

kepada beberapa karyawan.   

Pelatihan dilakukan secara berbeda antara satu bidang dengan bidang 

lainnya sesuai dengan kebutuhan bidang tersebut. Pada fundraising misalnya 

terdapat pelatihan mengenai produk knowledge mengenai komunikasi. Komunikasi 

menjadi salah satu bagian penting oleh fundraiser sebab fundraiser fundraiser yang 

berhubungan langsung dengan calon donatur, mempresentasikan program kepada 

calon donatur, sehingga pelatihan komunikasi dapat dikatakan penting.  

 
Gambar IV.5 Pelatihan Public Speaking dan Fundraising 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2023) 

 

Berbeda dengan fundraising yang membutuhkan pelatihan komunikasi, 

maka untuk program karyawan klinik LAZ SP lebih membutuhkan pelatihan 
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service excellent (solopeduli.com). Pelatihan dilaksanakan secara rutin tiap bulan 

dengan tema pelatihan berbeda-beda.  

Pelatihan setiap bulan diberikan secara berbeda-beda dengan tujuan dapat 

membangun mental bertumbuh dari diri amil maupun karyawan LAZ SP. 

Peningkatan kompetensi juga dilakukan dengan adanya pendelegasian dan melatih 

keberanian karyawan dalam penyampaian ide ke dalam forum. 

Pendelegasian-pendelegasian dilakukan guna melatih keberanian karyawan 

dalam lingkup eksternal organisasi. Selain itu, sebagai direktur utama SA mengaku 

kesulitan untuk melatih amil dan karyawan dalam mengeluarkan pendapat. 

Menurutnya, ini dilatarbelakangi oleh kultur lingkungan orang Jawa yang merasa 

sungkan. Oleh karena itu, jika terdapat forum atau rapat-rapat amil dan karyawan 

dipaksa untuk menyiapkan ide lalu menyampaikan kepada forum untuk 

diperdebatkan oleh lainnya.  

Peningkatan kompetensi lain kepada amil yang dilakukan oleh LAZ SP 

ialah dengan pengakuan berupa sertifikasi amil oleh BNSP. LAZ SP memfasilitasi 

secara finansial mulai dari pelatihan-pelatihan hingga ujian kompetensinya. Saat ini 

sudah terdapat 24 amil tersertifikasi amil dasar, 1 amil tersertifikasi amil ahli, serta 

1 tersertifikasi sebagai nazhir wakaf. 

Tabel IV.14 

Karyawan Tersertifikasi Amil 

NO  NAMA  

1  Sidik Anshori, S.Sos.I  

2  Harjito, S.Pd. I  

3  Luthfi Hidayat, Amd  

4  Sutarno, S. Pt  

5  Eka Fitriyana, S. Match  

6  Megawati Nurjannah, Amd  
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7  Ika Listyowati, SE  

8  Tri Jarwono, S. Pd  

9  Willi Aneka Putri, S.I.Kom  

10  Muhammad Purnomo, S.H.I  

11  Sumarno  

12  Alif Hadid Mardi, S.Pi  

13  Pranoto,SE  

14  Anjar Sembada, A.Md  

15  Yanik Agustin, SE  

16  Fafa Faisal  

17  Teguh Tri Wibowo, S. Kom  

18  Tugiman, S.Pd.I  

19  Dimas Tri Wardoyo  

20  Soni Raharjo, S.H  

21  Sigit Ari Hastomo, S.E  

22  Hafid Tamimi, S.E 

23  Endri Kusumaratih, S.Sos 

24  Rintan Sulistiyaning Adi, S.E 

Sumber: Dokumen LAZ SP (2023) 

Dukungan finansial dari LAZ SP untuk sertifikasi guna melihat sejauh mana 

pengetahuan dan pemahaman amil mengenai zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Hal 

ini dilakukan untuk meningkatkan kembali kemampuan-kemampuan amil sehingga 

nantinya dalam mengelola dana dari donatur dapat maksimal.   Supriyadi (2020) 

menyatakan jika amil zakat harus memenuhi kriteria kelayakan sebagai amil zakat, 

serta harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan tugasnya agar pengelolaan 

zakat dapat dilaksanakan secara maksimal sehingga antara amil, muzaki dan 

mustahik dapat saling terbuka dan percaya. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Perspektif Donatur  

Temuan penulis mengungkapkan donatur LAZ SP merasa puas dengan 

pelayanan yang diberikan terbukti dengan nilai rata-rata 16.87 dari skala maksimal 

20.00, pertumbuhan pasar juga dinilai baik dengan rata-rata 16.58 dari skala 

maksimal 20.00, serta untuk retensi donatur baik pula terlihat dari rata-rata 21.82 

dari maksimal poin 25.00. Dari ketiga variabel tersebut dapat disimpulkan jika 

perspektif donatur dapat dikategorikan baik.  

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan donatur di 

antaranya yaitu kualitas jasa dan pelayanan serta kemudahan yang diberikan oleh 

LAZ (Yuliafitri & Khoiriyah, 2016). Kepuasan donatur secara tidak langsung akan 

memberikan dampak untuk donatur terus menyalurkan dana di OPZ (Abidah, 

2016). Kepuasan donatur dapat terus diperhatikan dengan cara meningkatkan 

kualitas pelayanan sesuai dengan kebutuhan dan kenyamanan donatur (Said et al., 

2020). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Khadijah & Afif, 

(2018) di BAZNAS Sragen memperlihatkan  bahwa perspektif pelanggan 

mendapatkan skor 1 atau baik. Pada LAZ Rumah Zakat dalam penelitian 

Dikuraisyin, (2021) juga mengungkapkan muzaki merasa loyal dan puas sebab 

diberitahukan segala perkembangan berupa laporan, majalah, dan temu muzaki.  

4.2.2 Perspektif Keuangan  

Perspektif keuangan terdapat beberapa hal yang dilihat, seperti perhitungan 

hasil Allocation to Collection Ratio (ACR), lalu dari segi pertumbuhan 

penghimpunan dana, serta keseimbangan antara penghimpunan dan penggunaan 
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dana amil. Rasio ACR di LAZ SP tergolong dalam kategori sangat efektif dan 

efektif. Pertumbuhan dana melebihi 100% dalam lima tahun terakhir, serta 

penggunaan dana amil tidak melebihi penghimpunannya.  

Keuangan melihat adanya rasio ACR, yakni rasio yang digunakan untuk 

menghitung kemampuan OPZ dalam mendistribusikan serta mendayagunakan 

zakat, infak, dan sedekah (KEMENAG, 2018). LAZ SP pada rasio ACR 

dikategorikan “sangat efektif” dan “efektif” dengan presentase lebih dari 90% 

sangat efektif dan 70-89% dikategorikan efektif. Sejalan dengan kondisi di LAZ 

SP, Rumah Zakat juga pada rasio ACR dikategorikan efektif dalam laporan 

keuangan tahun 2015-2019 dengan total presentase 87% (Bahri & Arif, 2020). 

Kondisi serupa juga terjadi di BAZNAS Yogyakarta yang dikategorikan sangat 

efektif pada tahun 2015 (Azizah, 2018). Rasio ACR pada OPZ sejalan dengan 

tujuan stabilitas internal pada perspektif keuangan (Kaplan, 2001). 

Sejalan dengan rasio ACR, apabila OPZ dapat mengatur dengan baik maka 

bisa memberikan dampak positif bagi perekonomian negara (Putra, 2019). Sejalan 

dengan itu, maka pertumbuhan dalam penggalangan dana diupayakan untuk 

meningkat dari tahun ke tahun sebab saat ini potensi dan realisasi zakat di Indonesia 

masih jauh perbedaannya (BAZNAS, 2020). Pertumbuhan penghimpunan dana di 

LAZ SP mengalami pertumbuhan lebih dari 100% selama lima tahun terakhir. 

Pertumbuhan positif tersebut juga dialami oleh LAZ Nahwa Nur hingga 400% 

tahun 2019 (Ahyani & Syahbudin, 2020). Namun, pertumbuhan positif tidak 

dialami oleh BAZNAS kota Makassar yang mengalami penurunan penghimpunan 

pada tahun 2019 (Menne et al., 2021). Pertumbuhan dana sesuai dengan tujuan 

pertumbuhan eksternal perspektif keuangan BSC (Kaplan, 2001).  
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Peraturan Kementrian Agama RI nomor 733 tahun 2018 menyatakan jika 

penggunaan hak amil dari dana zakat maksimal 1/8 atau 12,5% sementara dari dana 

infak, sedekah serta sosial keagamaan maksimal 20% (KEMENAG, 2018). Kondisi 

penggunaan dana amil di LAZ SP tidak melebihi penghimpunannya selama lima 

tahun berturut-turut dari 2017-2022. Sejalan dengan hal tersebut, penggunaan dana 

amil dari infak pada LAZ Nurul Hayat juga sebesar 12,5% (Dianti & Suprayogi, 

2018). Namun, pada LAZ Dhompet Dhuafa penerimaan dana amil dari infak 

mencapai 25% (A. N. Anwar et al., 2019). Penggunaan dana amil digunakan untuk 

melihat besar nominal dana yang digunakan oleh amil LAZ SP. Hal ini sesuai 

dengan tujuan pembangunan komunitas dari perspektif keuangan (Kaplan, 2001).  

4.2.3 Perspektif Internal  

Perspektif internal menemukan penggalangan dana di LAZ SP selama ini 

masih didominasi oleh direct marketing atau pemasaran secara langsung. Selain itu, 

dalam memenuhi target penghimpunan dananya, LAZ SP dibantu oleh relawan 

yang dinamakan dengan Duta Peduli. LAZ SP melakukan inovasi-inovasi program 

seperti pembangunan SMK IT Smart Informatika secara gratis, serta melakukan 

evaluasi rutin. Terdapat tiga aspek evaluasi yakni input yang diartikan antusiasme 

peserta dalam mengikuti program, output perubahan peserta sebelum dan setelah 

mengikuti program, serta kemudahan fundraiser dalam mencari donatur yang 

membiayai program.  

Penguatan internal organisasi dapat dilihat melalui strategi penggalangan 

dana untuk mencapai pertumbuhan penghimpunan dana pada keuangan. Pada 

umumnya, terdapat dua strategi dalam penggalangan dana yakni direct fundraising 
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atau penghimpunan secara langsung dan indirect fundraising atau penghimpunan 

secara tidak langsung (A. Z. Anwar et al., 2019). LAZ SP sudah menerapkan kedua 

strategi tersebut, namun strategi efektif masih menggunakan metode secara 

langsung dan untuk metode secara tidak langsungnya kurang. Tidak tercapainya 

antara potensi dan realisasi penghimpunan dana di LAZ SP dapat disebabkan oleh 

kurangnya penggalangan dana secara online.  

Hasil penelitian Amrina & Fahrullah, (2021) menunjukkan apabila digital 

marketing berdampak positif dalam peningkatan penghimpunan ZIS di IZI Jawa 

Timur. Peningkatan penghimpunan terjadi pada donatur perseorangan yang 

membayar ZIS via transfer di rekening IZI. Kurangnya penghimpunan dana di LAZ 

SP dapat diatasi dengan meningkatkan digital marketing melalui media sosial 

seperti WhatsApp, Instagram, Facebook ads, youtube, e-mail, dan Website.  

Kondisi kurangnya penghimpunan dana online di LAZ SP sejalan dengan 

kondisi di BAZNAS Sumatera Utara bahwa pengumpulan zakat secara digital 

masih kurang efektif sebab kurang dari 60% (Siregar, 2021). Namun, untuk di LAZ 

Dhompet Dhuafa Sulawesi Selatan strategi secara onlinenya lebih masif daripada 

offline (Sakka & Qulub, 2019).  

Dalam menghimpun dananya, LAZ SP dibantu oleh relawan yang 

dinamakan dengan Duta Peduli. Relawan merupakan perseorangan yang bersedia 

menyediakan waktunya tanpa dibayar untuk tujuan organisasi, bekerja secara 

sukarela membantu tenaga profesional (Laila & Asmarany, 2020). Peran relawan 

dalam menggapai tujuan organisasi memang belum signifikan, namun sangat 

membantu lembaga seperti yang terjadi di LAZ IZI perwakilan Riau. Relawan di 



70 

 

 

  

sana membantu dalam melakukan sosialisasi, menggalang dana, serta mengedukasi 

zakat, infak, dan sedekah kepada calon muzaki/donatur (Dewi, 2019).   

Temuan penulis mengungkapkan, selain dukungan dari strategi fundraising 

serta relawan, penguatan Internal juga didukung dengan inovasi-inovasi program 

yang dilakukan serta evaluasi rutin di LAZ SP. Inovasi dilakukan dengan tujuan 

untuk meningkatkan minat masyarakat berzakat melalui lembaga (Nasution, 2019). 

Tujuan tersebut terbukti di BAZNAS Bogor apabila inovasi program yang 

dilakukan dapat meningkatkan pengumpulan dana zakat dari tahun ke tahun (Rulian 

et al., 2020). Model inovasi program terlihat oleh BAZNAS Jember yang 

menyalurkan dana produktifnya melalui pembuatan kampung SDG’s. Tujuan dari 

adanya kampung ini ialah untuk memproduktifkan sebuah kampung di mana 

sasarannya nanti dapat menyebar hingga keseluruhan kampung (Yulinartati et al., 

2021).  

Aspek terakhir dalam penguatan internal ialah evaluasi program. Temuan 

penulis melihat LAZ SP mempunyai tiga kriteria dalam evaluasi, yakni input, 

output, serta donatur program. Kriteria tersebut sejalan dengan model evaluasi yang 

terjadi di LAZISMU Jember serta LAZ AZKA Al Baitul Amien yakni 

menggunakan model input, output, serta outcomes (Alvionita & Hisamuddin, 

2019). Evaluasi penting dilakukan guna mengukur keefektifan program supaya 

dapat meningkatkan manfaat zakat serta dana sosial untuk kesejahteraan 

masyarakat (I. F. Hikmah & Shofawati, 2020). Selain itu, evaluasi yang dapat 

menjadi salah satu aspek penguatan internal dapat menjadikan OPZ lebih kredibel 

di pandangan masyarakat (Senoaji, 2020).  
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Adanya pengungkapan mengenai kondisi penghimpunan dana, relawan, 

program-program, serta evaluasi rutin di LAZ SP sesuai dengan teori dari Kaplan, 

(2001) untuk organisasi nirlaba apabila perspektif internal tujuannya ada tiga, yakni 

ada kualitas proses internal, produk inovatif, serta proses evaluasi dan pelayanan 

program yang ada.  

4.2.4 Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan  

Pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan menemukan transformasi 

teknologi yang dilakukan oleh LAZ SP adalah mengubah sistem transaksi manual 

ke dalam bentuk print portable dan langsung terhubung dengan aplikasi 

simsolopeduli.com. Sistem monitoring juga sudah dilakukan melalui sistem. LAZ 

SP sangat mengutamakan nilai-nilai kedisiplinan dan kejujuran. Selain itu, amil di 

LAZ SP juga diberikan pelatihan-pelatihan secara rutin serta diikutkan sertifikasi 

amil oleh BNSP.   

Perspektif terakhir dalam teori BSC terdapat pembelajaran dan 

pertumbuhan. Tujuan dari adanya perspektif ini untuk melihat sejauh mana 

organisasi dapat menyediakan infrastruktur yang memungkinkan ketiga perspektif 

lain dapat terwujud (Devani, 2019). Penemuan pertama penulis ialah LAZ SP yang 

melakukan transformasi teknologi dari sistem manual ke sistem digital seperti 

upgrade penghimpunan dana melalui aplikasi simsolopeduli.com. Melalui aplikasi 

ini, dapat meningkatkan sistem transparansi serta akuntabilitas di LAZ SP seperti 

tertulis pada artikel Suginam, (2020) jika pemanfaatan teknologi dengan baik maka 

dapat mewujudkan lembaga zakat yang amanah, profesional, transparan, serta 

akuntabel. 



72 

 

 

  

Pada artikel Suginam, (2020) juga menjelaskan jika pemanfaatan teknologi 

dalam bidang informasi dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada OPZ. 

Penelitian Merdeka & Muid, (2022) mendapatkan hasil jika penerapan transparansi 

serta akuntabilitas di 25 OPZ skala nasional hingga September 2021 masih berada 

pada persentase 58% dan digolongkan rendah menurut pengukuran Internet 

Financial Reporting (IFR). Sehingga, OPZ diharapkan dapat lebih maksimal dalam 

memanfaatkan teknologi.  

Beberapa LAZ di Indonesia sudah menerapkan teknologi sebagai media 

penghimpunan dana secara digital seperti yang tertulis pada artikel Syarifudin, 

(2021), Harfiah Ningrum et al., (2021). Menurut kedua artikel tersebut menyatakan 

jika teknologi dapat lebih mengenalkan program-program OPZ kepada masyarakat 

sehingga kemungkinan kepercayaan akan lebih naik terbukti dengan meningkatnya 

penghimpunan dana.   

Pertumbuhan dan pembelajaran juga dikuatkan oleh pelatihan-pelatihan 

serta sertifikasi. Temuan penulis mengungkapkan jika LAZ SP mengadakan 

pelatihan-pelatihan secara rutin sesuai dengan kebutuhan amil. Pelatihan-pelatihan 

tidak hanya dilaksanakan di LAZ SP, tapi LAZ lain juga mengadakan seperti yang 

dilakukan oleh LAZ Dhompet Dhuafa cabang Jogja (Triana, 2022), Baznas 

Bengkulu (Hanif et al., 2018), LAZ Pos Keadilan Peduli Umat (Firdaus, 2018), 

LAZ Baitul Maal Hidayatullah cabang Bengkulu (Syafrizal, 2019). Tujuan adanya 

pelatihan-pelatihan di OPZ diharapkan dapat menjadikan amil yang kompeten dan 

profesional sehingga dapat menjawab tantangan dan kebutuhan di masa depan 

(Hamid, 2020).  
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Pelatihan-pelatihan yang dilakukan OPZ kemudian didukung oleh peraturan 

BAZNAS no. 2 tahun 2018 mengenai sertifikasi amil zakat. Pada peraturan ini, 

disusun kurikulum standarisasi mengenai kompetensi amil zakat, peningkatan 

lembaga pelatihan amil zakat, serta dorongan kepada BAZNAS dan LAZ untuk 

meningkatkan jumlah SDM yang tersertifikasi. Tujuan adanya sertifikasi sama 

dengan pelatihan, yakni dapat meningkatkan kualitas sumber daya amil zakat yang 

profesional serta kompeten (Lubis & Latifah, 2019). LAZ SP mendukung peraturan 

BAZNAS tersebut dengan mengikutkan amilnya dalam sertifikasi. Saat ini, sudah 

ada 32 amil yang tersertifikasi oleh BAZNAS.  

Beberapa OPZ di Indonesia juga sudah mengikuti sertifikasi amil zakat 

sesuai dengan peraturan BAZNAS no 2 tahun 2018 seperti BAZNAS Daerah 

Istimewa Yogyakarta (M. S. Anwar, 2019), LAZ Zakat Sukses (A. N. Hikmah & 

Darna, 2022), BAZNAS NTB (Zulfa et al., 2022), serta LAZ YDSF Malang 

(Fitriani, 2021). Namun, masih juga terdapat OPZ yang amilnya belum 

tersertifikasi seperti BAZNAS Kalimantan Tengah sebab kurangnya SDM di sana 

(Khasanah, 2021).  

Adanya pengungkapan mengenai transformasi teknologi di LAZ SP, 

pelatihan-pelatihan serta sertifikasi amil sesuai dengan tujuan dari perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan dapat dicapai melalui teknologi serta motivasi dan 

pemberdayaan (Kaplan, 2001).  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan  

a. Kinerja LAZ SP dalam pandangan donatur menggunakan metode BSC 

dapat disimpulkan secara keseluruhan baik. Hal ini terbukti dengan donatur 

LAZ SP merasa puas dengan pelayanan yang diberikan terbukti dengan nilai 

rata-rata 16.87 dari skala maksimal 20.00, pertumbuhan pasar juga dinilai 

baik dengan rata-rata 16.58 dari skala maksimal 20.00, serta untuk retensi 

donatur baik pula terlihat dari rata-rata 21.82 dari maksimal poin 25.00.  

b. Kinerja LAZ SP dalam perspektif keuangan menggunakan metode BSC 

terdapat beberapa hal yang dilihat, seperti perhitungan hasil Allocation to 

Collection Ratio (ACR), lalu dari segi pertumbuhan penghimpunan dana, 

serta keseimbangan antara penghimpunan dan penggunaan dana amil. Rasio 

ACR di LAZ SP tergolong dalam kategori sangat efektif dan efektif. 

Pertumbuhan dana melebihi 100% dalam lima tahun terakhir, serta 

penggunaan dana amil tidak melebihi penghimpunannya.  

c. Kinerja LAZ SP dalam perspektif internal menggunakan metode BSC 

menemukan penggalangan dana di LAZ SP selama ini masih didominasi 

oleh direct marketing atau pemasaran secara langsung. Selain itu, dalam 

memenuhi target penghimpunan dananya, LAZ SP dibantu oleh relawan 

yang dinamakan dengan Duta Peduli. LAZ SP melakukan inovasi-inovasi 

program seperti pembangunan SMK IT Smart Informatika secara gratis, 

serta melakukan evaluasi rutin. Terdapat tiga aspek evaluasi yakni input 
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yang diartikan antusiasme peserta dalam mengikuti program, output 

perubahan peserta sebelum dan setelah mengikuti program, serta 

kemudahan fundraiser dalam mencari donatur yang membiayai program. 

d. Kinerja LAZ SP dalam perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 

menggunakan metode BSC menemukan transformasi teknologi yang 

dilakukan oleh LAZ SP adalah mengubah sistem transaksi manual ke dalam 

bentuk print portable dan langsung terhubung dengan aplikasi 

simsolopeduli.com. Sistem monitoring juga sudah dilakukan melalui 

sistem. LAZ SP sangat mengutamakan nilai-nilai kedisiplinan dan 

kejujuran. Selain itu, amil di LAZ SP juga diberikan pelatihan-pelatihan 

secara rutin serta diikutkan sertifikasi amil oleh BNSP.    

 

5.2 Saran  

Penerapan metode BSC di LAZ SP tergolong sudah terpenuhi secara 

keseluruhan. Pada dasarnya metode BSC digunakan untuk manajemen pengukuran 

kinerja organisasi berorientasi profit, sehingga penelitian ini dapat memberikan 

sumbangsih pada pengetahuan manajemen keuangan sosial Islam khususnya fokus 

pada organisasi pengelola zakat, infak, dan sedekah.  

Meskipun penelitian ini tergolong sudah memenuhi syarat teori BSC, tetap 

saja penelitian ini memiliki kekurangan sebagai berikut: 

a. Jumlah sampel pada perspektif muzaki/donatur hanya terdapat 38 sampel 

dikarenakan keterbatasan akses penulis dalam menjangkau data donatur 

LAZ SP.  
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b. Kurangnya studi terdahulu mengenai pengukuran kinerja balanced 

scorecard dengan objek penelitian lembaga zakat, sehingga penulis 

kesulitan untuk merancang konsep penelitian dan hasilnya dirasa belum 

matang.  

c. Penelitian ini menggunakan dua metode yakni kualitatif dan kuantitatif, 

namun untuk data kuantitatif kurang mendalam sebab ditujukan untuk 

pelengkap dari informasi data kualitatif. Oleh sebab itu, kedepannya jika 

terdapat penelitian serupa bisa melengkapi antara data kualitatif dan 

kuantitatif. Misalkan, wawancara sudah dilakukan dengan pimpinan maka 

ada pembuktian lewat kuisioner yang disebarkan kepada karyawan.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jadwal Penelitian  

 

No 
Bulan September Oktober November Desember Januari Februari Maret April 

Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 1 2 3 4 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Acc Judul   X                              

2. 
Penyusunan 

Proposal 
    X X X     X X X X X X X X X X X X          

3. Konsultasi             X  X  X X X X X X X X         

4. 
Revisi 

Propoosal 
               X X X X X X X X X         

5. 
Pengumpulan 

Data 
                        X X X X     

6. 
Seminar 

Proposal 
                        X        

7. 
Analisis 

Data 
       X                  X X X X X X X 
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8. 
Penulisan 

Skripsi 
       X                  X X X X X   

9. Munaqasah                               X  

10. 
Revisi 

Skripsi 
                               X 
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Lampiran 2 

Dokumen Tertulis LAZ Solopeduli 

 

4.2.4.1 Dokumen Laporan Keuangan  

  

 
 

4.2.4.2 Dokumen Penerima Manfaat LAZ SP 
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4.2.4.3 Dokumen SOP Pengajuan Proporsal Bantuan Mustahik  

 
4.2.4.4 Syarat Administratif Mustahik  

 
 

4.2.4.5 Dokumen Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Relawan  
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4.2.4.6 Dokumen Hubungan Kinerja Antardivisi  
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4.2.4.7 Dokumen Capaian Indikator Kinerja 

  
4.2.4.8 Buku Keluar dari Zona Mimpi  

 

 
 

 

  



91 

 

 

 

Lampiran 3  

Dokumentasi Foto Bukti Penelitian  

1. Wawancara Direktur Utama 

  

2. Pengambilan Data Kuisioner  

 

3. Observasi Pelayanan Donasi di Kantor  

 

 

 

 

4. Observasi Acara Relawan   
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5. Observasi Acara Pelatihan  
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Lampiran 4 

Kuisioner Perspektif Donatur 

A. Karakteristik Responden  

Nama     :   

Usia      :  

Jenis Kelamin    : 

Profesi     :  

 

B. Petunjuk Pengisian   

1. Minta tolong kepada bapak/ibu/saudara muzaki/donatur dapat mengisi 

identitas responden terlebih dahulu  

2. Setelah itu dapat mengisi tanda centang (v) pada salah satu kolom dengan 

ketentuan di bawah ini: 

a) SS = Sangat Setuju  

b) S = Setuju  

c) N = Netral  

d) TS = Tidak Setuju  

e) STS = Sangat Tidak Setuju 

 

C. Link dan Barcode Kuisioner  

http://bit.ly/3ZTu9TT 

 

http://bit.ly/3ZTu9TT
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D. Daftar Pertanyaan  

 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

Kepuasan Donatur  

1. 

Program dari LAZ Solo Peduli selama ini 

sudah sesuai dengan kebutuhan keadaan 

sosial. 

     

2. 

Sebagai muzaki/donatur  anda merasa 

terbantu ketika karyawan LAZ Solo Peduli 

bersedia menjemput donasi walaupun 

nominalnya tidak besar. 

     

3. 

Sebagai muzaki, anda merasa puas dengan 

pelayanan yang sudah diberikan oleh 

karyawan LAZ Solo Peduli selama ini. 

     

4. 
Sebagai muzaki/donatur, anda akan terus 

menyalurkan harta ke LAZ Solo Peduli 

     

Pertumbuhan Pasar 

1. 

Sebagai muzaki/donatur, anda diberikan 

kesempatan jika ingin berpartisipasi dalam 

proses penyaluran bantuan kepada 

mustahik. 

     

2. 

Sebagai muzaki/donatur anda diberikan 

form evaluasi rutin untuk mengukur kinerja 

LAZ Solo Peduli  

     

3. 

Sebagai muzaki/donatur anda melihat jika 

program-program LAZ Solo Peduli tidak 

selalu sama dari tahun ke tahun tapi selalu 

ada pembaruan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. 

     

4. 

Sebagai muzaki/donatur, anda merasa jika 

LAZ Solo Peduli adalah LAZ yang 

terpercaya sehingga anda tidak keberatan 

jika menginformasikan kepada 

rekan/saudara untuk berzakat/berdonasi di 

sini. 

     

Retensi Donatur 

1. 
Anda memilih untuk berzakat/berdonasi di 

LAZ Solo Peduli karena percaya jika dana 
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yang disalurkan aman dan digunakan 

dengan tepat. 

2. 

Anda memilih untuk berzakat/berdonasi di 

LAZ Solo Peduli karena nyaman dengan 

layanan kemudahan berzakat/berdonasi 

serta akses penyaluran dana. 

     

3. 
Selama anda berzakat/berdonasi karyawan 

LAZ Solo Peduli sopan dan ramah.   

     

4. 

LAZ Solo Peduli menginformasikan secara 

rutin kepada anda secara personal maupun 

kolektif mengenai penyaluran dana 

program. 

     

5. 

Sebagai muzaki/donatur, anda tidak pernah 

dilarang oleh keluarga/kerabat saat 

menyalurkan dana di LAZ Solo Peduli. 

     

Sumber: Kaplan (2001) 

 

E. Bukti Kuisioner Penelitian  
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Lampiran 5 

Data Tabulasi Perspektif Donatur 

Data Tabulasi Kepuasan Donatur (X1) 

 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL X1 

1 4 4 4 4 16 

2 5 5 5 4 19 

3 4 4 4 4 16 

4 5 5 5 4 19 

5 4 4 3 3 14 

6 4 4 4 4 16 

7 4 5 5 4 18 

8 4 5 4 4 17 

9 4 4 4 4 16 

10 4 4 4 3 15 

11 5 5 5 5 20 

12 4 4 4 3 15 

13 5 4 5 4 18 

14 4 5 4 3 16 

15 5 5 5 5 20 

16 3 4 3 3 13 

17 3 4 4 4 15 

18 4 3 4 5 16 

19 4 4 4 4 16 

20 5 5 4 5 19 

21 5 5 5 4 19 

22 4 4 4 4 16 

23 5 5 5 3 18 

24 4 4 4 3 15 

25 4 5 4 4 17 

26 4 5 5 3 17 

27 5 4 4 3 16 

28 4 5 4 2 15 

29 4 4 4 4 16 

30 4 4 5 4 17 

31 4 5 3 4 16 

32 3 3 3 3 12 

33 4 4 4 3 15 

34 4 5 5 5 19 

35 5 5 4 5 19 

36 5 5 5 5 20 

37 5 5 5 5 20 

38 5 5 5 5 20 
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Data Tabulasi Pertumbuhan Pasar (X2) 

 

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 TOTAL X2 

1 4 4 4 4 16 

2 3 5 5 5 18 

3 4 4 4 4 16 

4 5 5 5 5 20 

5 5 4 4 3 16 

6 4 3 4 5 16 

7 5 3 4 5 17 

8 4 4 4 5 17 

9 4 4 4 4 16 

10 4 2 5 4 15 

11 5 5 5 5 20 

12 4 3 4 4 15 

13 5 4 4 4 17 

14 4 4 4 4 16 

15 5 5 5 5 20 

16 4 2 3 4 13 

17 4 3 4 3 14 

18 3 4 5 3 15 

19 4 4 4 4 16 

20 5 5 5 5 20 

21 4 4 5 5 18 

22 4 4 3 4 15 

23 4 4 4 4 16 

24 3 3 4 4 14 

25 4 4 4 4 16 

26 5 5 5 5 20 

27 4 3 4 5 16 

28 4 4 4 4 16 

29 4 4 4 4 16 

30 3 4 3 3 13 

31 4 3 5 5 17 

32 3 3 3 3 12 

33 3 3 4 3 13 

34 5 4 5 5 19 

35 5 3 5 5 18 

36 5 5 5 5 20 

37 5 5 5 5 20 

38 5 3 5 5 18 
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Data Tabulasi Retensi Donatur (X3) 

 

No X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 TOTAL X3 

1 4 4 4 4 4 20 

2 5 5 5 5 5 25 

3 4 4 4 4 4 20 

4 5 5 5 5 5 25 

5 3 5 3 5 5 21 

6 5 4 3 4 4 20 

7 5 5 4 5 5 24 

8 4 4 4 4 4 20 

9 4 4 4 5 4 21 

10 4 4 4 4 4 20 

11 3 4 4 5 5 21 

12 4 4 4 4 5 21 

13 4 5 4 5 4 22 

14 5 5 5 5 5 25 

15 5 5 5 5 5 25 

16 4 4 3 2 5 18 

17 4 3 3 4 5 19 

18 3 4 4 4 5 20 

19 4 5 4 5 4 22 

20 5 5 5 5 5 25 

21 5 5 4 4 5 23 

22 4 3 4 4 4 19 

23 4 4 4 4 4 20 

24 4 4 3 4 4 19 

25 4 4 4 4 4 20 

26 5 5 5 5 5 25 

27 5 5 5 5 4 24 

28 4 4 3 5 4 20 

29 4 4 4 4 4 20 

30 4 4 5 4 4 21 

31 5 4 5 5 4 23 

32 3 3 3 3 3 15 

33 4 4 4 4 5 21 

34 5 5 5 5 5 25 

35 5 5 5 5 5 25 

36 5 5 5 5 5 25 

37 5 5 5 5 5 25 

38 5 5 5 5 5 25 
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Lampiran 6 

Hasil Uji Analisis Data Perspektif Donatur 

 

A. Uji Statistik Deskriptif  

 

1. Variabel Kepuasan Donatur (X1) 

Descriptive Statistics  

 N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation 

X1.1 38 3.00 5.00 4.26 0.601 

X1.2 38 3.00 5.00 4.45 0.602 

X1.3 38 3.00 5.00 4.26 0.644 

X1.4 38 2.00 5.00 3.89 0.798 

Kepuasan Donatur 38 12.00 20.00 16.87 2.056 

Valid N (listwise) 38     

 

2. Variabel Pertumbuhan Pasar (X2) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation 

X2.1 38 3.00 5.00 4.18 0.692 

X2.2 38 2.00 5.00 3.82 0.834 

X2.3 38 3.00 5.00 4.29 0.654 

X2.4 38 3.00 5.00 4.29 0.732 

Pertumbuhan Pasar 38 12.00 20.00 16.58 2.226 

Valid N (listwise) 38     

 

3. Variabel Retensi Donatur (X3) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation 

X3.1 38 3.00 5.00 4.32 0.662 

X3.2 38 3.00 5.00 4.37 0.633 

X3.3 38 3.00 5.00 4.18 0.730 

X3.4 38 2.00 5.00 4.45 0.686 

X3.5 38 3.00 5.00 4.50 0.558 

Pertumbuhan Pasar 38 15.00 25.00 21.82 2.577 

Valid N (listwise) 38     
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B. Uji Keabsahan Data   

1. Uji Validitas  

a. Variabel Kepuasan Donatur (X1) 

Correlations 

 
Kepuasan 
Muzaki 1 

Kepuasan 
Muzaki 2 

Kepuasan 
Muzaki 3 

Kepuasan 
Muzaki 4 

Total 
Kepuasan 

Muzaki 

Kepuasan 
Donatur 1 

Pearson 
Correlation 

1 .562** .654** .454** .838** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .004 .000 

N 38 38 38 38 38 

Kepuasan 
Donatur 2 

Pearson 
Correlation 

.562** 1 .525** .269 .726** 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .102 .000 

N 38 38 38 38 38 

Kepuasan 
Donatur 3 

Pearson 
Correlation 

.654** .525** 1 .423** .822** 

Sig. (2-tailed) .000 .001  .008 .000 

N 38 38 38 38 38 

Kepuasan 
Donatur 4 

Pearson 
Correlation 

.454** .269 .423** 1 .732** 

Sig. (2-tailed) .004 .102 .008  .000 

N 38 38 38 38 38 

Total 
Kepuasan 
Donatur 

Pearson 
Correlation 

.838** .726** .822** .732** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 38 38 38 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

b. Variabel Pertumbuhan Pasar (X2) 

Correlations 

 
Pertumbuh
an Pasar 1 

Pertumbuh
an Pasar 2 

Pertumbuh
an Pasar 3 

Pertumbuh
an Pasar 4 

Total 
Pertumbuh
an Pasar 

Pertumbuhan Pasar 
1 

Pearson Correlation 1 .342* .476** .586** .771** 

Sig. (2-tailed)  .036 .002 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 

Pertumbuhan Pasar 
2 

Pearson Correlation .342* 1 .398* .311 .700** 

Sig. (2-tailed) .036  .013 .057 .000 

N 38 38 38 38 38 

Pertumbuhan Pasar 
3 

Pearson Correlation .476** .398* 1 .611** .792** 

Sig. (2-tailed) .002 .013  .000 .000 

N 38 38 38 38 38 

Pertumbuhan Pasar 
4 

Pearson Correlation .586** .311 .611** 1 .807** 

Sig. (2-tailed) .000 .057 .000  .000 

N 38 38 38 38 38 

Pearson Correlation .771** .700** .792** .807** 1 
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Total Pertumbuhan 
Pasar 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 38 38 38 38 38 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

c. Variabel Retensi Donatur (X3) 

Correlations 

 
Retensi 

Muzaki 1 
Retensi 

Muzaki 2 
Retensi 

Muzaki 3 
Retensi 

Muzaki 4 
Retensi 

Muzaki 5 

Total 
Retensi 
Muzaki 

Retensi Muzaki 1 Pearson 
Correlation 

1 .618** .660** .454** .366* .796** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .004 .024 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

Retensi Muzaki 2 Pearson 
Correlation 

.618** 1 .609** .668** .536** .871** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .001 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

Retensi Muzaki 3 Pearson 
Correlation 

.660** .609** 1 .587** .365* .838** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .024 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

Retensi Muzaki 4 Pearson 
Correlation 

.454** .668** .587** 1 .318 .782** 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .000  .052 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

Retensi Muzaki 5 Pearson 
Correlation 

.366* .536** .365* .318 1 .630** 

Sig. (2-tailed) .024 .001 .024 .052  .000 

N 38 38 38 38 38 38 

Total Retensi 
Muzaki 

Pearson 
Correlation 

.796** .871** .838** .782** .630** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 38 38 38 38 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

2. Uji Reabilitas  

a. Variabel Kepuasan Donatur (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.773 4 
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b. Variabel Pertumbuhan Pasar (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.758 4 

 

c. Variabel Retensi Donatur (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.758 4 
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Lampiran 7 

Tabel Distribusi  

r-tabel Uji Validitas  
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Lampiran 8 

Bukti Cek Turnitin 
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Lampiran 9  

Transkrip Wawancara  

1. Transkrip Wawancara 1  

Nama Narasumber : Harjito, S.Pd.I 

Jabatan  : Direktur Fundraising  

Lama Bekerja  : 11 tahun 

Waktu Wawancara : 23 Februari 2023 

Simbol    : 

1. Pewawancara A (W.HJ) 

2. Narasumber H (W.HJ) 

Subjek  Transkrip  Coding  

A. Tugas Fundraising sendiri sebenarnya apa pak? W.HJ.01 

H Fundraising tugasnya banyak, tapi yang utama ada 2: 

1. Mengedukasi masyarakat bagaimana kit aitu 

mengedukasi dan mengampanyekan ziswaf 

kepada masyarakat. Jadikan belum banyak 

masyarakat yang belum saham apa itu ttg ziswaf. 

Jadi kita memahamkan apa itu zakat, infak, 

sedekah, dan wakaf. Jadi kita mengampanyekan 

itu dulu hal hal seperti itu agar masyarakat 

faham. Kalo sudah itu ada wujudnya ada 

programnya. Programnya yang diperuntukkan 

untuk zakat itu apa saja, infak itu apa saja. Maka 

kalo di SP program-programnya kan tidak secara 

umum ya tapi secara ada beasiswa otak, ada 

zakat juga ada sekolah gratos ada pesantren 

gratis. Ini kemudian penerjemahan dari ZISWAF 

itu. Nah kalo sudah mereka paham, kita edukasi. 

Kan kalo zakat itu ada haul ada nishab. 

Masyarakat kita kemudian fahamnya mungkin 

sebatas zakat fitrah, tapi kan zkaat itu ada zakat 

mal ada zakat profesi juga. Meskipun tinjauannya 

itu beda-beda ada yg fiqh klasik ada yang fiqh 

kontemporer.  

2. Kalo sudah kita edukasi kemudian memastikan 

masyarakat menyalurkan via lembaga resmi. Jadi 

kita edukasi kemudian bagaimana mereka 

menyalurkan ke lembaga resmi. Apakah ke masjid 

bisa? Yo bisa tapi kan saat ini sudah ada aturan 

W.HJ.02 
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untuk menyalurkan ke lembaga resmi. Apakah itu 

LAZ ataukah BAZNAS.  

A Kalo boleh tau edukasi yang dilakukan itu seperti 

apa pak? 

W.HJ.03 

H Ya, jadi kalo kami bisa face to face secara langsung, 

gitu. Direct marketing. Jadi kita langsung datang. 

Macam-macam apakah itu personal, komunitas, 

ataukah lembaga atau kajian. Jadi kita masuk ke sana. 

Kita edukasi bahwa kamu itu lho punya program ini 

lho bapak ibu sekalian. Kami punya program sekolah 

gratis, pesantren gratis, kami berharap meskipun 

orang tuanya dhuafa, anaknya pun tidak dhuafa. 

Maka harapannya dengan program pesantren gratis, 

sekolah gratis, beasiswa dari SD – PT mampu 

memberkahkan dan memandirikan. Mereka 

memberdayakan daya guna kemudian nanti mereka 

itu jadi mandiri. Kemudian ekonominya terangkat 

gitu. 

W.HJ.04 

H Jadi di kami donasi itu mulai dari 15 ribu. Tidak ada 

minimal donasi. Cuman kalo di instansi, pengajian 

gitu kami modelnya kolektif mbak. Jadi misal kalo mba 

haura itu menjadi ketua karate, atau ketua pengajian, 

atau bendahara pengajian, sosialisasi tuh di 

pengajian panjenengan. Ada 50 orang/40 orang. 

Kemudian kita sampaikan dan prinsip kami semua 

bisa berdonasi dan donasi mulai dari 15 ribu saja 

sudah bisa untuk 10 program sosial. Akhirnya dari 

pengajian itu dikolektifkan itu ada buanyak itu. Ada 

1300 an orang. Itu yang kita edukasi. 

W.HJ.05 

H Ada juga yang kami itu lewat media sosial. Umpama 

kami sampaikan mengenai manfaat zakat, manfaat 

wakaf, lalu kenapa menyalurkan lewat lembaga. Itu 

edukasi.  

W.HJ.06 

A Presentase nya itu lebih banyak via langsung atau 

via sosial media pak? 

W.HJ.07 

H Karena kami ada divisi sendiri. Ada divisi online sama 

offline. Kalo divisi online itu kami seccara 

penghimpunan masih sedikit. jadi kalo kampanye 

online kami kan cuman memberikan info to mba. 

Mereka engagement dengan kita kemudian kan dia 

tanya-tanya kemudian dia berdonasi. 

W.HJ.08 

H Beda kalo offline. Kami itu punya CV atau PT gimana 

zakatnya ya pak? Kami harus menghitungkan. Nah 

kan tidak gampang hanya 2,5%. Tapi kan kami harus 

mengedukasi kan sama beliau apa itu modalnya 

berapa sih, terus ketika modal dalam bentuk barang, 

barang yang dijual itu berapa yang udah laku. 

W.HJ.09 
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Kemudian barang yang bentuk wujud barang berapa 

gitu. Terus yang masih bentuk bahan baku berapa ad 

ahutang ndka. Kami hitungkan. Kami harus 

mengedukasi dan kami tidak boleh memaksa.  

Umpama kalo beliau bayar ke akmi ya Alhamdulillah. 

Tapi kalo misalkan “mas saya zakatnya setengah aja 

ya di SP”. Ya gapapa.  

A Pernah ada kasus seperti itu pak? Ada jadi ya boleh W.HJ.10 

H Kami juga tidak bboleh memaksa menyalurkan sesuai 

harus di kita gitu ndak. Cuman kami memberitahu 

kalo njenengan menyalurkan zakat itu ke lembaga-

lembaga atau bisa dipertanggungjawabkan. 

W.HJ.11 

A Kenapa kok menyalurkan zakatnya harus ke 

lembaga? 

W.HJ.12 

H Perlu dipahami zakat itu ibadah. Jangan sampe 

mereka balas budi. Misalkan nih mba haura 

menyalurkan zakat ke saya. Saya kan jadi beban adu 

duh mba haura baik ke saya padahal itu kan bagian 

dari kewajiban njennegan. Itu ndak ada 

hubungannya sama njenengan. Kalo sedekah 

gapapa. Tapi kalo zakat itu wajib. Makanya jangan 

sampe ada unsur kemudian embel-embel apapun. 

Kurang ikhlas. Kenpaa karena zakat itu ibadah, dan 

penerimaannya itu diatur. Beda dengan infak. Jadi 

presentasenya lebih banyak yang offline sih mbak. 

Langsung.  

W.HJ.13 

H Personil divisi fundraising itu ada 45 ada offline 

online, kemudian ada bagian konten, ada bagian 

admin.  

Kalo dibandingkan divisi lain, kalo sama program 

lebih banyak program.  

Program 80. Kalo keuangan lebih sedikit.  

W.HJ.14 

A Kalo fundraising ada ga sih pak acuannya, pedoman 

untuk fundraising awal-awal masuk.  

W.HJ.15 

H Jadi kalo di awal-awal masuk itu kami semacam ada 

training dulu. Jadi training itu kita pahamkan solo 

peduli itu apa sih, nah itu secraa umum program2nya 

apa. Karena program ada 2, ada porgram 

pendayagunaan, ada program fundraising. Kalo 

program pendayagunaan itu ya tadi ada SMK, ada 

ambulan, kalo fundriaisng itu lebih ke mengedukasi 

zkata infak.  

W.HJ.16 

A Basisnya berarti training ya pak. Ada gak sih pak 

bukunya yang harus temen-temen baca.  

W.HJ.17 

H Kalp buku kita ada bukunya Yusuf Qardhawi, lalu 

ada power point power point DPS. 

W.HJ.18 
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A Ada tantangann tersendiri ga pak dari proses 

fundraising? 

W.HJ.19 

H Kalo di tantangan fundraising jadi sebenarnya lebih 

kepada apa namanya untuk mengedukasi 

masyarakat. Ke perusahaann-perusahaan. Karena 

kan harus teragendakan, dan program-programnya. 

Menurut saya tantangan tersendiri di SP. 

W.HJ.20 

A Tantangannya itu sama di online, masih belum 

banyak. Karena kan tantangannya harus ada konten 

yang human interest itu kan. Jadi itu tantangan 

tersendiri.  

W.HJ.21 

H Sekarang lebih ke program menarik itu lebih kepada 

seperti konten, kayak gitu kan harus nyambung 

jugak. Kalo tantangan edukasi masyarakat itu 

sebenarnya masih banyak masyarakat itu dibutuhkan 

keberanian dari fundraising itu mengedukasi sesuai 

dengan segmen. Jadi segmen itu di mana gitu. 

Sudahkah segmen-segmen itu dipenuhi. Sudahkah 

menemui pengusaha gitu. Itu tantangann tersendiri. 

W.HJ.22 

A Covid-19 bbagaimana strategi ketika ada covid-19? W.HJ.23 

H Jadi artinya begini hampir semua terdampak. Ketika 

semuanya terdampak, strateginya adalah bagaimana 

kita membentuk mental temen-temen di fundraising. 

Mentalnya yang tak rasa. Mentalnya apa? 

Pandemi adalah tantangan kita supaya lebih dekat 

dengan donatur kalo ada donatur yang memang 

harus dibantu ya kita bantu. Umpama kena covid-19 

yang butuh ambulan oksigen itu kita bantu. Jadi 

bagaimana supaya kita dekat dengan donatur. Sejauh 

ini karena donatur kita yang pengusaha kan ga 

banyak ya, mungkin secara dampak ga terlalu 

signifikan. Bagaimana kita memberikan pelayanan 

atau service excellent kepada donatur. Ya itu yang 

kita lakukan, sehingga harapannya minimal 

penghimpunnan ini tidak turun, minimal sama. 

Harapannya juga ada kenaikan gitu. Jadi ini yang 

kami lakukan supaya bisa bertahan gitu 

W.HJ.24 

A Mayoritas muzaki di SP profesinya apa pak? W.HJ.25 

H Profesinya itu rata-rata karyawan swasta sama PNS. 

Jadi pendapatannya cenderung stabil.  

Meskipun diedukasi oleh BAZNAS tapi kan para 

donatur boleh saja zakatnya ke BAZNAS,, Infaqnnya 

ke kita. Terus pandemi kemarin banyak tantangan 

yang dilakukan banyak aktifitas harus dilaksanakan 

secara online,, lalu bagaimana komunikasinya, 

pendekatan sama donaturnya itu bagaimana pak? 

W.HJ.26 
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Jadi kalo kita pas pandemi kemarin mengalihkan 

transaksi. Jadi bagaimana yang tadinya itu bertemu 

bertatap muka kemudian kita berharap bisa 

dialihkan via transfer. 

A Tapi masih ada aktifitas jemput donasi gitu? W.HJ.27 

H Masih  W.HJ.28 

A Terus untuk aktivitas di Sp itu masih offline atau 

sudah online? 

W.HJ.29 

H Karena itu sebenarnya tantangan bagi kita, jadi kalo 

fundraising di masa pandemi itu kita gaboleh kalah 

dengan kondisi. Jadi kalo kita malah hadir dengan 

donatur. Jadi klao itu malah tantangan tersendiri 

bagi kami. 

W.HJ.30 

A Tantangan juga ya pak, kaya kesehatan juga. W.HJ.31 

H Tapi kami juga mematuhi protokol kesehatan, 

memakai masker, menggunakan hand sanitizer. Jadi 

masyarakat itu tidak sepenuhnya itu mereka itu 

hanya dirumah gitu lho. Kan harus ketemu. Kalo 

ketemu kan kita bisa ngobrol ya walaupun secara 

efektivitas waktu kita kurangi ya. Kalo biasanya kan 

lama. Toh mereka juga berinteraksi juga kan. Itu sih 

ya mbak. Jadi kami tidak boleh ada apa-apa. Kalo 

ada apa-apa malah kami yang harus terdepan. 

Karena ketika ada donatur yang terkena ya kita 

harus hadir. Umpama dia kemarin diisolasi ya, ya 

kami harus hadir. Membantu gizi, vitamin, madu, 

itukan kita berikan kepada para donatur itu. 

W.HJ.32 

A Tidak ada rasa takut pak? W.HJ.33 

H Awalnya sih gitu mbak, tapi kan kemudian mentalnya 

kita bentuk kita jangan kalah dengan kondisi. Karena 

kita ini kan pejuang peradaban, ya maka kita harus 

hadir. Jadi jihad fisabilillah. Jihad itu kan gahanya 

perang, tapi juga jihad di masa pandei itu bagian 

dari jihad. 

W.HJ.34 

A Pas jemput donasi kaya gitu ada kejadian tak 

terduga gitu gak pak? 

W.HJ.35 

H Kalo ketemu dengan donatur itu kan rata-rata kalo 

yang kenal dengan kami ya mbak, itu kan rata-rata 

mereka butuh aja. Ngobrol gitu ya. Nah itu biasanya 

pengalaman-pengalamaan itu. Saya dulu pernah. 

Donatur, beliau itu punya apa namnya jantung. Jadi 

punya penyakit pembengkakan jantung, kan kemudian 

dia minta didoakan oleh anak-anak pesantren. 

Ternyata setelah didoakan dan mau operasi di jakarta 

dia itu sudah sembuh.  

W.HJ.36 
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Terus yang lain itu ada. dulu belum dikaruniai anak 

cukup lama, akhirnya kita sampaikan dengan 

pengalaman yang ada. 

“pak mohon maaf sebelumnya, mungkin jika 

njenengan donasinya agak lebih terus nanti kita 

doakan sama anak-anak yang di pesantren.” 

Akhirnya 3 bulan kemudian hamil setelah 7 tahun. Itu 

pengalaman. Kalo yang lainnya kkemarin saya baru 

dpat cerita dari temen-temen. Beliau itu komplikasi 

apapun, kemudian kan banyak penyakitnya. Beliau 

cerita akhirnya dia donasi itu cukup banyak donasi. 

Pokoknya selama kurun waktu beberapa bulan donasi 

itu cukup banyak, kemudian di cek lagi. Penyakitnya 

itu sudah gaada gitu lho. Nah itu pengalaman-

pengalaman mbak.  

 

Pengalaman2 yang lain itu temen-temen fundraising 

pernah kecelakaan di semarang. Itu ada karambol. 

Fundraising biasanya itu di kiri, kan motor di kiri. 

Nah kebetulan kok dia itu di kanan gitu lho. Yang kiri 

itu meninggal semua. Itu pengalaman-pengalaman 

lalu muhasabah. Karena biasanya itu di kiri jelas itu 

lho. Apa itu pertolongan Allah.  

A Dari Solopeduli ada laporan rutin ke muzaki ga pak? W.HJ.37 

H Jadi kan modelnya gini mbak. Penghimpunannya 2,1 

miliar. Jadi ini dimasukkan ke majalah. Kemudian 

majalahnya kita share. Jadi kami kan tidak mungkin 

laporan secara detail ya mbak. Jadi laporannya 

secraa umum-umum saja. Itu setiap bulan. Tapi kalo 

detail itu nanti ada annual report. Nah ini.  

Jadi kami tidak bisa secara detail. Kalo secara detail 

ya seperti orang tua asuh, kalo yang lain ya seperti 

ini. Jadi ini sudah legal. Orang bisa mengakses kita 

dapat berapa, penyalurannya berapa. Dana kan 

masih ada. karena kita kan gamungkin 100% kuta 

habiskan. Masih ada 20% untuk jaga-jaga.  

W.HJ.38 

A flashback lagi, kemarin ada kasus ACT. Bagaimana 

caranya menjaga kepercayaan muzaki, masyarakat. 

W.HJ.39 

H Jadi kemarin kalo saya itu ditanya. Pak ini gimana. 

Ada yang nanya tak jawab. ACT itu lembaga 

kemanusiaan, dia bukan lembaga amil zakat kalo saya 

ditanya seprti itu maka bahwa ACT itu juga manusia. 

Dia banyak godaannya. Maka jika akidah tidak kuat, 

syariah tidak ditegakkan, maka mental-mental 

keduniaan itu yang diutamakan.  

Kalo saya sendiri itu barangkali mereka dananya 

besar. Kan kami itu mendapat 2,5% ketika yang 

W.HJ.40 



113 

 

 

 

dihimpun 1 milyar itu dananya berapa itu 2,5% ya itu 

kan 125 jt. Padahal kalo mereka menghimpun 3 

milyar. ACT kan besar itu. Nah maka yang jadi 

catatan itu maka kita tidak boleh kita itu tetap harus 

rendah hati. Kita sederhana. Jika mungkin dananya 

besar, oke mungkin dananya besar tapi kita itu ya 

harus menyesuaikan. Kan tidak patut. Ada asas 

kepatutan. Kemudian ini yang kita sampaikan ke 

temen-temen. Mental kita itu harus mental 

membangun peradaban, kita itu ya harus sederhana. 

Jangan sampai hedon.  

 

Kita sederhana aja, bahasanya zuhud lah jangan 

sampe berlebihan. Jadi kalo itu kan berlebihan itu 

gabaik. Katakanlah gaji sekian itu cukup. Terus 

katakanlah gaji 2 kali lipat itu kok tidak cukup wah 

ternyata apa, ternyata banyak gaya. Semakin banyak 

gaya semakin banyak tekanan. Akhirnya ga cukup itu 

semua.  

H Nah maka kemarin kita mengedukasi ke donatur kita 

tidak memberikan evaluasi kepada ACT, tapi kita 

sampaikan ACT itu bukan lembaga zakat, kedua kami 

itu sudah mendapatkan izin lembaga amil zakat 

tingkat provinsi diaudit baik internal, eksternal 

maupun kemenag. Jadi kami sampaikan mbak. Bukti-

bukti itulah yang kami sampaikan kepada masyarakat. 

Jadi kami tidak membatasi kemudian menyalahkan itu 

tidak.  

Kemudian jika ditanya, lah gaji saya dari mana? 

Kemudian saya jawab gaji saya ya dari 2,5% hak amil 

yang sudah ditentukan di surah at-taubah ayat 60. Itu 

hak amil dan itu sudah dilegalkan oleh Allah SWT.  

Itu kan kami sampaikan, ayok jangan takut untuk 

menyalurkan zakat via lembaga.  

W.HJ.41 

A Tapi ada dulu masyarakat yang skeptis? W.HJ.42 

H Kalo kita sudah mengedukasi, terus masih ada 

masyarakat yang seperti itu ya tugas kita hanya 

memberikan informasi. Nah kalo bisa diterima ya 

alhamdulillah, kalo tidak bisa ya ndakpapa. 

Beberapa donatur besar itu larinya ke saya. Saya 

jawabb. Ini jawaban sya pak secara pribadi. 

W.HJ.43 

A SP baru-baru ini terdapat kunjungan studi tiru. 

Kenapa bersedia untuk menerima kunjungan studi 

tiru? 

W.HJ.44 

H Kita itukan sama sama berdakwah mengedukasi 

ummat. Akhirnya lembaga-lembaga itu sebenarnya 

hanya payung saja. Gerbong saja. Intinya sama kok. 

W.HJ.45 
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Nah akhirnya ketika lembaga-lembaga lain kemudian 

ke sini itu kemudian ya monggo saja. Mau sharing-

sharing tentang kami ya kita lakukan. Jadi kami todak 

merasa bersaing, jadi bagaimana kita berdakwah 

kepada masyarakat.  

Maka sudah selayaknya lembaga, kami kan juga harus 

belajar juga nah kemudian kita tidak boleh jumawa. 

Bisa jadi kita juga beljar sama lembaga-lembaga 

kecil. Bisa jadi kan teman-teman yang baru ini baru 

merintis, monggo solo peduli seperti ini. Ini pola-pola 

yang kami lakukan. Jadi kami ada SOP ada pedoman 

kinerja. Jadi hal-hal seperti itu bukan gagah-gagahan 

tapi kemudian bagaimnaa kita memantaskan diri 

untuk kemudian bagaimana kita layak dipercaya oleh 

masyarakat. Nah maka amil di SP itu sudha 60% 

tersertifikasi BSNP. Dan amil sertifikasi profesi.  

Fungsinya apa? Fungsinya adalah ketika 

panjenengan menjadi dosen kemudian butuh 

sertifikasi jenengan kan butuh diakui kan yang 

artinya kompeten. Maka kami juga sama artinya 

kami secara legalitas itu sudah kompeten tapi tetap 

harus belajar. Maka kami bebas di sini mbak. 

H Saya biasa mengundang rumah zakat, dompet dhuafa, 

macem2 biasa aja. Jadi kalo seperti itu berarti mental-

mentalnya belum terbentuk. Jadi sangat mengedukasi, 

kalo ada persaingan ya itu di   

Tapi apa bener segmennya, karena belum tentu 

segmennya sama mbak. Bisa jadi yang mereka edukasi 

adalah kelompok pengajian, ada yang menengah ke 

atas, ada yang kencleng, jadi gabanyak kita ketemu 

dengan temen-temen.  

W.HJ.46 

A Bagaimana SP menciptakan lingkungan kerja 

positif? 

W.HJ.47 

H Target minimal 50 juta. Bagaimana fundraiser tidak 

tertekan ya edukasi. Target penjabarannya untuk apa 

saja itu kita sampaikan. Nah itu kta sampaikan harus 

didampingi, dikoclok terus. Kita setiap pekan itu kan 

kunjungan edukasi ngecek lapangan itu terus mbak. 

Maka harus ada perencanaan, pelaksanaan, control.  

Biasanya perencanaan bagus, eksekusinya embuh. 

Makanya itu kita kontrol terus perbaikan.  

W.HJ.48 

A Berarti ada evaluasi rutin? W.HJ.49 

H Ada, apakah berhasil enggak. Lalu ada 

kesejahteraan-kesejahteraan.  Target ada target 

insidental dan reguler. Kalo reguler itu ya kurban ya 

ramdhan. Kalo insidental terakhir itu ya  

Jadi kan apa yang diberikan kepada karyawan  

W.HJ.50 
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1. Gaji 

2. Lingkungan, minimal ibadah-ibadah kan 

terkontrol.  

3. Bagaimana kita menciptakan lingkungan kerja 

yang sehat, bukan saling menjatuhkan. Maka perlu 

diluruskan niatnya. Kita bekerja untuk apasih. 

Pertama untuk ibadah memenuhi kebutuhan 

keluarga kita, kedua untuk memberikan kontribusi 

kepada masyarakat. Kerjaan kita itu paling 

banyak bertanggung jawab kepada Allah, bukan 

kepada teman-teman di sini. Maka kalo niat udah 

ibadah tanpa ada niat untuk menjatuhkan insya 

Allah ya udah nyaman. 

 

 

2. Transkrip Wawancara 2 

Nama Narasumber : Iman, S.Pd 

Jabatan  : Manajer Pendayagunaan  

Lama Bekerja  : 11 tahun 

Waktu Wawancara : 23 Februari 2023 

Simbol    : 

1. Pewawancara A (W.IM.) 

2. Narasumber I (W.IM.) 

 

Subjek  Transkrip  Coding  

A Sebenarnya apa sih pak tugas dari divisi 

pendayagunaan sendiri? 

W.IM.01 

I Sebenarnya mengacu pada visi misi, memberdayakan 

dan memandirikan ummat. Masyarakatnya miskin, 

kurang mampu itu secara ekonomi ita bantu. Berdaya 

di masa pandemi.  

W.IM.02 

A Terlihat dari jumlah personil antara divisi 

fundraising dan program, ada perbedaan ga sih pak? 

W.IM.03 

I Perbedaan jumlah personil, sama. Kalo di 

fundraising kan ada kepala cabang, ada cabang-

cabang. Kalo di program kan ada kepala sekolah 

kemudian dibawahnya. Kemudian kalo kesehatan 

juga ada karyawan, karyawan medis. Kalo di pusat 

lebih banyak fundraisingnya. 

W.IM.04 

A Solopeduli kan memiliki beberapa program unggulan 

ya pak seperti SMK, ambulans, LPK 

W.IM.05 
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I LPK sudah gaada. Setir mobil dan komputer. 

Dulu lulusan SMK kan banyak yang pengangguran, 

terus karena dulu baru trendnya komputer jadi ya 

pilih komputer office sama website. Terus setelah itu 

kebetulan setir mobil ada kerja sama. Kemudian kita 

adakan setir mobil gratis. Berjalan selama 4 tahunan.  

W.IM.06 

A Udah gajalan lagi, kenpaa? W.IM.07 

I Dari program ada yang dirampingkan, gemuk. 

Sekarang fokusnya ya ke pendidikan sekolah SMK. 

Kalo ada yang mau pelatihan komputer nanti ya di 

SMK itu. Disekolahkan disitu. Kalo setir mobil ya 

pas SMK atau sebelum lulus SMK udah diajari setir 

mobil. Lebih mengerucut program ya, ke pendidikan. 

W.IM.08 

A Penyaluran dana produktif dalam 5 tahun terakhir 

itu SP aware sama pendidikan dan dakwah. Kenapa? 

W.IM.09 

I Pendidikan itu kebijakan dari pimpinan. Menilai kita 

itu harus punya program yang berbeda dengan 

lembaga-lembaga yang lain salah satunya ya SMK 

itu. Kalo dakwah saya kurang tahu. 

W.IM.10 

A Pendidikan itu udah dari dulu nggih pak? 2009. W.IM.11 

A Terus juga program klinik. Kenapa harus dibuat 

berbayar? 

W.IM.12 

I Dari dinas gaboleh menolak bagi mereka yang ingin 

periksa. Saat ada yang sakit terus berobat “oh ini 

menerima yang gratis” itu tidak boleh, karena gratis 

hanya untuk orang yang tidak mampu. Terus akhirnya 

dibuka untuk mereka yang berbayar. Kalo klinik gratis 

syarat-syaratnya harus menjadi member (lihat 

dokumen) 

W.IM.13 

A Berarti yang sebelumnya udah dapat bantuan 

beasiswa dll itu udah otomatis bisa mendapatkan 

klinik gratis ya pak? 

W.IM.14 

I Ada yang sifatnya charity, itu dikasih udah selesai. 

Tapi kalo beasiswa kan biasanya 1 tahun. Nanti ada 

perpanjangan 2 tahun. Kalo member kesehatan 

langsung. Kalo smk selama dia sekolah di SMK 3 

tahun, 

W.IM.15 

A Untuk program ada proses riset sosial? W.IM.16 

I Jadi berangkatnya dari masalah masyarakat itu apa,  

Menetapkan target penerima manfaatnya. Misalkan di 

solo, di solo ada masalah apa kemudian nanti kita 

survei. Habis itu ditemukan program yang cocok itu 

seperti apa bisa kita cek terlebih dahulu nanti disitu 

diwujudkan program terus nanti dinaikkan ke bagian 

fundraising. Oh program romadhon nih kaya gini gini 

gitu terus  

W.IM.17 
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Penyalurannya juga sama, menyasar lokasi sesuai 

dengan target yang kita rencanakan . programnya 

yang sesuai. Minimal mengatasi masalah.  

A Semua program diterima atau ada yang ditolak pak? W.IM.18 

I Diterima, tapi kan kalo ada yang tidak masuk di jenis 

programnya itu nanti diskusi sama pimpinan tentang 

struktur programnya. Kalo disitu ada ya masuk, kalo 

ndak ada ya diskusi dulu sama pimpinan. Intinya 

semua kebutuhan masyarakat ya bisa asalkan 

disetujui. Dan itu kan 2023 sudah ditentukan.  

W.IM.19 

A Adakah kesulitan dalam proses riset program? W.IM.20 

I Di riset ada divisi risetnya sendiri, terus bagian yang 

terjun ke lpaangan. Dari relawan maupun masyarakat 

sendiri yang m 

W.IM.21 

A Gemuk ke kerucut program, itu bagaimana proses 

evaluasinya dari program? 

W.IM.22 

I Dari keberlangsungan outputnya. Jadi outputnya itu 

setelah program itu bagaimana. Apakah output itu 

sangat nilai outputnya tinggi atau rendah. Terus 

kedua sisi inputnya mereka yang mau ikut pelatihan 

itu tinggi, rendah, atau sedang. Dari situ, terus 

secara pendanaan juga samaaa supportnya dari 

donatur itu apakah dari fundraising itu mudah 

mencari donasinya, atau susah. Itu setiap tahun kan 

dari program2nya disampaikan seperti ini seperti ini. 

W.IM.23 

A Berarti setiap akhir tahun atau pas awal tahun? W.IM.24 

I Akhir tahun evaluasinya, terus nanti setelah itu 

perencanaan. Jadi satu kali rapat raker itu evaluasi 

sama perencanaan. Keputusannya kan disitu. 

Program ini jalan, terus mungkin ada program baru. 

Kalo program baru kan rencana ada pemakaman 

gratis. Ada program yang tidak dilanjut, ada juga 

program baru. Kalo semua program ditangani kan 

terlalu banyak. Kekhasan programnya itu ndak ada. 

jadi biar programnya secara pendanaan tidak terlalu 

luas tapi esensinya dapet semua gitu. 

W.IM.25 

A Kenapa memilih tagline melayani dari hidup sampai 

wafat?  

W.IM.26 

I Lihat dokumen W.IM.27 

A Bagaimana menumbuhkan rasa sosial tinggi? W.IM.28 

I Sudah. Kadang kan kalo karyawan baru udah ada 

orientasi. Nah di orientasi tersebut ditekankan nilai 

sosial tinggi, care, terus ada motivasi setiap tahun itu 

juga ada. Di awal tahun itu ada motivasi, ditekankan 

karakter seorang amil harus mempunyai nilai sosial 

tinggi. Profesional.  

W.IM.29 
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A Bagaimana menumbuhkan citra positif di 

masyarakat? 

W.IM.30 

I Salah satunya ya banyak berinteraksi dengan 

masyarakat. Biar masyarakat dapat diterima 

kehadirannya. Sigap. Misalkan ada masyarakat yang 

butuh, responnya cepat. Memberikan fasilitas atau 

kebutuhan sesuai yang diinginkan.  

Yang diinginkan seperti ini bantuannya seperti ini ga 

cocok kan. Nah itu kita juga mencari sumber dari 

penerima manfaat.  

Kalo ada program monumental itu ada orang tua, jadi 

orang tua kita jadikan relawan. Nanti kalo sudah 

berpenghasilan, disedekahkan di solo peduli. Nanti 

kalo sudah menjadi ikatan bisa diterima semuanya. 

Sifatnya charity maupun kebudayaan.  

Kaya siswa SMK kalo bersedia menjadi donatur tetap 

ketika sudah lulus.  

Orang tua yang sudah berkomitmen salah satunya kan 

jadi kaya duta ya duta Solo Peduli itu akan terikat 

terus. Nanti akan membawa Solo Peduli itu ke 

masyarakat. Kalo masyarakat ada yang butuh tidka 

langsung ke SP tapi melalui orang tua yang penerima 

manfaat terus menjadi duta itu.  

W.IM.31 

A Ada mustahik yang mengajukan diri? W.IM.32 

I Saya butuh bantuan, Sesuai SOP nya, jadi siapapun 

yang butuh bisa emngajukan di sini bisa langsung 

atau lewat kantor cabang. Terus kalo tidak mampu 

ya tetangganya atau siapa itu bisa mengusulkan. 

Misalkan saya mengusulkan tetangga saya itu juga 

bisa. Tapi kalaupun engga, itu ngisi form yang kita 

siapkan itu juga bisa. Kalo ndak ada yang mau 

buatkan surat atau apa, berarti dari kita yang 

langsung ngisikan di form pengajuan. Langsung kita 

ajukan. 

W.IM.33 

I Prosedurnya di survei dulu, nanti kita survei. Kalo 

sudah ada disposisi, bantuannya apa nanti 

diserahkan. 

W.IM.34 

A Bagaimana menciptakan lingkungan kerja positif? W.IM.35 

I Kesepakatan MOU kerjanya biasanya secara 

finansial. Finansialnya bagaimana, cukup atau tidak. 

Memperbanyak tunjangan-tunjangannya daripada 

gaji pokoknya. Karyawan setiap bulan mendapatkan 

tunjangan beras. Kemudian ada tunjangan 

kedisiplinan bagi mereka yang disiplin. Kemudian 

ada tunjangan komunikasi, mungkin BBM itu. 

Transportasi di lapangan itu, misalnya ada THR ada 

layanan2 kesehatan bagi karyawan di klinik kita. 

W.IM.36 
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Tata tertib disampaikan di awal ada kenaikan 

jenjang bagi karyawan. 3 bulan training, 1 tahun apa 

1 tahun apa. Pelatiha2 gratis. 

I Karir kerjanya terjamin. W.IM.37 

A Apakah ada Fasilitas khusus? W.IM.38 

I Fasilitas untuk menunjang pekerjaan misalnya 

laptop, montor gitu. Ada juga ya kalo mungkin dia 

belum mendapatkan itu bisa pinjam di BMT 

W.IM.39 

A Bagaimana program tidak tumpang tindih? W.IM.40 

I Tidak masuk bagian program tapi ada unitnya sendiri.  W.IM.41 

  

 

3. Transkrip Wawancara 3 

Nama Narasumber : Sidik Anshori, S.Sos.I 

Jabatan  : Direktur Utama   

Lama Bekerja  : 14 tahun 

Waktu Wawancara : 6 Maret 2023 

Simbol    : 

1. Pewawancara A (W.SA.) 

2. Narasumber S (W.SA.) 

Subjek  Transkrip  Coding  

A Pak sidiq udah jadi direktur keberapa ini? W.SA.01 

S Saya pernah dua kali jadi direktur. Taun 2012 pernah 

setahun terus 2019 sampai sekarang. 

W.SA.02 

A Dulu kan sempet ganti direktur, nah dulu apakah 

masih bekerja di sini pak? 

W.SA.03 

S Iya dulu.  W.SA.04 

A Visi lembaga SP menjadi lembaga percontohan 

memandirikan umat. Penerjemahannya ini gimana 

Pak? 

W.SA.05 

S Di visi itukan menjadikan impian bahwa lembaga ini 

terus berinovasi tauladan agar menjadi teladan bagi 

pegiat-pegiat lembaga sosial yang lain. Artinya ketika 

itu menjadi percontohan, ketika kita di contoh, kan kita 

membuat yang terbaik lagi. Kan kalo sudah dicontoh 

ditiru ya untuk yang lain, nah kita membuat lagi biar 

kita terus bergerak, bermutu, dan berinovasi.  

W.SA.06 

A Terus upaya untuk bisa mewujudkan itu bagaimana 

pak? 

W.SA.07 

S Dengan misi. Ada misi ya misi yang kita wujudkan 

terkait dengan SDM, tata kelola. Misi itu kan 

teknologi, kerangka. Visi itu dipenuhi dari misi 

W.SA.08 
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A Dalam salah satu misi kalo gasalah melakukan 

transformasi digital. Tapi kemarin saya mendengar 

jika fundraising digitalnya masih sedikit. nah itu 

bagaimana upaya untuk biar misinya ini tercapai? 

W.SA.09 

S Bentuk dari migrasi tidak sekedar fundingnya. Jadi 

dulu gini ada transaksi itu kan kita masih pake nota 

tulis. Nah dari nota tulis itu bisa terjadi fraud 

fundrising. Artinya dia setiap hari memegang uang, 

artinya ketika dia terhubung kan uangnya bisa diambil. 

Bentuk migrasi itu ialah salah satunya dengan migrasi 

bentuk transaksi dengan bentuk print portable. Print 

portable itu diserver sampe ke pusat nanti ada 

notifikasi. Hitungan menit, bahkan hanya hitungan 

detik sudah migrasi. Nah artinya ini menambah sebuah 

kepercayaan donatur untuk berdonasi kepada kita. 

Kaloo dulu kan tidak, dulu pake nota pengambilan dari 

fundraiisng ke cabang, cabang ke pusat kan butuh 

waktu. Maka salah satu migrasi digitalnya itu. 

W.SA.10 

S Lalu yang kedua sistem terintegrasi. Jadi kita 

memantau kinerja temen-temen ya semua amil baik di 

fundraising, pendayagunaan, manajemennya bisa 

terpantau dari sistem. Jadi aktivitas saat ini temen-

temen itu apa, SDM bisa diklik oh ternyata dia bisa 

menjemput sekian titik. Donasinya sekian juta. Nah 

itukan bisa terlihat dari situ. Itu contoh migrasi 

digitalnya. 

W.SA.11 

S Tapi ya memang kalo di itu e yang dimaksud tadi kan 

lebih ke funding digital. Menurut yang bisa kami 

dapatkan ilmu kekuatan funding digital itu kan dari 

campaign, engagement, dll. Maka menuju ke sana kita 

melakukan pembenahan-pembenahan menuju SDM. 

Tingkat ratingnya, itu kita tingkatkan terus. Lebih ke 

nama bisa jadi, kendala kami kan namanya Solo 

Peduli. Solo itu lebih ke lokal. Jadi beda dengan 

lembaga-lembaga lain yang sifatnya publik ya. RZ itu 

kan umum mau ditempatkan di aceh dan lain 

sebagainya itu kan bebas ya tapi kalo Solo Peduli yang 

donasi itu ornag Sulawesi, untuk Solo nih. Kira-kira 

kaya gitu. Kemudian keterbatasannya. Selain itu, kita 

kemudian juga istilah funding belum berefek banyak 

karena memang secara SDM kita belum mumpuni. Kita 

maish terus berbenah-berbenah untuk funding 

digitalnya. Tapi ya untuk tahun jadwal ada tingkatan 

walaupun belum signifikan. 

W.SA.12 

A Terus untuk di strukturalnya tidak ada bagian 

teknologi sendiri? 

W.SA.13 
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S Ada bagian tim support. Tim marketing digital itu 

fundraising, tapi kalo tim teknis di bawah support. 

W.SA.14 

A Misinya juga ada mrnghadirkan program monumental 

yang solutif. Itu di SP lebih fokus di pendidikan. 

Kenapa fokus ke pendidikan pak? 

W.SA.15 

S Ya karena pendidikan itu adalah bagian dari akan 

menjadi cara untuk mengubah mustahik menjadi 

keluarga minimal mandiri. Jadi pernah tahun-tahun 

awal kita berdiri programnya kita pernah menyalurkan 

bantuan dalam bentuk modal usaha. Di awal-awal kita 

berdiri itu programnya menyalurkan modalnya dalam 

bentuk modal usaha, kita dampingi. Tapi 2-3 bulan 

sudah tidak terjalankan ya. Kendala kita kan bisa jadi 

mengubah mindset orang kan juga susah. Nahh maka 

daripada kita kehilangan uang sekian ratus juta 

dengan usaha tadi, maka kita membuat sekolah. 

Kemudian kita mendidik anak-anak mustahik itu kita 

ternyata bisa mencerdaskan mereka, kita bisa 

mengubah mindset berfikir mereka, bisa menjadikan 

mereka orang yang mampu.  

Kemarin alumni ada yang gaji 5 juta, ada yang 

pengusaha. Nah dari situlah ketika anak itu sudah 

diangkat kesejahteraannya maka akan berpengaruh 

kepada ekonomi keluarga  atau bapak ibunya seperti 

itu. Jadi menurut kami ini program yang lebih efektif 

daripada mengubah mindset orang tua karena 

terkadang apalagi sekarang mindsetnya kan mindset 

media kan. Apalagi orang-ornag dengan mindset 

media kayak televisi dan lain sebagainya itu belum 

tentu mendidik. Mental miskin, terus mental gabisa. 

Pokok e yang negatif-negatif itu di suguhkan di 

masyarakat. Generasi yang tidak terperbaiki 

minndsetnya itu kan bisa.  

W.SA.16 

A Berarti lebih ke anaknya ya pak yang lebih diubah 

mindsetnya. 

W.SA.17 

S Betul  W.SA.18 

A Dananya masuk ke dana beasiswa atau hanya ke smk 

aja pak? 

W.SA.19 

S Macam-macam nanti kolaborasi. Misalkan klao 

sekolah ya bisa berasal dari dan awakaf. Terus kalo 

anaknya diambilkan dari dana zakat dan infak. 

W.SA.20 

A Terus untuk evaluasi pengembangan program, kan 

programnya ga hanya dibidang pendidikan. Terus 

evalusai pelaksanaannya selama ini gimana pak? 

W.SA.21 

S Ya menurut kita secara entitas dana, untuk smk bagus 

efektif. Kesehatan juga efektif karena kesehatan kan 

sudah ada kemandirian ya, kalo pendekatan kesehatan 

W.SA.22 
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beda dengan pendidikan. Mustahik kita kategorikan 

miskin, jadi kita gratiskan. Atau model pengelolaan 

dengan skema social enterprise bbiar bisa mandiri. 

Jadi tidak setiap hari, setiap bulan kita support subsidi 

silang mereka antara yang mampu dan yang tidak 

mampu. 

A Terus kalo evaluasinya dilakukan berapa bulan sekali 

pak? 

W.SA.23 

S Kita. Beda-beda mbak. Harian kan ada. kita melihat 

dari sisi dashboard tadi. Baik itu yang di driver, baik 

itu yang di klinik kan kita bisa lihat seperti apa.  

Pekanan juga ada, bulanan juga ada. evaluasinya 

begitu.  

Kalo dalam teori manajemen itu kan ada UKR ya, 

kognitif resource itu bisa mengukur antara target 

dengan capaian yang diinginkan.  

W.SA.24 

A Jadi berarti setiap hari njenengan itu pak, mantau 

semuanya kaya gitu?  

W.SA.25 

S Kalo saya tidak. Jadi kan kita ada direktur, direktur 

salah satu fungsinya memantau. Jadi kalo dibawah 

direktur pendayagunaan, ya direktur pendayagunaan 

yang memantau. Memotret. Kalo saya paling sekilas-

sekilas lah. Kalo ada waktu longgar kita buka-buka 

kalo ada sesuatu kita pantau. 

W.SA.26 

A Bagaimana menciptakan tanggung jawab dalam diri 

karyawan? 

W.SA.27 

S Ya, target kita tentunya membangun moral ya. Moral 

positif. Akhlakul karimah. Jadi akhlak karimah itu 

mengedepankan tentang nilai-nilai kejujuran, 

kedisiplinan, keamanahan ya. Misalnya kita tidak 

segan-segan memberlakukan kepada temen-temen 

yang tidak disiplin, dan jujur ya. Misalnya driver 

ambulans itu gratis maka ketika ada masyarakat yang 

memakai lalu ada pungutan, pungutan lho ya artinya 

dari driver meminta. Itu kita tidak bisa memberikan 

toleransi. Itu kita tidak mentoleransi. Dari program 

ambulans itu sampe sekarang sudah memecat 4 orang 

yang sudah melanggar. Lalu ketika ada marketing atau 

fundraising yang melakukan pelanggaran entah itu 

seribu rupiah atau dua ribu rupiah atau lebih maka 

otomatis kita hentikan. Langsung dihentikan. Karena 

itu moral ya, moral. Itu bentuk sebuah kepercayaan 

publik kepada kita. Itu tentang kejujuran. Kedisiplinan 

juga sama.  

W.SA.28 

S Disiplin, kami memakai finger print dan semua 

terkoneksikan ya. Jadi karyawan kedisiplinan itu yg 

utama. Kenapa? Karena ketika fundraising tidak 

W.SA.29 
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disiplin, bisa jadi donasi itu hilang. Karena kita 

terlambat, makanya nilai empatik kepercayaan 

kepada kita udah gaada, turun. Awalnya mau donasi 

100 juta karena terlambat turun menjadi 100 rb 

karena kita tidak disiplin. Gara-gara janjian jam 9 

datang jam 10. Itu kalo dari sudut pandang 

marketing. Di program juga sama. Ketika kita janjian 

jam 1 jemput pake ambulans terlambat setengah jam 

bisa jadi nyawa hilang. Contoh. Sehingga kedisiplinan 

itu yang utama. Maka untuk sistemnya kami memakai 

fingerprint dan kami memakai fee kedisiplinan. Bonus 

kedisiplinan itu kita kasih. Terlambat 1 detik, 1 detik 

ya itu sudah 50 ribu kepotong. Pada umumnya, 

lembaga-lembaga tidak memperhatikan hal semacam 

itu. Kita kedisiplinan yang utama. Begitu. 

S Caranya begitu, lalu ada pembinaan. Kita selalu ada 

pembinaan setiap pekan sekali. Itu wajib ya, setiap 

sepekan sekali ada pembinaan, karena kite 

bersentuhan langsung dengan muzakki mustahik jika 

mentality keadaannya religiusitas kita tidak ditopang 

dengan baik, maka itu juga rawan. Lho kok amil kok 

adabnya kurang bagus. Lho kok amil kok sifatnya 

begini. Nah kita kan memilih pembinaan-pembinaan. 

W.SA.30 

A Penegasan kedisiplinan, itu lewat fee itu atau ada yang 

lain? Misalkan telat itu lewat pemotongan atau ada 

yang lain? 

W.SA.31 

S Iya, jadi pernah terjadi itu karyawan sampe minus 

premi kedisiplinannya.  

W.SA.32 

A Itu kan tadi lebih ke muzakki ya pak, kalo ke mustahik 

kan lebih ke etika. Itu bagaimana pak menumbuhkan 

rasa kpeercayaan itu? 

W.SA.33 

S Ya tadi kan, dengan pembinaan bisa. Kita membuat 

pelatihan-pelatihan. Misalnya kemarin kita 

mengadakan pelatihan marketing tentang produk 

knowledge misalkan. Produk knowledge kan 

komunikasi kan, jadi bagaimana caranya kita 

berkomunikasi dengan orang yang lebih tua, dengan 

teman sebaya, dengan orang yang punya jabatan, 

dengan teman karir, itu contoh. Lalu yang lain tentu 

ada SOP etika nya kan. Jadi walaupun teman tapi 

ketika jam kerja ya itu kita batasi saat ngambil donasi. 

Kita batasi, maksimal seperempat jam. 

W.SA.34 

A Terus pernah menghadapi kasus karyawan etikanya 

kurang di masyarakat gitu gak pak? 

W.SA.35 

S Pernah. Pernah ada. dulu kejadian magang karyawan 

dia, jadi dulu pernah ada di SP jemput uang masih 

mengatasnamakan lembaga, pake identitas solo peduli. 

W.SA.36 
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Dia menghimpun donasi korban yang dulu sampe 

berapa ratus juta. Itu artinya kita nyatakan di media 

maka nama xxx ini sudah dikeluarkan dari SP sejak 

tanggal sekian. 

A Berarti jarang ya pak kalo kasus kasus semacam itu. W.SA.37 

A Based on nya berarti kan kalo di SP religiusitas, 

beenr ga pak? 

W.SA.38 

S Ya betul. W.SA.39 

A Berarti itu secara marketing dibuat religius, ada 

amalan rutin yang harus dijalankan karyawan gitu gak 

pak? 

W.SA.40 

S Contohnya gimana? W.SA.41 

A Misalkan karyawan di wajibkan untuk shalat dhuha 

terus. 

W.SA.42 

S Ada. Istilahnya apa itu, amaliyah ya. Jadi amaliyah 

kita dhuha, tilawah, qiyamul lail minimal 3 kali 

sepekan ya. 

W.SA.43 

A Kalo itu diabsen juga pak? W.SA.44 

S Belum, belum kita belum sampe absen. Belum sampe 

situ, tapi lebih ke anjuran. 

W.SA.45 

A Salah satu misi solo peduli menciptakan pejuang sosial 

tinggi. Bisa dimulai dari karyawan dulu. Lalu 

bagaimana upaya penanaman nilai-nilai sosial dalam 

diri karyawan pak? 

W.SA.46 

S Ya tadi kita bisa melihat dari visi seseorang. Jadi dari 

kerja di sini tidak sekedar mencari karir atau mencari 

finansial. Maka untuk menciptakan sebuah pejuang itu 

paling tidak kita membangun mindset agar dia itu 

mampu menjadi pejuang. Nah pejuang itu berarti kan 

mereka berjuang. Siap mengorbankan jiwa raga dan 

wkatu begitu kira-kira kan ya. Sehingga seringkali kita 

bentur-benturkan dari berbagai kegiatan. Misalnya 

seorang fundraising tidak harus mengerjakan di dunia 

fundraising saja tapi kadang diminta untuk bantu di 

program. kadang sesekali waktunya harus sampe 

malam tanpa kita kasih sesuatu misalnya. Ini untuk 

melatih jiwa apa ya namanya, bahasanya empati. 

Sehingga nanti di sini kelihatan nih orang yang bener-

bener nyari karir, finansial atau pejuang. Maka ketika 

udah terbentuk mental pejuang, SDM mau diapa apain 

kan enak. Sehingga kita kasih amanah itu clear, pasti 

mampulah dia. 

W.SA.47 

A Tapi kalo sampe lembur dll, pernah ga pak karyawan 

justru merasa tertekan karena overload kerjanya? 

W.SA.48 

S Ya pasti ada. makanya tadi kan akan kelihatan ketika 

mereka itu terbentuk dengan mental-mental dunia. 

Yang kita sudah terbiasa bahkan sampe malem mereka 

W.SA.49 
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ga diminta lembur, lembur sendiri. Kalo sudah 

terbentuk mentalnya ya. Kalo belum terbentuk ya dia 

on time berangkat disiplin, pulang juga disiplin. Kira-

kira begitu. Jadi kalo kita itu jarang. Harusnya pulang 

jam setengah empat, tapi rata-rata pulang jam 4 lah itu 

minimal. Kalo misalkan saya itu kan jam 5, jam 

setengah 6 baru pulang. 

A Berarti di sini rata-rtaa udah terbentuk mentalnya 

semua? 

W.SA.50 

S Insya Allah W.SA.51 

A Itu juga ada di kontrak kerjanya ga pak? Misalkan dulu 

pas interview itu kalo pas di sini itu gahanya sekadar 

materi. Ada nilai-nilai yang harus dijaga. 

W.SA.52 

S Iya, itu harus. W.SA.53 

A Apresiasi terhadap karyawan unggul? W.SA.54 

S Ya reward punishment itu pasti ada, kita kan ada KPI. 

Key Performance Indikator. Jadi kalo nereja 

kinerjanya bagus ya kita kasih reward macem-macem 

tinggal di mana dia posisinya ada KPI kan tinggal KPI 

nya berapa bonus akan kita kasih. 

W.SA.55 

A Pelatihan tadi, sesering apa pak SP membuat 

pelatihan, mengevaluasi dan pelatihan itu benar-benar 

berguna ga pak buat karyawan? 

W.SA.56 

S Ya kita intens dengan berbagai divisi ya untuk 

fundrising, kita kasih public speaking kita kasih lenstra 

terus leadership kan misalnya. Ya ini harapannya 

semua ini dapat membangun mental bertumbuh tidak. 

Misalnya fundraising bulan ini apa, bulan besok apa, 

kan ini harus beda. 

W.SA.57 

A Terus untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman 

itu bagaimana pak? 

W.SA.58 

S Nyaman. Aman dan nyaman berarti kan memang dari 

lingkungan kerja ya mbak, aman kan itu berarti kalo 

kita itu sudah secara sudah baik. Mau ditempatkan 

dimanapun, kapanpun Insya Allah dalam kondisi 

aman. Di sini belum ada CCTV. Ada permintaan 

banyak untuk memasang CCTV. Salah satu indikator 

CCTV itu ketika tidak aman. Tapi Alhamdulillah sejak 

2016 di sini walaupun kita shalat walaupun kita apa 

belum pernah ada yang kecurian. Artinya apa? Kita 

membentuk mental, kita harus bisa menerapkan apa 

yang sudah menjadi kesyariatan bahwa kita itu berbuat 

baik tadi itu dalam rangka untuk menciptakan aman 

tadi. Nah nyaman kalo nyamannya tergantung dari 

sudut pandang. Kalo di kita kenyamanan keriligiusitas 

itu adalah bentuk kenyamanan dalam kita bekerja. 

Artinya bahwa sefrekuensi ya, ketika kita menjamin 

W.SA.59 
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bahwa misalnya perempuan di sini berjilbab, terpisah 

jarak perempuan laki-laki di atur hubungannya ini kan 

membuat semuanya itu nyaman. Tidak sedikit yang 

mengatakan ketika keluar dari sini, atau mau keluar itu 

kan berat sebenarnya mau nikahlah, mau balik ke 

kampung halaman. Kenpaa? Karena ini belum tentu 

dirasakan di lembaga lain, apalagi lembaga 

konvensional kan. Nah maka di kita kenyamanan tadi 

ya dengan misalnay dengan bentuk shalat tepat waktu. 

Itu kan bentuk kenyamanan itu kalo ada yang sakit ada 

yang lain kita jenguk, itu kan bentuk kenyamanan 

membuat keakraban. 

A Berarti based on nya kekeluargaan ya? W.SA.60 

S Kekeluargaan. W.SA.61 

A Rapat rutin di sini itu dilakukan berapa kali pak? W.SA.62 

S Hampir setiap hari ada rapat cuman yang melakukan 

rapat itu beda-beda. Kalo direksi setiap sepekan sekali 

ada.  

Sekarang kan rapatnya bisa online bisa offline ya, nah 

sekarnag kalo kita direksi sepekan offline. Nah masing-

masing temen temen tuh briefing ada sendiri di masing-

masing divisi, lalu berikutnya nanti. Konsolidasi 

bulanan juga ada. konsolidasi direksi, konsolidasi 

umum, semuanya temen-temen juga ada.  

W.SA.63 

A Pernah ada karyawan yang merasa takut 

menyampaikan idenya ke forum gitu gak pak? 

W.SA.64 

S Ya, itu mayoritas dialami karena kita terlahir di Jawa 

ya, Jawa itukan xxx. Maka ketika panjenengan 

mempelajari filosofi blangkon itukan belakangnya 

mbedugul. Mbedugul itukan beda dengan orang 

betawi, kalo betawi kan gaada bedugulnya. Bedugul 

itukan apa yang didepan dia, apa yang diucapkan, apa 

yang dilihat, yaudah. Biasanya kan ya yo ya yo di 

depan, belakangnya ada sesuatu. Nah salah satu 

kendala hidup di Jawa khususnya di Solo ini kan 

begitu. Kalo kita melihat mungkin tadi ya kurang 

ataupun itu ya pasti ada. 

W.SA.65 

A Tidak berani menyampaikan gitu. W.SA.66 

S Iya, mengekspresikan dari mana kadang-kadang 

mereka itu susah menyampaikan gitu. Misal disuruh 

ikut pelatihan, forum disuruh tanya aja pada gamau 

kan, komentarnya di luar forum itu biasanya. Di 

beberapa forum, di beberapa entitas, di beberapa 

perusahaan kan gitu. Mengeluhkan jika orang solo itu 

unik-unik. Diem tapi diem nya belum tentu diem yang 

sesungguhnya. 

W.SA.67 
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A Terus gimana pak, cara untuk menyelesaikan itu. 

Maksudnya 

W.SA.68 

S Ya kita berbasis kinerja. Kita melihat orang attraktif 

atau apa itukan berbasis kinerja. Jika kinerjanya baik 

walaupun di forum diem itu ya hasilnya kelihatan. 

Kayak apa? Kan yang kita butuhkan kan hasil, bukan 

sikap. Maka ketika hasil itukan ya lihat KPI nya. Mau 

dia pendiem kah, mau dia penting hasilnya. Tidak mau 

banyak alasankah, tidak mau banyak yang sama kah. 

Tapi mau hasilnya, jadi tidak hanya sekedar diem tapi 

hasilnya dicapai dengan sebuah ikhtiar. Walaupun dia 

seorang pendiam, ketika dia kerja bisa persiapkan ya 

kita persiapkan. Walaupun diam misalkan dia diam 

terus dia ada ide tapi ga disampaikan di forum tapi 

kinerjanya bagus itu gapapa pak? 

Lha ya tadi kan dari hasil, berarti kalo dia punya ide 

tidak disampaikan kita kan juga tahu kan. Maksudnya 

ketika ide itu tadi berbasis dari jobdesk dia berarti dia 

melakukan itu. Ketika dia tidak bisa menyampaikan 

pasti goal dari jobdesknya dia tidak bisa tercapai, 

pasti.  

W.SA.69 

A Rasa bebas, intervensi tidak berlebihan dan karyawan 

tetap enak dalaam bekerja. 

W.SA.70 

S Ya kita melakukan tadi kesempatan-kesempatan dalam 

pendelegasian, lalu kesempatan untuk menunjukkan 

ide kreatif, ya kita bebaskan, silahkan. Jadi ketika kamu 

punya konsep, kita usulkan dulu. Lalu membiasakan 

untuk diskusi itu hal yang penting. Jadi kita ketkka 

membuat sesuatu itukan ketika kita rapat kita pancing 

temen-temen. Tolong besok ketika rapat besok harus 

maisng-masing memunculkan ide ya. Dari situ 

akhirnya mengeksplor dari pemikiran dia itu nanti 

akan kita perdebatkan dalam satu forum. Itu nanti 

mencetak mindset mereka itu regenerasi. 

Pendelegasian juga sama. Tidak semuanya kita kuasai. 

Ketika kita bisa pendelegasian, kita pendelegasian itu 

hal yang teknis kan tidak mungkin harus turun kan. 

W.SA.71 

A Terus untuk fasilitas yang diberikan apa aja pak di 

sini? 

W.SA.72 

S Pada karyawan fasilitasnya apa ya, kalo untuk di 

marketing BPJS, ya tunjangan-tunjangan. Kalo 

marketing beda dengan office, tentu berbeda lalu kita 

menjamin keluarganya dengan beras itu kan misalnya 

bagaimana kita mensejahterakan amil gitu kan 

W.SA.73 

A Terus kita flashback lagi ya pak mengenai teknologi 

tadi, dulu kan ada Covid-19, lalu bagaimana saat itu 

SP harus beradaptasi? 

W.SA.74 



128 

 

 

 

S Ya kita ngikutin aja, ngikutin apa yang dijalankan. Jadi 

kalo kita sebagai lembaga sosial itu kan harus mampu 

adaptif dan harus mampu mencari solusi. Adaptif 

misalnya ketika dulu pas bulan puasa harus ada Social 

distance, melakukan pembatasan tidak boleh mobilitas 

misalnya, nah itu kita kuatkan misalnya kita japri, kita 

kuatkan program-program lalu kita inovasi produk 

misalnya munculnya qurban abon. Jadi abon itu 

muncul pasca covis-19 tahun 2019 ya abon itu tahun 

2020. Nah ini dulu awal kurban itu kan disembelih 

social distance tadi ya lalu di RPA Rumah 

penyembelihan hewan terus di mana susah banget kan. 

Lalu juga tidak boleh dilaksanakan disaat hari H ya 

berarti kita membuat ide, kemudian membuat abon. 

Artinya kita terus adaptif dan ternyata ini saat covid 

penerima manfaat baik itu program maupun 

fundraising itu bertambah. 

W.SA.75 

A Berarti dulu ga terlalu berdampak ya pak? W.SA.76 

S Alhamdulillah tidak.  W.SA.77 

A Dulu pernah mengira ga pak ada fenomena seperti ini?  W.SA.78 

S Ya gaada mbak, belum terpetakan ya. W.SA.79 

A Bagaimana upaya untuk mempersiapkan fenomena di 

masa depan? 

W.SA.80 

S Kalo kita kan hanya mengedepankan di misi, GCG ya 

itu kan dalam rangka tata kelola kinerja yang baik. 

Artinya kan disitu sudah ada mengatur ketika 

keuangan seperti apa, ketika program seperti apa, 

ketika funding seperti apa. Hal tertentu kan sudah ada 

nih. Berarti keuangan sudah memiliki cara bagaimana 

ketika dalam kondisi pandemic itu seperti apa kan kita 

udah tau tanpa kita harus memprediksi ketika terjadi 

sesuatu. Di program pun juga sama ketika standar 

aman seperti apa. Funding pun sama ketika aman 

seperti apa dan ketika ada ancaman seperti apa. 

Misalnya sekarang terjadi gejolak di lembaga sosial 

seperti ACT dan ABA itu kan berdampak tapi 

alhamdulillah kami bisa naiklah walau tipis ya. Kan di 

fundraising harus ada menembus semua cara seperti 

tadi kan. Jadi bagagaimana caranya ya itu tadi ketika 

kita bisa melakukan sebuah apa ya baik itu spin off baik 

itu inovasi, ya semuanya dilakukan. Pokoknya harus 

siap dalam kondisi apapun ya. 

W.SA.81 

A Pembukaan cabang, mengapa memilih daerah ini? W.SA.82 

S Karena daerahnya masih solo raya mbak, katanya mas 

gibran kan katanya mau membuat provinsi surakarta 

kan. Gitu. 

W.SA.83 

A Belum ada rencana menyebar ke luar solo raya gitu? W.SA.84 
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S Ya ada, di salatiga, semarang ya nanti tambah karena 

solo masih terbatasi sekali.  

W.SA.85 

A Ada rencana mengganti nama? W.SA.86 

S Sementara belum. W.SA.87 

A Bagaimana upaya membangun hubungan dengan 

mitra pak? 

W.SA.89 

S Ya kita nyaman-nyaman saja selama kita memiliki 

kepahaman, memiliki manfaat bareng-bareng. Jadi 

mereka inginnya seperti apa kita inginnya seperti apa 

kan kita harus memberikan sponsor masing-masing, 

kolaboratif.  

W.SA.90 
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